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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabil’alaamiin, segala puji dan syukur
penulis panjatkan kepada Allah Yang Maha Kuasa, karena
atas izin-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul
“Metodologi Tarjih Al-Tabari Dalam Tafsirnya”.

Pengaruh mazhab mufasir, teologi, figih, bahasa dan
kepakarannya dalam ilmu-ilmu tertentu juga menjadi faktor
pemicu terjadinya perbedaan penafsiran. Seorang mufassir dari
kalangan Ahlussunnah Asyairah dan al-Maturidiyah tentu
akan sangat berbeda yang muncul dari kalangan Syi’ah,
Mu’tazilah dan Khawarij dalam penafsiran ayat-ayat yang
berkaitan dengan pembahasan teologi. Penafsiran ayat-ayat
hukum juga demikian, mufassir dengan mazhab Maliki semisal
al-Qurtubi akan sangat berbeda cara istinbat hukumnya dengan al-
Jassas yang menganut mazhab Hanafi, bahkan sampai pada
pembahasan i’rab al-kalimat akan memungkinkan terjadinya
perbedaan, sebab perbedaan madrasah Kufi dan Bashrah
dalam kajian nahwu akan dibawah masuk oleh mufassir ketika
membahas khusus masalah i’rab.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Karena itu, penulis berharap agar pembaca
berkenan memberikan kritik dan saran yang membangun
untuk perbaikan kedepannya. Akhir kata, penulis berharap
agar buku ini dapat membawa manfaat kepada pembaca dan
menjadi inspirasi untuk para generasi bangsa agar menjadi
pribadi yang bermartabat, berpengetahuan luas, mandiri dan
kreatif.

Juni 2023

Penyusun



BAB |
PENDAHULUAN

Al-Qur’an menduduki posisi penting dalam kehidupan umat
Islam. Sedangkan kebutuhan mereka untuk memahami dan
mengamalkan al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari tafsir. Secara
historis penafsiran al-Qur’an itu sendiri sudah dimulai sejak
turunnya al-Qur’an, dan yang menjadi mufasir pertama dan
utama ialah Nabi Muhammad saw. menurut al-Qur’an itu
sendiri.!

Menurut al-Suyuti’ al-Qur’an belum ditafsirkan oleh Nabi
saw. secara utuh, ada beberapa data yang dijadikan sebagai
argumentasi, di antaranya;?

1. Riwayat dari ‘Aisyah ra. berkata:
) A G Ui 22 aharg aide 40 Lo ) g S s
= G
Artinya:

'Abdurrahman ibn Khaldun, 7arikh ibn Khaldun, juz. 1 (Dar
Tayyibah: Beirut, 1421 H-2001 M), h. 553.

’la adalah Abu Fadl ‘Abd al-Rahman bin Kamal bin Abi Bakr bin
Muhammad Jalal al-Din al-Suyuti, Kunyahnya adalah Abu Fadl, dan Jalal al-
Din adalah /agabnya. Dilahirkan di Kairo sesudah Magrib malam Ahad,
bertepatan dengan 849 H/1445 M. Beliau adalah seorang ulama besar dalam
Mazhab al-Syafi‘ah yang menguasai hampir ilmu ijtihad dengan baik, bahkan
beliau termasuk ulama yang telah sampai pada derajat al-Mujtahid al-Mutlaq.
Beliau menghembuskan nafas terakhirnya pada hari Jum’at, bertepatan dengan
17 Jumadil Ula atau 911 H/1505 M dan dimakamkan di daerah Husyi Qushun
samping Bab Qurafa. Lihat (Jalal al-Din Al-Suyutl a/-Asybah wa al-
Nazair,(Kairo: Maktabah al-Saqafih 2007 M), h. 15, Yusrin Abdul Gani
Abdullah Historiografi Islam Dari Klasik Hingga Modern (Cet. I;Jakarta: PT
Radja Grapindo Persada 2004), h. 85.

3Jalal al-Din Al-Suyuti, al-itgan fi ulum al-Qur’an, juz 11, (Cet. I;
Damaskus: Muassasah al-Risalah, 1429 H/2008 ), h. 174.

4Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii ahkam al-Qur’an, juz 1, (Cet. 1I; Kairo: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1384H/1964 M), h. 31.



Rasulullah saw. tidak menafsirkan al-Qur’an kecuali
sedikit.

2. Pernyataan al-Khuaebi yang dinukil oleh al-Suyuti
“Seandainya seluruh al-Qur’an telah ditafsirkan oleh
Nabi, maka tidak ada lagi ruang bagi manusia untuk
berpikir, dan pernyataan ini bertentangan dengan al-
Qur’an yang memotifasi manusia untuk berpikir dan
menghayati ayat-ayatnya’.

3. Seandainya al-Qur’an telah ditafsirkan secarah utuh,
maka tidak ada lagi fungsi dari doa Nabi untuk Ibnu
’ Abbas menjadi mufassir, yaitu:

50 53l Aale 5 Gl R
Artinya:

Ya Allah berikanlah ia pemahaman dalam ilmu agama dan

ajarkanlah kepadanya ilmu Tafsir.

Kesimpulan ini menjadi fakta bahwa ayat-ayat yang
belum ditafsirkan Nabi memungkinkan terjadinya perbedaan
dalam hal penafsiran. Juga diperkuat dengan pandangan sebagian
Ulama seperti al-Syirazi® yang melihat bahwa ijtihad sahabat
dalam nash tidak menjadi Aujjah,’ sehingga ruang ijtihad dalam

SIbnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz 1i TafSir Kitab al-Aziz, juz 1, (
Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H) h. 15.

®la adalah Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf Jamaluddin al-Fairuz abadi al-
Syirazi yang dikenal dengan Imam al-Haramain. Beliau adalah Seorang Ulama
Besar dalam Mazhab Al-Syafi’l yang menguasai banyak ilmu, khususnya Ilmu
Ushul al-Figh dan Figh.. Beliau lahir pada tahun 393 H di Fairuz Abadi,
sebuah kota dekat Syiraz, Persia dan meninggal tepatnya di malam Ahad
Jumadil Akhir 476 H di Kota Bagdad. (Lihat: Abdullah Mustofa al-
Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabaqat al-Ushuliyyin: Pakar-pakar Figh Sepanjang
Sejarah, Terj. Hussein Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001),Cet. 1, h.
159.)

"Al-Syirazi, al-Luma’ fi Usul al-figh, (Cet. 2; Dimasyq: Dar Ibnu
Katsir, 1432 H—-2011 M), h. 290-291.
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menginterpretasi  teks-teks agama semakin terbuka, dan
kemungkinan perbedaan pandangan adalah hal yang pasti terjadi.

Pengaruh mazhab mufasir, teologi, figih, bahasa dan
kepakarannya dalam ilmu-ilmu tertentu juga menjadi faktor
pemicu terjadinya perbedaan penafsiran. Seorang mufassir dari
kalangan Ahlussunnah Asyairah dan al-Maturidiyah tentu akan
sangat berbeda yang muncul dari kalangan Syi’ah, Mu’tazilah
dan Khawarij dalam penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan
pembahasan teologi. Penafsiran ayat-ayat hukum juga demikian,
mufassir dengan mazhab Maliki semisal al-Qurtubi akan sangat
berbeda cara istinbat hukumnya dengan al-Jassas yang menganut
mazhab Hanafi, bahkan sampai pada pembahasan 7°rab al-kalimat
akan memungkinkan terjadinya perbedaan, sebab perbedaan
madrasah Kufi dan Bashrah dalam kajian nahwu akan dibawah
masuk oleh mufassir ketika membahas khusus masalah 7 7ab.?

Hal lain yang menjadi faktor terjadinya perbedaan
penafsiran adalah metodologi dalam berinteraksi dengan nash.
Secara historis ada dua madrasah dalam hal ini, yaitu madasah a/-
fugaha yaitu dikembangkan dalam mazhab Abu Hanifah dan
madrasah al-mutakallimin yang dianut oleh tiga mazhab besar
yaitu al-Syafi’ih, maliki dan hanabilah. Dalam hal interpretasi
teks-teks keagamaan seperti al-alfaz al-’am wa-alkhas, al-mutlaq
wa al-muqayyad, al-amr wa al-nahyu, al-hagigah wa al-majaz
metodologi al-fugahaberbeda dengan al-mutakkallimun.’

Perbedaan qira’at juga merupakan sebab terjadinya
perbedaan penafsiran'®. Sebagai contoh kata o_ek QS. al-
Bagqarah/2:222:
ua.\?.d\eﬁ 2Ll \}SJL\A&J\)AJ&UAJMS\L)Q&_‘JJSM)
?S \&_\J;uamylﬁu}é_k.\ \Jtﬁujé_la.\‘u_:;ukj; ;y/‘

uﬂ)g_lm.d\ juugﬂ\g_\;jﬁs\[)\’\

8Jalal al-Din Al-Suyuti, al-ltgan 7 ‘Ulum al-Qur’an, juz IV, h. 487.

°Muhammmad ibn Saleh al-Syai’, Asbab Iktilaf al-Mufassirin, (Cet.
1; Riyadh: Maktbah al-‘Abikan, 1416 H/1995 M), h. 83-190.

""Muhammmad ibn Saleh al-Syai’ Asbab Iktilaf al-Mufassirin, h. 36.



Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:

"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu

hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu

haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan

diri.!!

Bacaan dengan gira‘at takfif melahirkan penafsiran
seperti yang dipahami oleh Imam Syafi’i bahwa seorang suami
haram untuk berhubungan intim dengan istrinya apabila haid
sampai berhenti haidnya dan telah mandi bersih. Bacaan kedua
dengan gira‘at tasydid memberikan penafsiran lain seperti yang
dipegang oleh Imam Abu Hanifah bahwa yang dimaksud dari
ayat di atas adalah larangan kepada suami untuk berhubungan
intim sampai istrinya suci. Ketika ia telah suci maka suami
sudah boleh menggaulinya meskipun istrinya belum mandi
bersih. !?

Al-Tabari, yang nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Jarir bin Yazid bin Khalid bin Katsir Abu Ja’far al-Tabari. la
dilhirkan di Amul ibu kota dari propinsi Tabaristan, Persia (Iran),
pada tahun 224 H/839 M.!* Al-Thabari dapat dikatakan sebagai
ulama multi talenta dan menguasai berbagai disiplin ilmu.
Seperti ilmu tafsir, gira‘at, hadits, ushul al-din, figih
perbandingan, sejarah, linguistik, syair dan_arudh (kesusateraan)

"Kementerian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. 1I;
Surabaya: Duta Ilmu 2002), h. 45.

?Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai‘u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur’an, juz 1, (Cet. III; Maktabah al-Gazali, 1400 H/1980
M), h. 301.

3Taj al-Din al-Subki, Tabagat al-Syati’ah Al-Kubra, juz 111, (Cet. 1I;
Giza: Dar Hijr 1413 H), h. 120.
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dan debat (jadal) adalah sejumlah disiplin ilmu yang sangat
dikuasainya dengan baik. Bahkan tidak hanya ilmu-ilmu agama
dan ilmu alat, al-Tabari juga pakar dalam ilmu logika (mathiq),
berhitung, al-Jabar, bahkan ilmu kedokteran. Al-Zahabi
berkata:'4

c«mudj} ‘dh).m JJS\JU.\.\;LAJU.\:UJ‘)!\ Ja.\ehd\ Q_AL)
dﬁ cu.u\.a‘ua‘).\sj c;\s.lj c\.Alc- JAJM J\)ﬁ\wu\s‘j cdb)]\
afia &y a0 535 O

Artinya:

Dan al-Tabari mulai menuntut ilmu setelah tahun 240 H,

beliau banyak melakukan rih/ah guna mencari ilmu, dan

telah banyak bertemu dengan ulama besar, beliau
termasuk ulama cetakan zaman, cerdas, penulis yang sulit
dicari tandingannya.

Salah satu maha karya al-Tabari adalah tafsir Jami’ al-
Bayan ‘An Ta'wil Ayi al-Qur’an, metodologi yang digunakan
dalam tafsirnya ini adalah metode fah/ili, yaitu penjelasan tafsir
al-Qur’an dengan rincian surat dan ayat yang terdapat dalam
mushaf Usmani dengan mengambil hadis Nabi saw., pendapat
Sahabat, Tabi‘in sebagai sumber utama dalam melakukan
interpretasi ayat, atau yang dikenal dengan al/-tafsir bi al-ma’sur.

Al-Tabari dalam kajian tafsirnya termasuk ulama yang
banyak memberikan perhatian terhadap perbedaan mufassir. 1a
paham betul perbedaan dalam penafsiran akan mempengaruhi
seseorang dalam mengamalkan inti sari ajaran Islam yang
bersumber dari al-Qur’an. Dari sinilah pentingnya tarjih dalam
penafsiran, sebagaimana yang diungkapkan Husaen bin Ali bin
Husaen al-Harbi, bahwa tarjih dalam tafsir merupakan piranti inti
untuk mengetahui penafsiran yang paling kuat dan utama di
antara penafsiran-penafsiran yang beragam, yang selanjutnya
diimplementasikan dalam bentuk keyakinan jika terkait ayat-

14Syams al-Din Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Uthman
bin Qaimaz al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz 11, (Kairo: Dar al-Hadis,
1427 H/2006), juz. 11, h. 165.



ayat akidah, atau dalam bentuk amalan jika terkait dengan ayat-
ayat hukum praktis, akhlak dan etika.!>

Prinsip pentingnya tarjih terhadap perbedaan tafsir
mendorong al-Tabari untuk terus mengkaji, meneliti dan
mengkritisi penafsiran yang berbeda-beda tanpa harus terpaku
dengan hasil produk penafsiran para ulama sebelumnya.
Kemampuan ilmu al-Tabari yang telah sampai pada derajat
mujtahid mutlag mengharuskan ia untuk tidak boleh lagi
mentaglid dalam urusan agama,'® al-Tabari pada awalnya adalah
pengikut mazhab syafi’iyah kemudian karena semangat dan
kesabarannya dalam belajar sehingga ia mampu menguasai
dengan baik seluruh ilmu-ilmu perangkat mujtahid seperti;
nahwu, saraf, balaghah, isytigaq, mantiq, ilmu kalam, ilmu ushul
al-figh, figh, gira‘at, ilmu hadis, hadis, ulum al-Qur’an , tarikh
dan sejarah. Kedalaman ilmunya inilah yang mengantarkan ia
menjadi seorang mujtahid mutlag sampai mendirikan mazhab
yang dinamakan al-jaririyah, dan memiliki sejumlah jama’ah
yang mengikuti mazhabnya, namun mazhab ini tidak bertahan
lama seperti mazhab-mazhab lainnya, dan dari segi istinbath
hukum ia lebih dekat dengan mazhab syafi’ah.!’

Dalam mentarjih agwal al-mufassirin tentu al-Tabari
mempunyai perangkat metode khusus dalam mentarjih berbagai
persoalan dalam studi tafsir, seperti gira‘at, al-nasikh wa al-
mansukh, dilalah al-faz, seperti al-’am wa al-khas, al-mutlag wa
al-muqayyad, al-amr wa al-nahyu, al-haqiqah wa al-majaz.

Husaen bin Ali bin Husaen al-Harbi, Qawaid al-Tarjih ‘Inda al-
Mutfassirin, (Riyadh: Dar al-Qasim, 2008 M), h. 33.

'*Dalam aturan Ushul al-Figh seseorang yang sudah sampai ilmunya
ke derajat Mujtahid maka tidak dibenarkan lagi untuk mengikuti mujtahid lain
dalam memahami hukum dari Nash al-Qur’an dan al-Hadis. lihat (Jalal al-Din
al-Mahalli Syarh Matan al-Waragat (Cet. 1, Kairo: Maktabah Dar al-Fadilah,
2003 M), h. 129.

"Muhammad Husain Al-Dzahabi al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1
(Kairo: Dar al-Hadis, 1426 H/2005 M), h. 181.
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Salah satu contoh tarjih al-Tabari dalam tafsirnya, tarjih
ikhtilaf al-mufassirn dalam memahami kata Js~ QS. Hud
11/82:

Os soaa Lale Gohaly il @l Uha U3l e b
J glail (S.\sz

Terjemahnya:

Maka tatkala datang azab kami, kami jadikan negeri

kaum Luth itu yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan

kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar

dengan bertubi-tubi.!®

Di ayat ini al-Tabari mengangkat perbedaan dalam
menafsirkan kalimat Jx berikut pendapat dan pandangan

mufasirin:"
qutte u—"“ = d—uu‘ dfé‘ Calidl
K5 S L b saduaas
Pendapat pertama mengatakan: kalimat Ji>= berasal dari bahasa
Persia yaitu sink dan kul, artinya batu yang bahannya berasal dari
tanah keras. Adapun riwayat mufassirin yang menguatkan
pendapat ini adalah sebagai berikut:

413 8 Ga &)
cGu.n:\_u d\ﬂcem\.c}a\\_u d\ﬂcj)as:u.a.lm‘_r\.\h-
] { i u»} "oald G emlad e & ol e
d\ﬁ Lf“"d‘ "w "&Jkuﬁ\jcpwj\cm‘)mb[gz
cAMAAus: c.m.au_a\ U—" cd.u.nl_u d\ﬂ cA.q.\.A;}a\Lu
u:; caLU\ .A.\c ¥ d\ﬂ cdl;m\ (&% d\& Lf\.\.ql\ (fuh 0_9;.1.1
d\ﬂ ‘e.wlﬁj\ Lud; 0_9;.\.1 JA\A.QU:; G\A.\u’_i\ u.ﬂ u:; 6;1{)}

o};:HAMAAuc‘CJ);uJ\ ‘C\A;Ls—“ d\a u.LL&JH_u

8K ementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 310.

YAbu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XII, (Cet. 1; Giza: Dar Hijr 1422 H/2001 M), h. 525.



u-’ 3/ ‘)muc‘uﬁa_al_u d\a‘mw\mn_
k—LL)Q‘ MJ\A d\ﬁ [82 J‘SA] {JJM(_)ABJIAA} " © ynA o2

" ds S
M‘ " ;3\;3 u{: ‘,3:5;“ (&% a\A c}J:US & a@ cj.d;:\ Ghaa -
n 3 1

v b Qe G0 (Bl E (08 ‘;mn @S
‘l\ég.u " a\A u;_&j ui: @:&A\ A.a.c ‘_,,_u d\.‘. Ce.i)ﬁ\
"ds}d.w M\.\
u.cc.k\_u.u\\_u d\ﬁc‘j‘)ac\_u d\ﬁcu‘j‘)uu.tu_u}o@ah_
Sl O At Wl [82 q}a] {d.\;mu.a 1;;} " -~1LJ\
s JA5 oaall el JA S mjmu}«s u.ul_ac
"OJLL)ADJ\AA?@ALQLAMJ\ djs; u.\ﬂ\
‘LQM\us:cuLﬁ.uuc cu\)@.,ol_u d\ﬂ‘ u.a\l.'\:ma-
d\ﬁ[82 J}A] {d.\;wu.eo‘)\aa} " u.uh::u:\uc“\..q)s.c
(st 4 A0l Al B ) Gl JBy " 3olaa b (ph
u.gb)l;?}".{\.;jﬁ@%)&y\du d\ﬁc&.\.&ju.a\l_un\ d\ﬁ
Lg_fqln\ [ (AP O\a c\_ﬁﬁ]\ AR [82 2] {dg;m
(J;d\dﬁ\uauu\s_,".kj]e)séb \d‘).x\@d\sh_,cd.\%u
\’A;]\UAJA Zj.\&ld\ J..a.d\u.au_\jd\e)&.a
‘u)...aj\wjmd.\.\J\;\LA\
I3 G Jasb 58 13dhe JAT QG5 \-udeﬂ\dp-a VI LY
d\aj }@_dcdu)ag\ ‘JJUAM\SS M..aLU\ ‘\..d;m\ d.ﬁ\d\
dﬁﬁl&sccw\w«m‘dm»w}%da ?6‘“-);\
d\ﬁ_, M\ ‘\JM\ \)3\3_5 ccjla:;\ﬂ c.)\.d\ dh\ A%

20 “’y\@guséu;gﬂﬁ

20 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XII, h. 527.
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Pendapat ke dua mengatakan: kalimat J:3 asalnya adalah 4ilau
A e sl 4ils )l 6l artinya sesuatu yang dikirim, jadi maksud dari
ayat di atas versi pendapat ini adalah sesungguhnya Allah swt.
mengirimkan batu yang akan memusnahkan mereka. Pendapat
lain melihat bahwa kalimat J:>~ berasal dari kata <lsw yang
artinya memberikan, jadi maknanya adalah bahwasanya mereka
diberikan khusus/ditimpakan bencana bagi mereka. Pendapat lain
melihat bahwa Ji3 maknanya tanah yang dipanaskan.

Selanjutnya al-Tabari mentarjih dan menguatkan
pendapat yang menafsirkan kata Jsaw dengan makna (bl
(t anah) berikut uraian behau dari tafsirnya:

L@.\‘ }z) quM‘Muhhm dﬁduﬁdjﬂ‘wu‘ﬂb
ARE dhj ‘@A}Q@mhsuam\ leiias Sl (b e
{uﬁ)umﬂdd‘)m%j;ﬁa wo‘)\aaeg_\lcdu).d}

21134 -y 1A
Artinya:

Dan pendapat yang cenderung saya kuatkan dari
perbedaan para mufassir pada kasus ini adalah yang
menafsirkan kata Jiaw dengan tanah. Hal ini berdasarkan
karena adanya penjelasan kata 3,lasll di ayat lain yaitu

Surat al-Zariyat bahwa ia berasal dari tanah.

Jadi, dengan adanya keterangan lain tentang &)=l di
ayat al-Zariyat bahwa ia berasal dari jenis (k) (tanah) maka ini
menjadi tambahan informasi bagi al-Tabari dalam menafsirkan
kata Judas .

Metode ini menjadi dasar al-Tabari dalam mentarjih
perbedaan mufassirin dalam memahami suatu kata yang masih
abstrak (gharib) dari segi makna, sehingga sangat berpotensi
menimbulkan ragam penafsiran. Al-Tabari saat meneliti kasus
seperti ini, langkah yang ditempuh adalah melakukan observasi
secara menyeluruh terhadap penggunaan al-Qur’an pada kata
tersebut di ayat yang lain, sehingga hasil dari kegiatan ini

2L Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XII, h. 527.



menjadi tambahan informasi dan penguat data dalam
menentukan makna yang dimaksud.

Contoh lain adalah tarjih ikAtilaf al-mufassirn dalam
memahami mpksud ‘_Aau s s3kall di QS. al- Baqarah 2/238:

G 15 85 T3l 5 sl o ST e 7 shass

Terjemahnya:

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan

khusyu'.??

Di ayat ini al-Tabari mengangkat ikhtilaf" al-mufassirin
dalam menafsirkan kalimat (Jwsll 83uall berikut uraian beliau

dalam tafsirnya:
u_l:u.ujl\ VoA u—°‘ \jsl\;\

)..A:d\ o)uau_é) Slian. d&é
Pendapat pertama mengatakan maksud (a5l Mml\ adalah
shalat Ashar. Berikut riwayat mufassirin terkait pendapat 1n1

813 8 e 383
& m\ B35 5 caale FREEn ‘Quuu; Aaas BBAA
u_ﬂ c:JU;.L: (i ‘j\é QIS | _53\ [ a\é ¢ B.a..u\
NMa «GL-M}M LAl (& c‘_;:: e ca_ulal\ e cd\;u\
" Jiaid\
i’)i; cua_;:‘)“ _9.1\\_1.1 d\ﬁ c@‘)\;d\muqqmuaah_
d)ﬂd 3 el G gl obe B 0B (Al
[238 a)s.d\] {Gk.ujl\ aM\j L_i\jLaj\ uj:‘ \)LS\A}
" f)..aad\

uc. ‘u\-bu—"u‘: ce)u.nu.u_uua.ol_u dbc;u)S}a\Lﬁ
G_Lm& " Jiasd\ Nia «G.J:uujl\ a)&aﬂ\» -O\a cujs e ch.u\

22K ementerian Agama R1., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 50.

BAl-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IX, h. 342.
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e fe u\ G LA 06 e W08 g

‘f\u.c CJ;Y\UQ“_\MAM d\ﬁa_\JJSy\USAA-

Al djs:a Qe Eaad dla c_\)BJ\ B 1;...:}
"yl $a «GLLJS\

cdlé.u\ u—" us: cm.uc_ e ce\S; W0 EYVES u.a\ Gia
e GL.HA)M “M\ e ‘Lxlc Sl o dla “_ulal\ e
}aﬂ\ ia

\.1).1;\ O\a c‘\_xl:: u.x\\_u O\a ce&\}\ udt_ijsu ‘,uda_
dmsl\ui \_u d\ﬁ XA u.aml_m;) c‘;a.\.d\ uLA.\L.n
d\ﬁ “",)-',)“u—"u‘; CJLA‘:_:\ GA.\.J\L\J d\ﬁ
)..aaj\ Nia «Gla.ujj\ s ially

24)3_1&\ a)uAu_Lu}S\ S IOA| d.q .UJJA‘ J\AJ
Pendapat ke dua mengatakan: maksud e~ sl 33.all adalah shalat
Zuhur. Berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:

dladlansa

g6 b L8 08 (Slie W06 g () daa
cu;bwm‘)ucc‘)acw\ucc;uwd\wmuccum
A,U\Jq.cuqdm\_\m; «).@_L-J\ $Ma Gk.w‘,j‘ oM\» d\ﬁ
us:cod\_tﬂuscmu d&cy\.cy\\.u d\ﬁcu_.e\j‘);d\
:\ﬁe‘wbw\u—%éwuf—‘ﬁw\uf—‘w@\uew
M.\a.u:\_u d\ﬂ)ﬂuhﬁ&/}tu d\ﬁ@.\.ﬁh X W}mh_
uccg_am‘em\.cwqas;w dlﬁeﬂ‘f‘uuwuc
«)@.H\Gﬁm.ujl\ 3 allyy d\ﬁa_uhuaq.u
‘wl_u d\ﬁcd_g\du.\u\.mlu\_u d\ﬁ Lf\.ud\ \USAA-
dbcwuc c:\ﬂf:u.a\l_t.t db‘em\}\wu}mgua;}
d&cu&ﬂ\wﬁﬂjuﬁu@wﬂ@ﬁ\

24 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IX, h. 359.
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u;mjuccu\uccum‘uwuauh\u;w)\m

«)@_H\GAGL“)X\ M\» d\& “_1.11_1
d\ﬁ M\J.\s:\_u d\&comb‘f\uqu_xuuqb)s‘)l.\;&-

J.\Quc-om‘)y\du\& uuahuafcuccwu
wjuh@cwbwmjuscu\uscub\ww)]\
€l $3ia La ) $5Eally

250 jaall $a Jal ) B3N 5 1 GiaaT OB
Pendapat ke tiga mengatakan: maksud 5l 33ball adalah shalat
Maghrib. Berikut riwayat mufasirin yang mendukung pendapat

ini:

43 (B (i 383
@I NE 106 aadl 06 (GFlal G sl WA
d&cwjawwuc‘gbjuc‘o)ﬁ@\u;dha»\uc
ij@Jﬂl—IML@A‘&)&Y\ cuﬂ\oh@}\”M\»
elu}ﬂhm‘émﬂ‘dy‘)u‘}cﬁ\ )A&Y}LA).\S\
j‘-*“-‘-‘s"‘AJJ ;s il 8 «Slelass 3 L@—'ﬂju“-uﬁyé
ta O G LG G ) bl Al 05
\Ydﬂ\ cM\sS\ di’ufd\ d;‘)ﬂs quJAY\uuYJQ UJS-‘ c«‘_;uﬂ
L@_\‘ ‘)“ d\ﬂdﬂﬂjcM\AcM‘){jd}LL}aﬂuﬁ
\AJAS\Y \.@Jﬁbc’_m_d
\)a&\;} ‘djs'.z \Lbbcw\]\uﬁau)]\”)\d\d.\ sCI9A \d\&J
Mia 2 [238 o)aﬂ\] {Glaujl\ oM\} L_a\jLaS\ GJL
260\5&

Al JB a8

%5 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IX, h. 366.
% Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IX, h. 342.
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GAlE 08 alah W06 (Slae W08 c)Luu O AT
dbcwbs: u.x\us: ‘JJJU-’,)-’\AU‘: cdﬂ;]\‘;a\cjhauc
«);sl\ Ma Gla.ujl\ s iallyy
}Ji&ij‘&_\u)ﬂmj‘dmu_ﬂuﬂ\_\.\ d\A‘JLuuu.\‘US 2
tAk_UL-A d\&c;\;J‘;ﬁ\chujsustmw
d.;a Uy Caiad [368 ua] )..a.d\ LE L",,A 3138 u,ul_u:
dVaAgy A 06 ) el Al o3 -l @s)n
" [238 3R] (Ol
;;\AJ@‘UQ‘QJ)QL}C‘MLC 3 dbca_a)s:u‘,uda_
a);.\ )S/AS cu.u\_a.c U‘\ ul; u.:lm d\ﬂ ‘LQJJ\.L::J\
-y us: cd.my -0 chi.wY\ g_w)s,_m :).1 3\4.:: AT
uq\ LY Lﬁlia n s chJJUazJ\ i) ‘;1\ cu_ﬂ‘)c\ﬂ\
u.l:u.ujj\ M\c& d\ﬁe.\cd\_amcﬁjj\.@_ﬁc_\.ﬁs‘ﬂ\w\_\c
8 d 24 5 A0 Ul
2Ty Leh 23 ¥ 5 o add) il sl (34 (8 1 GiglAT QB
Pendapat ke empat mengatakan: maksud bl s3uall adalah

salah satu dari shalat lima waktu, tanpa ada keterangan jelas
terkait shalat yang dimaksud. Berikut riwayat mufassirin yang

mendukung pendapat ini: )
SN 8 e 5SS

L.s—“ d\ﬂcg_&ju.a\b).m\ d\ﬂc‘slc‘)(\muquuy‘:'\gss-
d\_qsco}x;u.aghjhuj \_1.3.1.91_15" d\ﬂcmu.aem

d\.w.lﬁ d\sﬂecu\_\»ﬂ‘s}:& "M\ucl.:ﬁb\jlw cBJLﬂ
u@_\lc\}ks&cu@.ﬁuﬁ» d\.sacd;)c)acuqdh\ml.g_r_

«u@JS
c@.a‘)]‘u.\u.usuccm‘y\l_u d\ﬁcdb.u‘u.\m‘l_uh
u.ttu)]\dh.n" dla ‘\Mu—" cdjlc.zu.t).umus:

27 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IX, h. 370.
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Usilas & (@ale &) bl 06 o Jal gl sdiall (e S84
Oelle cubdla () GO 08 Y (& 00h s hiad; e
s - dtﬁ‘JSaA&S}Q/}LU N ‘r\.\d\u.\‘j‘JLuuu.a\m
-J\8 M\w@&u@cu\_ﬁw O
@Hc\&uelujdc \Qmm\dyJuM\ulS»
cAsial (i sy al gl 30l 8 (i

al-Tabari mentarjih pendapat yang melihat bahwa maksud
dari bl s3all  adalah shalat Ashar, berikut kutipan pendapat
dalam tafsirnya:

d}uuucJh;‘i\m«_aﬁhudlduﬁdﬂ\wu\j:db
L@\ﬁ}@ju@dﬁuu)s;gmg“}wmgmm
Lgﬂ\).\k.\cdbunmlcaJSAuJLu \u;gﬂ\} )..aad\

s alle Gl gl adle 0 e 0 gl B o)
Artinya:

Dan pendapat yang paling kuat dalam masalah ini adalah

pendapat yang mengatakan bahwa maksud dari 35l

2=l adalah shalat ashar, oleh karena pendapat ini

ditunjang dengan hadis-hadis Rasulullah saw.

Jadi, hal yang mendasari al-Tabari dalam memilih
pendapat ini adalah karena adanya beberapa riwayat yang
menjelaskan langsung maksud dar1 ayat, berikut rlwayat tersebut:

29)@\ Ma «GL.H:‘,” Sally - \a 4&9 oe L1

Artinya:

Dari Ali bin Abi Talib r.a berkata: maksud dari 3>uall
28l adalah shalat Ashar.

28al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IV, h. 372.
2al-Tabari Jami’ al-Bayan ‘An Ta’'wil Ayi al-Bayan, juz IV, h. 342.
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$alially (0B & G0k o e e (s @\ug )
30 )ﬁaﬂ\ 3 ia «Gla.ua)l\

Artinya:

Dari Abi Saleh yang diriwayatkan dari Abi Huraerah,
beliau berkata: sl 33Lall  adalah shalat Ashar.

3 Nia «Giauj]\ M\» d\ﬁ ng.a;j\ RYT S Lf‘ us: 3
31 sl
Artinya:

Dari Abi Sa’id al-Khudri berkata: b sl 33Lall adalah
shalat Ashar.

Metode ini juga menjadi salah satu dasar al-Tabari dalam
menyikapi perbedaan mufasirin dalam memahami maksud dari
ayat yang menjadi perbincangan, yaitu jika ada penjelasan
langsung dari Nabi melalui hadis yang sahih, maka pendapat
inilah yang cenderung dikuatkan oleh al-Tabari, dimana metode
ini dalam tinjauan metodologi tafsir merupakan ciri a/-tafsir bi
al-ma’sur.

Di Indonesia misalnya, salah satu lembaga/ormas Islam
yang memberi perhatian besar terhadap persoalan tarjih adalah
perserikatan Muhammadiyah. Hal ini dibuktikan dengan lahirnya
sebuah majlis khusus yang dinamakan dengan majlis tarjih dan
tajdid yang cikal bakalnya telah dimulai sejak tahun 1935 dan
menjadi sebuah majlis resmi pada tahun 1954 dalam mukhtamar
khusus di Yokyakarta.*? Diantara fungsi utama majlis tarjih
Muhammadiyah ini adalah, bertugas mentarjih pendapat-
pendapat yang diperselisihkan ulama dan memilih pendapat yang

30al-Tabari Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IV, h. 344,
3lal-Tabari Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz IV, h. 345.

32Sopa, Manhaj Tarjih Muhammadiyah dan implementasinya dalam
Hisab Arah Kiblat dan Waktu-waktu Shalat, Misykat al-Anwar Jurnal Kajian
Islam dan Masyarakat, Vol 27, No 1 (2016), h. 4.

15


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/MaA16/issue/view/301

rajih untuk dipedomani warga Muhammadiyah dalam amaliah
sehari-hari. Sejalan dengan perkembangan dan tuntunan zaman,
akhirnya tugas majelis ini diperluas tidak hanya sebatas
mentarjih pendapat-pendapat ulama, tetapi lebih dari itu,
melakukan ijtihad terhadap persoalan-persoalan baru yang tidak
ada ketentuannya dalam al-Qur’an dan Hadis. 33

Dalalm disertasi ini, peneliti tertarik untuk mengkaji metode
yang dibangun oleh al-Tabari dalam mentarjih 7ikhtilaf al-
mutfassirin dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-
Qur’an. Ketertarikan ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor.

Di antaranya, sosok al-Tabari sebagai seorang mujtahid mutlag*
yang menguasai seluruh ilmu alat yang dijadikan perangkat
metodologi dalam menafsirkan al-Qur’an seperti; nahwu, saraf,
balaghah, isytigaq, mantiq, ilmu kalam, ilmu ushul al-figh, figh,
gira‘at, ilmu hadis, hadis, ulum al-Qur’an. Dengan penguasaan
ilmu alat yang sempurna akan melahirkan penafsiran yang
komprehensif. Itulah sebabnya ia mendapatkan gelar syuyukh al-
mufassirin.

8 Sopa, Manhaj Tarjih Muhammadiyah dan implementasinya dalam
Hisab Arah Kiblat dan Waktu-waktu Shalat, h. 3.

34Yaitu para imam mujtahid yang menguasai metodolodi ijtihad
dengan sempurna dalam memahami al-Qur’an dan hadis seperti imam abu
Hanifah, imam Malik. imam Syafi’l, dan imam Ahmad. Lihat Izzu al-Din
Hisyam bin Abdul Karim al-Badrani al-Musili, 7audih al-Musykilat min Kitab
al-Waraqat, Y ordania, Dar al-Kitab al-Saqafi, 2003 M/ 1423 H. h. 391.
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BABII
EKSISTENSI TARJIH DALAM TAFSIR

1. Definisi Tarjih
Secara etimologi tarjih adalah bentuk isim mashdar dari
kata kerja g 0

yang berarti memberikan penguatan kepada yang lain sehingga
menjadi kuat.’> Adapun secara terminologi, ushuliyyun -dalam hal
ini al-Razi seperti yang dikuti oleh al-Syaukani- mendefinisikan
sebagai berikut:

B AY) & sy 4 Jend plad AV e oy yhall aaf 4
Artinya:

Tarjih adalah menguatkan salah satu pendapat agar
diketahui yang paling kuat agar diamalkan dan
meninggalkan pendapat yang lemah.

Definisi serupa diungkapkan al-Baydawi:
Tlar Jansd (i e (s3] By 5
Artinya:

Tarjih adalah menguatkan salah satu dalil dari dua dalil
untuk diamalkan.

Definisi ini memberikan keterangan bahwa tarjih adalah
sikap memilih oleh mujtahid dari salah satu pendapat atau dalil

3 Al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul ila Tahqgiq min ilm al-Ushul,
(Surabaya: Penerbit Ahmad Nahban, t.t), h. 273.

3 Al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul ila Tahqgiq min ilm al-Ushul, h. 273

37 Al-Asnawi, Nihayah al-Shul Syarh Minhaj al-Wushul 1la Ilm al-
Ushul (Kairo: Maktabah Muhammad Ali Sabih, t.t), Juz 3, h. 155.
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dari dua atau lebih dengan cara menampakkan kelebihan yang
lebih kuat untuk selanjutnya diamalkan.

Adapun definisi tarjih dalam tafsir, menurut Muhammad
Husaen al-Harbi yang dimaksud tarjih adalah:

iy j\ ‘dgjbﬁé;f\_&\)yﬂ@d\ﬁ\ﬂdh‘aﬁ)ﬂ
38d‘j§ij\ % o\}m L
Artinya:

Menguatkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat
dalam penafsiran ayat karena ada dalil yang
menguatkannya, atau karena pelemahan atau penolakan
terhadap selainnya.

Perbedaan dalam tafsir merupakan salah satu aspek yang
menjadi perhatian Sebagian ulama, terkhusus mereka yang
didukung oleh adawatu al-tafsir (perangkat ilmu tafsir) yang
mendalam dan komprehensif seperti al-Tabari, al-Razi, al-suyuthi
dan kibar mufissirin lainnya. Dalam menyikapi perbedaan ini
salah satu metode yang mereka lakukan adalah langkah tarjih,
sehingga tidak hanya terpaku dengan hasil produk penafsiran
ulama sebelumnya, tetapi mereka mengkaji ulang dari semua
aspek ilmu agama seperti; bahasa, ushul figh, ilmu kalam, ilmu
hadis, ilmu figh. Sehingga tidak menjadi sesuatu yang aneh
apabila mufassir-mufassir ini mendatangkan penafsiran yang
berbeda dengan sebelumnya.

2. Objek Tarjih dalam Tafsir

Menurut Fahd bin Abdullah al-Hazmi dalam karangannya
al-Qaul al-Mubin fi qawaid al-Tarjih baena al-Mufassirn
memberikan kesimpulan bahwa perbedaan penafsiran suatu ayat
tidak terlepas dari empat hal:*°

38 Husaen bin Ali bin Husaen Al-Harbi, Qawaid al-Tarjih ‘Inda al-
Mutfassirin, Cet. I (Riyadh: Dar al-Qasim, 2008 M), Juz I, h. 35. Lihat jug;
Fahd bin Abdullah al-Hazmi, a/-Qaul al-Mubin i Qawaid al-Tarjih baena al-
Mouftassirin, (Maktabah al-Syamilah, t.t), h. 3.

39 Fahd bin Abdullah al-Hazmi, a/-Qaul al-Mubin 17 gawaid al-Tarjih
baena al-Mufassirn, h. 6-11.
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Gas Yl 0 Aldae JIAY) aea oS Ol W)L

Artinya:
Semua pendapat penafsiran didukung oleh makna ayat,
dan tidak ada indikator yang menunjukkan bahwa salah
satu pendapat lebih kuat dari yang lainnya. )
Jon iy Lpunny gn Aa jlnia I AY1 0585 o Wl 2
L Lgle 43Y)

Artinya:
Pendapat-pendapat yang saling kontradiktif tidak
memungkinkan untuk menafsirkan ayat secara bersamaan.

Lail 5 clguiany ae A jlaie Cannd JVAY) (585 of Wl .3
U pail gl il 3 all YAl Loa jlas Lpcans o5S

Artinya:
Pendapat-pendapat tidak saling kontradiktif, akan tetapi
sebahagian bertentangan dengan makna ayat-ayat al-
Qur’an atau nash dari hadis maupun ijma’.

Lagin oadd 4N & ddliddl Q@Y oS o Wy 4
war e gl lgaars O e Aldine 4 g
Artinya:
Pendapat-pendapat yang berbeda tentang suatu ayat tidak
ada kontradiksi di dalamnya, baik kontradiksi dengan
sebahagian lainnya atau dengan ayat-ayat, hadis dan

ijma’, tetapi sebahagian pendapat lebih utama dari
sebahagian lainnya.
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Fahd bin Abdullah al-Hazmi menambahkan, bahwa dari
empat bentuk perbedaan ini, yang menjadi objek tarjih oleh
mutassirin adalah yang kedua, ketiga, dan keempat .4

3. Kaidah Tarjih dalam Tafsir

Ibnu Jizzi al-Kalbi menyebutkan secara umum ada
beberapa kaidah tarjih yang digunakan oleh al/-mufassirun dalam
mentarjih perbedaan dalam tafsir, kaidah-kaidah tersebut adalah
sebagai berikut:*!

VAN e pudaga J3 18 (lany O B any jaeadl 1Y)
s i Jglll Uaa g cddde slilaa A @awd\}d\uk—

IS a0
Penjelasan Kaidah:

Dasar dalam menafsirkan al-Qur’an adalah dengan
merujuk ke al-Qur’an itu sendiri, sehingga jika ada ayat yang
(terjadi perbedaan oleh mufassir dalam memahaminya) maka
langkah pertama adalah berusaha memahaminya melalui
penjelasan ayat lain. Pendapat yang sesuai dengan aturan ini
lebih dikuatkan (rzyz]i) dibandingkan pendapat lain.

dule ale 3,9 1M8 . e&.ﬂj‘\-\b 4»\‘,&4‘_,\.4\ dyas 5 AU
e 2,9 O L ¥ Agle Ulge O Al G g ot il alad)

Jeawal) Eyaall
Penjelasan Kaidah:

Kaidah selanjutnya yang menjadi rujukan dalam
mentarjih 7kAtilaf al-mufassirin adalah Hadis Nabi saw. ayat yang
dijelaskan langsung oleh hadis sahih menjadi penafsiran mutlak.

OB cCpomdall Sl jegeal) JsB JGAN (S of Cdd
s ity ] lly oplilal) 5 S

Penjelasan Kaidah:

40 Fahd bin Abdullah al-Hazmi, a/-Qaul al-Mubin 17 gawaid al-Tarjih
baena al-Mufassirn, h. 11.

41 Tbnu Jizzi al-Kalbi, al-Tashil li Ulum al-Tanzil, Cet. 1 (Beirut;
Syirkah Dar Arqam bin Abi Arqam, 1416 H.), Juz. I, h. 19.
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Juga yang merupakan kaidah dalam menyelesaikan
perbedaan dalam tafsir adalah dengan merujuk pada pendapat
jma’ (konsensus) ulama. Sehingga pendapat yang di backup
dengan suara 7/jma’ menjadi rajih dari pendapat lainnya.

sWAIANS dlaall (e 4y 528 (0 J 6B JsBN) (198 O 2l
ade J) Lo A Jowy Jobl iube G A ey dan Y

(2 oll) Aale g el gﬁ 4.333 e.g.m» :éd.ug
Penjelasan Kaidah:

Penafsiran pembesar Sahabat dalam suatu ayat juga
merupakan dasar rujukan dalam menyikapi khilaf al-mufassirin,
seperti penafsiran Abdullah bin Abbas. Hal ini berdasarkan hadis
Rasulullah saw. “Ya Allah karuniakanlah kepada Abdullah bin

Abbas pemahaman yang benar dalam persoalan agama, dan juga

ajarkanlah ia dalam menafsirkan al-Qur’an”.

Al (o quall S Jell daa o Jy ol el
(U o) iy il ol e

Penjelasan Kaidah:

Pendapat yang sesuai dengan tatanan bahasa Arab seperti
penguatan al-i’rab, tasrif, dan isytigaq lebih didahulukan dan
rajih dari pendapat lainnya.
ald e dgle Jag s (Bl J 58 sy agdy () 1 uabaad

oy La g
Penjelasan Kaidah:

Salah satu dasar yang dijadikan acuan dalam mentarjih
pendapat dari ikhtilaf al-mufassirin, yaitu dengan pendekatan a/-
siyaq yang merupakan indikasi penentu dari maksud dan tujuan

dari konteks ayat, baik melalui ayat yang sebelumnya atau
sesudahnya.

Jana O ol A88all Gl (Glaall Jo AB8a) anall ;alud)
Adlaxiadl S 13 Jlaal) s a8 g Ol sua¥) i L34 Lgde
Laly e pamyy ABdall e Yiardal QT 098 Aa

As g2 je dB8a)
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Penjelasan Kaidah:

Ketika ada kontradiktif antara al-hagigah wa al-majaz
pada penggunaan suatu kalimat, maka pemahaman kalimat
tersebut dalam bentuk a/-hagigah (memahaminya dalam bentuk
penggunaan dasar kalimatnya) lebih didahulukan dari al/-majaz.
pada kondisi lain, bisa saja pemahaman dalam bentuk a/-majaz
lebih didahulukan jika penggunaannya lebih banyak.

Y A (A gard) oL ayadl) o e ganl) ﬁ{ésw:&ﬁﬂt:d‘
mnaiil o (s J o V) Jua
Penjelasan Kaidah:

al-Fadz al-umum (redaksi lafads umum) harus
dipahami sebagai lafadz yang mencakup semua kandungan
makna di dalamnya, sampai didapatkan dalil yang mentakhsis
sebagian maknanya.

S 0da G of W) il o Y agall ; sdlal)
il
Penjelasan Kaidah:
Lafadz mutlaq tetap pada kemutlagannya selama tidak ada dalil
yang mentaqyidnya, namun apabila pada lafadz mutl/aq terdapat
dalil yang mentaqgyidnya, maka dalil ini dapat mengalihkan

kemutlagannya dan ia berfungsi sebagai dalil yang menjelaskan
maksudnya.
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BAB III
EKSISTENSI IKHTILAF AL-MUFASSIRIN

1. Pengertian [khtilaf al-Mufassirin

Kata Zkhtilaf al-Mufassirin adalah istilah yang terdiri dari
dua kata; yakni [lkhtilat dan al-Mufassirin. Secara etimologi
Ikhtilaf adalah bentuk masdar dari kata kerja —alisy -alial yang
berarti berselisih atau tidak sepaham.*” Sedangkan kata al-
Mutassirin adalah bentuk jama’ dari isim fa’il al-Mufassir yang
berarti orang yang menafsirkan al-Qur’an.

Adapun kata tafsir adalah bentuk masdar dari kata kerja
- yud secara bahasa menurut Ibnu Manzur berarti menyingkap
maksud suatu lafadz yang musykil (pelik) dalam al-Qur’an.*3

Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa pendapat oleh
para ulama tafsir, antara lain:

1. Pendapat al-Zarkasyi dalam a/-Burhan fi ‘Ulum al-

Qur’an mengatakan:

i e 5l d S 238 4y il sle
P s e
44 A& 5 4484

Artinya:

Ilmu yang berfungsi untuk mengetahui kandungan al-
Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
dengan cara mengambil penjelasan maknanya,
hukumnya, serta hikmahnya yang terkandung dalam al-
Qur’an.

“Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Cet.
XXV;Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h. 362.

BIbnu Manzur, /isan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), h.380.

“Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi
‘Ulum al-Qur’an, Juz 11, (Cet.III; Cairo: Maktabah Dar al-Turats, 1984), h.
149.
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2. Pendapat Abu Hayyan sebagaimana yang dikutip oleh
al-Suyuti dalam al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an
mengatakan:

oi;ﬁ\zﬁt‘gu"ﬁw le 4 ““g; .

,‘

45 |gailan 5 AinS i) 5 400l Y Leal&AT 5 1Y sl
Artinya:

Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-
lafadz al-Qur’an serta cara mengungkapkan petunjuk,
kandungan-kandungan hukum, dan makna yang
terkandung di dalamnya.

3. Pendapat al-Zarqani mendefinisikannya sebagai
berikut:

«_\.\;we.a)ﬁ\u\‘)ﬂ\ucﬂ\_\é"“(ds ).1.....\;3!\
40 4 ol A8 ok e 1 3155 e 431V

Artinya:

Ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi
dilalahnya berdasarkan maksud yang dikehendaki oleh
Allah sebatas kemampuan manusia.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, bisa
dipahami secara utuh bahwa sejatinya tasfir adalah upaya
seorang mufassir untuk menjelaskan tentang arti atau maksud
dari firman-firman Allah swt. sesuai dengan kemampuan
manusia.

Uraian singkat tentang dua suku kata yakni kata 7ikAtilaf
dan kata al-mufassirin, setidaknya sudah dapat memberikan

#Jalal al-Din al-Suyuti, al-ltgan i ‘Ulum al-Qur’an, Cet. I,
Damaskus: Muassasah al-Risalah, 1429 H/2008, juz. IV, h. 194.

“Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani Manahil al-‘Irfan fi Ulum al-
Qur’an, Juz 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi 1995), h. 6.
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pemahaman bahwa JikhAtilaf al-mufassirin adalah perbedaan
ijtihad oleh para mufassir dalam memahami suatu masalah
ketika melakukan kegiatan penafsiran al-Qur’an untuk
menyingkap makna dan maksud dari suatu ayat.

2. Sebab Ikhtilaf al-Mufassirin

Penelitian tentang sebab munculnya perbedaan dalam
tafsir secara kajian telah dilakukan oleh ulama kita, walaupun
kajian klasik lebih bersifat perbedaan dalam hukum secara umum,
seperti kitab-kitab berikut:

cleddll CadAl 8 A ga¥l ae) @l & cadAY) ]
" AN s 53l

On GOEAY) Cual A QLY b Glay)
s sallall Xl (Y agdl Sl 3 Gaalusdll

@ stadall jina Y elalal) CaDlA)

oaliaall clalal) Cadid) paiig

Al o g A Cland 8 Galasy!

S Osal) yeai Y elalall D)

Adapun penelitian yang mengkaji khusus perbedaan dalam tafsir
seperti kitab:

(38 pall aday) gum g adbond (G sladall A
e e 0 daae )5S ekl GO ol 2
@Uﬂ\ GSLA R
b AlSaY Gl jauds 8 0 laall CaBA) Cilaud 3
gl s Ay e llall jiuale Al
Dari beberapa referensi di atas, secara garis besar ikhtilat

al-Muftassirin pada dasarnya disebabkan oleh dua faktor, faktor
eksternal dan faktor internal;

[\

N L AW
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1. Faktor eksternal
a. Teologi Mufassir

Akidah yang diyakini mufassir menjadi salah satu faktor
perbedaan dalam penafsiran al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang
berkaitan dengan pembahasan aqidah. Sebab dasar keyakinan
menjadi tolak ukur dalam memberikan kesimpulan akhir dalam
mengambil sebuah pendapat. Itu sebab al-Suyuti dalam
meletakkan kualifikasi mufassir, salah satu syarat mutlak yang
harus dimiliki bagi seorang yang ingin menafsirkan al-Qur’an
adalah sihhah al-Aqidah (kemurnian agidah),*’ dikarenakan hal ini
akan berimpelementasi dalam memahami ayat.

Berdasarkan analisis historis perkembangan mazhab
teologi dalam Islam, Abu Zahrah mencatat bahwa pada masa awal
Islam rasa fanatisme itu teredam dengan penjelasan-penjelasan
Nabi dari al-Qur’an maupun sabdanya. Hal itu berlanjut sampai
pada masa pemerintahan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan. Baru pada
akhir masa pemerintahannya, kekuatan fanatisme ini mulai
bangkit kembali, dimulai dengan timbulnya pertentangan antara
Bani Umayyah dan Bani Hasyim. Selepas itu, muncul
pertentangan antara golongan Khawarij dan dan golongan
lainnya.*®

Juga yang menjadi cikal bakal tumbuhnya mazhab-mazhab
teologi dalam Islam adalah dengan adanya kegiatan penerjemahan
buku-buku filsafat yunani kedalam bahasa arab, hal ini disebabkan
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Hanafi bahwa
penerjemahan buku-buku filsafat Yunani kedalam bahasa Arab
menjadi jembatan utama transformasi filsafat Yunani ke dunia
Islam. Selain kegiatan penerjemahan juga disebabkan oleh
pergaulan umat Islam dengan kelompok lain, baik Yahudi maupun
Nasrani. Perdebatan-perdebatan tentang masalah qadha dan

47Jalal al-Din al-Suyuti, al-ltgan i ‘Ulum al-Qur’an, juz IV, h. 200.

“Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahib al-Islamiyah fi al-Siyasah wa al-
Agqaid wa Tarik al-Mazahib al-Fighiyyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi 2009), h.
12-13.
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gadhar diantara umat Islam terjadi akibat merembesnya pemikiran
kelompok lain tersebut yang sudah mengenal pemikiran Yunani.*
Dalam melakukan interpretasi terhadap teks al-Qur’an
seorang mufassir yang menganut paham Ahalusunnah waljama‘ah
al-Asyairah wa al-Maturidiyah tentu akan memahami ayat-ayat
teologi sesuai dengan agidahnya, dan begitupun dengan mufassir
lainnya. Salah satu contoh aplikatif dalam permasalahan ini
terkait dengan penafsiran adalah perbedaan mufassir Sunni dan
mufassir Syi‘ah dalam menafsirkan kata Ulu al-Amri dalam QS.
An lea /4: 59 i . ‘
O st B u‘ Ikl 4ol é‘ UUS o & ef—)-“ u13
)\J_j\_i ‘j‘)bdjd‘)AY‘ 3:\”_54.“1_1

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.’°
Al-Suyuti yang bermazhab Ahlusunnah menafsirkannya
dengan pemimpin ummat Islam yang memenuhi syarat sebagai
pemimpin tanpa harus berasal dari Ahlul Bait,”! sementara al-

“Hasan Hanafi Oksidentalisme, Sikap Kita Terhadap Tradisi Barat,
(Jakarta: Paradigma, 2000), h. 243.

S%Kementerian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 115.

S1Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyutl 7afsi/ al-Jalalain,
juz 1, (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, t.t), h. 111. Lihat juga Al-Sawi, Ahmad bin
Muhammad, Hasyiyah al-Sawi ala al-Jalalain, Cet. 11, Kairo; al-Quds li al-
Nasyri wa al-Tauzi’, 2006. Juz. I, h. 466.
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Tabatabai yang bermazhab Syi’ah menafsirkan dengan pemimpin
ummat Islam yang harus berasal dari Ahlul Bait.>?
b. Mazhab Figh Mufasir

Afiliasi mufassir dalam mazhab figh yang dianutnya
menjadi salah satu faktor perbedaan dalam tafsir, bukti yang
sangat nyata dari kecenderungan mereka terhadap mazhabnya
bisa dilihat dari persoalan-persoalan yang disuguhkan sesuai
dengan mazhab mereka.

Menurut catatan al-Zahabi bahwa pada masa Rasulullah,
kaum muslimin memahami ayat-ayat hukum dari pemahaman
mereka terhadap bahasa Arab. Apabila mereka mengalami
kesulitan dalam memahami ayat-ayat tertentu, mereka langsung
merujuk pada keterangan dan penjelasan Rasulullah. Keadaan ini
terus berlanjut hingga tiba pada masa empat mazhab, setiap
imam membuat dasar-dasar metodologi istinbat hukum dalam
memahami nash al-Qur’an dan hadis, serta pijakan dasar dalam
menjawab setiap permasalahan yang muncul setiap saat yang
belum pernah terjadi di zaman Nabi. Kemudian setiap mazhab
mengacuh pada metodologi tersebut dan terus dikembangkan,
sehingga menjadi sebuah madrasah besar yang masing-masing
mempunyai landasan metodologi yang dinamakan dengan ushul
al-figh. Setiap guru besar dari madrasah tersebut yang kemudian
dinamakan dengan Mujtahid Mazhab berpegang teguh dengan
masing-masing ushulnya bahkan dalam melakukan interpretasi
terhadap ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an, jadi sikap teguh
mereka dalam memegang pendapat yang mereka pahami
sejatinya adalah hasil dari riset ilmiah yang akurat, bukan
fanatisme mazhab. 3

Di antara imam madrasah ini ada yang mempunyai
kecenderungan intelektual dengan kajian tafsir, sehingga produk
tafsirnya lebih kental corak figihnya, sebagaimana yang dicatat
oleh al-Zahabi bahwa hampir setiap mazhab membunyai produk

2Sayyid Muhammad Husain al-Tabatabal a/-Mizan fi Tafsir al-
Qur’an, juz 1V, (Cet. 1;Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah 1997), h.387.

53 Al-Zahabi, al-TafSir wa al-Mufassirin, juz IV, (Kairo: Dar al-Hadis,
1426 H/2005 M), h. 67.
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tafsir ayat al-ahkam, seperti dalam Mazhab Hanafi ada Tafsir
Ahkam al-Qur’an karya Abu Bakar al-Razi yang terkenal dengan
al-Jassas. Dari Mazhab al-Syafi’l ada terdapat tafsir Ahkam al-
Qur’an karya Abu al-Hasan yang terkenal dengan sebutan al-
Kiya al-Harrasi, al-Qaul al-Wajiz fi Ahkam al-Kitab al-Aziz
karya Syihab al-Din Abu al-Abbas Ahmad al-Halabi, dan a/-Zk/il
fi Istinbat al-Tanzil karya Jalal al-Din al-Suyuti. Dari Mazhab
Malikiyah terdapat tafsir ahkam al-Qur’an karya Abu Bakar bin
al-Arabi, dan al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdillah
al-Qurtubi.>*
2. Faktor Internal
a. Perbedaan Qira’at.

Perbedaan qira’at juga menjadi salah satu pemicu
munculnya perbedaan dalam memahami ayat al-Qur’an.> Salah
satu contohnya adalah QS al Baqarah/ 2 222

ux—k-' s uﬁyﬁdyj

Ayat di atas adalah larangan Allah terhadap suami untuk
berhubungan intim dengan istrinya yang sementara haid. Dalam

ayat tersebut terdapat perbedaan bacaan pada lafadz o <k .

Hamzah, al-Kisai dan Asim membacanya dengan fasydid, yaitu
dengan membaca tasyid huruf 1. dan » dengan harakat fathah
(vattahharna). Sedangkan Ibnu Katsir, Nafi‘, Abu ‘Amr dan Ibnu
‘Amir menurut riwayat Hafsah membacanya dengan takhfif
seperti yang tertulis dalam teks. Perbedaan bacaan diatas
berimplikasi pada perbedaan penafsiran, bacaan yang pertama
sebagaimana yang dipahami oleh Abu Hanifah adalah larangan
bagi suami untuk berhubungan intim terhadap istrinya berlaku
sampai ia berhenti dari masa haid, meskipun ia belum mandi suci,
sedangkan bacaan yang kedua, larangan ini berlaku sampai istri

4 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1V, h. 71-73.

SSMuhammmad ibn Saleh al-Syai’ Asbab Iktilaf al-Muftassirin, (Cet.
I; Maktabah al-Abikan, 1995), h. 36.
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mandi suci, pandangan ini dipegang oleh Imam Malik, Syafi’i
dan Ahmad.>®
b. Ikhtilaf al-’I’rab

Dalam tatanan bahasa Arab, a/-i’rab mempunyai peranan
penting dalam menentukan makna, hal ini sesuai dengan
kedudukannya dalam Ilmu Nahwu “A/-I’rab Far‘un ‘An al-
Ma’na” (al-I’rab adalah bagian dari penentu makna dalam sebuah
kalimat).

Salah satu faktor yang menjadi sebab perbedaan
mufassirin adalah iktilaf" al-I'rab’ (perbedaan mufassir dalam
meng-‘i’rab sebuah kalimat) yang berdampak pada perbedaan
makna. Perbedaan ini berdasarkan pada perbedaan gira’at. Salah
satu contohnya dalam QS al-Baqarah/2:36:

a5 ST 5 40) Ale B ol &0 (e 201 (4T

Terdapat dua bacaan pada ayat tersebut;
e Bacaan Ibnu Katsir: WIS 43 ) (je asle  alis
e Bacaan Imam yang lainnya: ol &, e ple als

Perbedaan bacaan ini berdampak pada perubaan bentuk
‘i’rab, sebab bacaan pertama a3 menjadi maf ul (objek), dan
dan &L menjadi £l (subjek), sedangkan bacaan kedua 3
menjadi 72i/ dan &S menjadi maf ul>®
c. Lafadz Musytaraq (polisemi)

Al-Musytaraq al-lafzi adalah suatu lafadz yang
mengandung lebih dari satu makna. Perbedaan mufassir dalam
menentukan salah satu makna juga menjadi salah satu sebab

Muhammad ‘Ali al-Sabuni Rawa’i al-Bayan Tafsir ayat al-Ahkam
min al-Qur’an, (Cet. III; Dimasyq: Maktabah al-Qazali, 1980), juz 1, h. 259-
203. Lihat juga Al-Hamawi, Majid, Adillatu Matnu al-Gayah wa al-Taqrib,
Cet. IV, Lubnan; Dar ibnu Hazm, 2004 M/1424 M, h.54.

S"Muhammad ibn Saleh al-Sya’l Asbab Iktilaf al-Mutassirin, h. 70.

BAbu ‘Al al-Farisi, al-Hujjah Ii al-Qurra’ t al-Sab’ah, juz 11, (Cet.
II; Beirut: Dar Ma’mun li al-Turats 1413 H/1993 M), h. 23.
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perbedaan dalam tafsir,>® sebab bisa jadi, oleh mufassir
memahami salah satu makna, dan mufassir lainnya memahami
makna yang lainnya. Contoh representif akan hal ini adalah kata
osue dalam QS. al-Taqwir/81:17 yang berbunyi:

Oease 13) JilT 5

Kata oswe mempunyai dua makna, yaitu; ketika
menjelang waktu malam (magrib), dan menjelanga waktu pagi
(subuh).

d. Ihtimal al-Haqgiqah wa Al-Majaz (denotatif dan metafora)

Al-Hagigah adalah penggunaan suatu kalimat sesuai
dengan makna dasar secara bahasa, sedangkan al-majaz adalah
memaknai suatu kalimat dengan makna lain yang erat
hubungannya dengan makna dasar. Inilah salah satu
keistimewaan bahasa Arab adalah keluasan maknanya, sehingga
tidak hanya dipahami secara penetapan makna dasar, namun bisa
saja dipahami dengan makna luar.

Adanya kemungkinan pemahaman dari mufassir terhadap
suatu kata dalam al-Qur’an dalam bentuk hagigah dan mufassir
lain dalam bentuk majaz menjadi sebab perbedaan penafsiran.
Seperti dalam QS. al-Masad/11: L .

aalf Ala &5 54T 5

Terjemahnya:

Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.
Kata UL_A-‘\’ {% ada sebagian mufassir seperti Abdullah

ibnu Abbas yang memahaminya dengan makna Aaqiqi, yaitu istri
Abu Lahab benar-benar membawa kayu bakar dan
melemparkannya di depan rumah Nabi, oleh mufassir lain sepert
al-Hasan dan al-Su’di memahaminya dengan makna majaz,
bahwa maksud dari ayat tersebut yakni istri Abu Lahab adalah
seorang penyebar adu domba dikalangan keramaian.

Muhammad ibn Saleh al-Sya’l Asbab Iktilaf al-Mufassirin, h. 78.
¢Muhammad ibn Saleh al-Sya’l Asbab Iktilaf al-Mutassirin, h. 62-63.
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e. [Ihtimal al-Mutlaq wa al-Muqgayyad.
Al-Mutlag adalah lafadz yang sesuai dengan cakupan

makna tekstualnya tanpa ada pembatasan makna di dalamnya,
seperti kata 4.3 )] dalam QS. Al-Mujadilah/58:3:

s A a8 ‘Auwuﬁwedee—f\wuﬂ gx—hiﬁ i
‘).uauwtutw\j u)lacyeﬁduwu\d:g

Terjemahnya:

Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian

mereka hendak menarik kembali apa yang mereka

ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang
budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur.

Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.!

Makna dari hamba sahaya tersebut adalah mutlak hamba
sahaya, tanpa melihat etnis dan agamanya. Sedangkan al/-
Muqayyad adalah lafadz yang dibatasi dengan makna tertentu.
Misalnya kata 43l dalam QS. Al-Nisa/4;92:

Ll Gada dﬁw}uawu dzs;uiuﬁfxu\su}
u\Su\ﬁ\)ﬂ/ u\&\m\é\mMAJMJAuJ}N

< =4

uﬁu‘submy‘\-ﬁ)f)ﬂwyﬁ;eﬂj-\ceﬁw

mymjfﬁjim\é\Wqu@ie@Zje&I““
LA..};.G \ulsjﬂ\u.am}aumh.mu.a /:'Luas.l;.ae]u.d
LSS

-

Terjemahnya:

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang

8Kementerian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 793.
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hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang

diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu).

Kata 48} pada ayat diatas ditagyid (dibatasi) dengan
4, yaitu hamba sahaya yang beriman.%

Salah satu sebab perbedaaan mufassir dalam melakukan
kegiatan tafsir adalah perbedaan metode Ahli Ushul terkait
dengan konsep al-Mutlag wa al-Mugayyad dalam memahami
nash. Mazhab al-Mutakallimun dalam hal ini Madrasah a/-
Syafi’ah, al-Malikiyah dan al-Hanabilah lafadz al-mutlagah wajib
ditaqyid (dibatasi maknanya) oleh lafadz muqgayyad, sedangkan
Mazhab al-Fuqaha yaitu Madrasah al-Ahnat tidak mewajibkan
demikian, artinya lafadz a/-Mutlag bisa saja dipahami secara
lepas. perbedaan ini berimplikasi dengan produk tafsir yang
dihasilkan mufassir dengan metode mana ia berangkat terkait
dengan konsep ini.%*

f.  Dilalah al-Amr wa al-Nahy

Pada dasarnya tidak ada perbedaan dikalangan ulama
dalam memahami dilalah al-amr wa al-nahy, bahwa al-amr
yaqtadi al-wujub (kalimat perintah wajib hukumnya untuk
dilaksanakan), dan al-nahy yaqtadi al-tahrim (kalimat larangan
wajib hukumnya untuk ditinggalkan). Eksistensi hukum ini
berlaku selama tidak ada garinah (dalil yang dipahami dari teks
itu sendiri, atau dari teks eksternal) yang merubah hukum dasar
ini kehukum yang lain, misalnya a/-Amr, bisa saja dengan adanya
qarinah ia tidak lagi dipahami a/-wujub, tetapi dengan hukum
lain seperti al-Nadb, al-Ibaha dan al-Irsyad.

Dengan adanya kemungkinan pemahaman garinah yang
ditangkap oleh sebagian mufassir dari dilalah al-Amr atau al-

82Kementerian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 122.

8Lihat Al-Mahalli, Syarh al-Waragat, (Kairo: Dar al-Fadilah, 2003)
h. 74. Lihat juga Al-Syirazi, al-luma’ fi Ushul al-Figh, (Kairo: Maktabah al-
Halabi 1377 H/1957), h. 151.

®Muhammad ibn Saleh al-Sya’l, Asbab Iktilaf al-Mufassirin, h. 53.

85Jalal al-Din al-Mahalli, Syarh Matan al-Waragat, (Cet. 1; Kairo:
Maktabah Dar al-Fadilah, 2003 M), h. 57-66.
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Nahy, menyebabkan terjadinya 7ktilaf dalam menginterpretasi
teks al-Qur’an. Contoh teknisi dari konteks ini adalah perbedaan
mufassir dalam memahami perintah untuk mencatat ketika
terjadi transaksi jual-beli yang tidak dilakukan secara tunai.
Seperti dalam QS. Al-Baqarah 2/282:

G aszes s 2 _ g o Ao a0 s LR s
T o Jal ) oy bl 1) Taiale 5l 1S

Terjemahnya:

o\
—1

b3

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

Ibnu Hazm misalnya, menjadikan ayat tersebut sebagai
dasar wajibnya mencatat ketika terjadi hutang piutang.®® beda
halnya dengan mayoritas ulama yang memahami dilalah al-Amri
pada ayat tersebut sebagai perintah yang hukumnya al-Nadb
(sebaiknya dicatat).%”

3. Bentuk Ikhtilaf al-Mufassirin

Ikhtilaf al-Mufassirin yang terdapat dalam tafsir oleh Ibnu
Taimiyah dibagi menjadi dua bentuk: 1) Ikhtilat tanawwu’
(perbedaan variatif), 2) lkjtilaf tadad (perbedaan kontradiktif).
adapun perbedaan yang didapatkan dalam kitab tafsir khususnya
pada genarasi salaf (sahabat dan tabi‘in) adalah kebanyakan
ikhtilaf tanawwu ‘%8

1. Pengertian Ikhtilaf tanawwu*

Ikhtilaf tanawwu‘ adalah suatu istilah mengenai beragam
pendapat namun semuanya tertuju kepada maksud yang sama, di
mana salah satu pendapat tidak bisa dikatakan bertentangan
dengan yang lainnya.®

%Abu Muhammad Ibnu Hazm, al-Muhalla, Juz V11, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), h. 80.

87 Al-Baedawi, Anwar al-Tanzil wa Asra al-Ta’wil, juz 1, ( Cet. 1;
Beirut: Dar Thya’u al-Turats al-‘Arabi 1418 H), h. 164.

8Ibnu Taimiyah, Muqgaddimah fi Ushul al-Tafsir, (Cet. I; Beirut: Dar
ibn Hazm, 1414 H/1994 M), h. 38.

Muhammmad ibn Saleh al-Syai’, Asbab Iktilaf al-Muftassirin, h. 18.

34



Selanjutnya Ibnu Taimiyah membagi ikhtilaf tanawwu*

menjadi empat bagian:”°

a.

Tiap mufassir mengungkapkan makna yang dipahami dari
lafadz ayat yang berbeda dengan ungkapan yang
disampaikan oleh penafsir lainnya. Dengan kata lain
ungkapan maknanya berbeda namun maksudnya adalah
sama. Salah satu contoh kasus yang diangkat pada bagian ini
adalah perbedaan dalam hal penafsiran 7ihdina al-sirat al-
mustagim. Ada yang menafsirkannya dengan Al-Qur’an, ada
juga dengan Islam, ada juga dengan taat pada Allah dan
Rasulnya. Jadi, perbedaan ungkapan mereka pada dasarnya
kembali pada hakekat yang satu, karena dengan berpegang
teguh pada Al-Qur’an, Islam dan taat pada Allah dan
Rasulnya, kesemuanya itu adalah bagian dan hakekat a/-sirat
al-mustagim.

Tiap mufassir memberikan gambaran makna sebagai contoh
pada suatu kalimat yang berasal dari al-Alfaz al-‘Umum.
Misalnya perbedaan dalam menafsirkan QS. Fathir/35:32
yang berbunyl

a3 Easl allls 24l Tisie (e \iahatal (il il U ‘e*

M\M\}Adaﬂ\udbu}ib@uw

Terjemahnya:

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di
antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri
dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan
dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang
amat besar.”!
Secara umum Ibnu Taimiah melihat bahwa semua bentuk
kejahatan bisa saja menjadi bahan interpretasi pada kata aUa
4.l dan semua bentuk kebajikan bisa saja menjadi bahan

Tbnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, h. 38-51.

" Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 623.
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interpretasi pada kata yais dan <lallh &l | Jadi ragam
penafsiran ini adalah sebuah gambaran oleh mufassir dan
bukanlah perbedaan yang bersifat kontradiktif.

c. Kata yang hendak ditafsirkan berpotensi memiliki multi
makna, seperti al-alfaz al-musytarag, misalnya dalam al-
Qur’an kata o=ec yang secara bahasa mengandung dua
makna yaitu; menjelang waktu magrib dan waktu subuh. Dan
jenis kalimat yang seperti ini menurut Ibnu Taimiah dari segi
teori Ushul Figh tidak ada kebenaran mutlak makna yang
dimaksud, artinya bisa saja semuanya benar.

d. Masing-masing mufassir mengungkap makna yang saling
berdekatan dengan ungkapan mufassir lainnya. Lagi-lagi
menurut Ibnu Taimiah, hal ini masih dikatakan ikhAtilaf
tanawwu’, oleh sebab perbedaan ungkapan tersebut adalah
sebuah proses menuju ke hakekat makna yang sama.

2. Pengertian Ikhtilaf tadad

Ikhtilaf tadad merupakan suatu ungkapan tentang
pendapat-pendapat yang bertentangan, dimana masing-masing
pendapat yang berselisih itu saling berlawanan dengan yang
lainnya.”? Dengan kata lain pendapat-pendapat tersebut tidak
mungkin diterapkan secara bersamaan. Bila satu pendapat
digunakan, maka yang lain harus ditinggalkan.”> Contoh dalam
hal ini bisa dilihat ketika kaum Mu’tazilah berbeda pendapat

dengan Ahlusunnah tentang penafsiran QS. Al-Qiyamah/75: 22-

2:
LTSS IS
Terjemahnya:

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.”

?Muhammad al-Syarqawi [khtilaf” al-Mufassirin asbabuhu wa dawabituhu,
(Jami® al-Azhar, Kulliyah Ushul al-Din wa al-Da‘wah 2004), h. 6.

Ibnu Taimiyah Iqtida al-Sirat al-Mustagim, (Dar Isybiliyah, 1998), h. 130.

7#Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 858.
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Pada ayat ini, kaum Mu‘tazilah tampak menolak ketika ayat
tersebut ditafsirkan dengan melihat secara nyata. Hal ini karena
berdasarkan dengan teologi mereka dalam hal //ahiyyat, maka
dilakukanlah interpretasi lain dengan pendekatan bahasa bahwa
dimaksud dari ayat tersebut adalah menungguh rahmat Allah
swt.”® Penafsiran kaum Mu’tazilah ini berbeda dengan penafsiran
Ahlusunnah yang menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut
adalah kemungkinan melihat Allah ketika di akhirat yang
merupakan salah satu nikmat tertinggi yang Allah janjikan
kepada hamba-Nya kelak di surga. 7

lihat TafSir al-Kasyyaf karya Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-
Zamakhsyari, Juz IV, (Beirut Dar al-Fikr, t.t), h. 192. Lihat juga penjelasan secara
detail terkait penafsiran teologi dalam tafsir al-Kassyaf pada jurnal karya Rusmin, S.,
Galib, M., Abubakar, A., & Pabbabari, M.,Penafsiran-PenafSiran Al-Zamakhsyari
Tentang Teologi Dalam TafSir Al-Kasysyaf. Jurnal Diskursus Islam, 5(2), 321-345.
(2017).

"lihat Tafsil al-Jalalain, karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din
al-Suyuti, (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1989) , h. 630.
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BAB IV
BIOGRAFI AL-TABARI

1. Riwayat Hidup al-Tabari

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Jarir bin
Yazid bin Khalid bin Katsir Abu Ja’far At-Thabari. la dilhirkan
di Amul ibu kota dari propinsi Tabaristan, Persia (Iran), pada
tahun 224 H/839 M.”7 Amul merupakan kota paling besar di
Tobaristan, kota ini termasuk yang paling banyak melahirkan
sejumlah ulama besar seperti seperti Ahmad bin Harun al-Amuli,
Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, Abdullah bin Hamad al-Amuli
dan ulama besar lainnya.”® Sebab itulah selain ia dinisbahkan ke
al-Tabari, sesekali ia disebut al-Amuli. Sedangkan Abu ja’far
sendiri adalah kun’yanya, yaitu sebuah panggilan bagi seorang
bapak yang telah mempunyai anak. Uniknya al-Tabari menurut
ahli sejarawan mencatat bahwa sampai masa akhir hidupnya ia
tidak pernah menikah, oleh seorang peneliti didalam tesisnya
yang meneliti khusus tentang biografi al-Tabari menyebutkan
karena beliau sangat senang dengan panggilan itu, sebab Nabi
SAW. Sering kali memberikan nama dengan gelar kun’ya kepada
para sahabatnya.”

Al-Tabari hidup, tumbuh dan berkembang di lingkungan
keluarga yang memberikan cukup perhatian terhadap masalah
pendidikan terutama dibidang keagamaan, berbarengan dengan
situasi Islam yang sedang mengalami kejayaan dan kemajuan
dibidang pendidikan yaitu di zaman Dinasti Abbasiyah. Kondisi
social yang demikian secara psikologis turut berperan dalam

7Taj al-Din al-Subki, Tabaqgat al-Syati’ah Al-Kubra, juz 111, (Cet. II;
Giza: Dar Hijr,1413 H), h. 120.

Yaqut al-Himawi, Mujam al-Adibba, juz 1, (Cet. I; Beirut: Dar al-
Garb al-Islami, 1993), h. 30.

Lihat al-Husaen Abd al-Gani Abu al-Hasan, al-Imam Muhammad
ibn al-Jarir al-Tabari Syaekh al-Mufasssirin (Tesis Master) h. 11.
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membentuk  kepribadian al-Tabari dalam menumbuhkan
kecintaannya terhadap ilmu. Iklim kondusif seperti itulah secara
ilmiah telah mendorongnya untuk mencintai ilmu semenjak
kecil 0

Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya
tentang dukungan ayahnya (Jabir bin Yazid) kepadanya dalam
menuntut ilmu dan pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu
Jarir berkata: “Aku sudah hafal Al Qur’an ketika aku berumur 7
tahun, dan telah dipercayakan untuk memimpin masyarakan
dalam sholat jama’ah ketika berumur 8 tahun, dan mulai meniti
karir dengan menulis hadis ketika berumur 9 tahun. Ayahku
pernah bermimpi, bahwa ia melihat aku berada di depan
Rasulullah dengan membawa tempat yang penuh dengan batu,
lalu aku lemparkan batu tersebut didepan Rasulullah. Lalu
Ayahku mencari tau arti dari mimpiku itu, dan oleh penta’bir
mimpi ia berkata kepada ayahku: “Sekiranya nanti anakmu
beranjak dewasa dia akan menjadi orang yang berguna bagi
agama ini, dan ia akan menjaga syariat Allah SWT”. Dari sinilah
ayahku bersemangat dalam mendidikku.®!

Karir pendidikan di awali dari kampung halamannya
Amul tempat yang cukup kondusif untuk membangun struktur
fundamental awal pendidikan al- Tabari. Ia di asuh oleh ayahnya
sendiri, kemudian dikirim ke Rayy, Basrah, Kufah, Mesir, Siria
dalam rangka a/-rihlah fi thalab al-ilm dalam usianya yang sangat
belia. Di Rayy ia berguru kepada ibn Humayd, Abu Abdullah
Muhammad Bin Humayd al-Razi. Selanjutnya ia menuju ke
Bagdad untuk berguru kepada Ibn Hambal, ternyata sesampainya
di Bagdad Ibn Hambal telah wafat dan al-Tabari pun berputar
haluan menuju dua kota besar selatan Bagdad yakni Basrah dan
Kufah, Di Basrah ia berguru kepada Muhammad bin Abd Ala al-

8Muhammad Yusuf, Jami’ al-Bayan i Tafsir al-Qur’an karya Ibnu
Jarir al-Tabari (Yokyakarta: Teras, 2004), h. 20-21.

81Syams al-Din Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Uthman

bin Qaimaz al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz 11, (Kairo: Dar al-Hadjis,
1427 H/2006), h. 294.
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San’ani (W 245 H/859 M), Muhammad bin Musa al-Harasi (W
248 H/862 M) dan Abu As’as Ahmad bin al-Migdam (W 253
H/867 M). Dalam bidang fikih khususnya mazhab al-Syafi’l ia
berguru pada al-Hasan Ibn Muhammad al-Za’farany. Khusus
dalam bidang tafsir al-Tabari berguru pada seorang ulama dari
Basrah yaitu Humayd bin Mas’adah dan Basir bin Mu’az al-* Aqadi
(W akhir 245 H/859-860 M), meski sebelumnya pernah banyak
menyerap pengetahuan tafsir dari seorang ulama dari kufah yang
bernama Hannad bin al-Sari (W 243 H/857 M).%?

Dengan adanya bimbingan gurunya seperti Ahmad bin
Yusuf al-Sa’labi dan ulama lainnya, al-Tabari menetap di kota
Bagdad dalam kurun waktu yang cukup lama untuk konsentrasi
mempelajari ilmu  qiraah dan  figh. = Semangat dan
perjuangannya dalam mencari ilmu pengetahuan tidak berhenti
begitu saja, untuk mendalami gramatikal, sastra (Arab) dan
giraah, ia mengunjungi berbagai kota untuk menimba ilmu
kepada para ulama yang ahli dalam bidangnya, di Beirut misalnya
ia memperdalam ilmu Qira’atnya kepada al-Abbas Ibn al-Walid
al-Bairuni yang sangat mumpuni dalam ilmu Qira’at, dan di Mesir
ia bertemu dengan sejarawan kenamaan yaitu Ibnu Ishaq
dan atas jasanyalah al-Tabari mampu menyusun karya sejarahnya
yang terbesar yaitu Tarikh al-Umam wa al-Muluk (sejarah para
umat dan raja) 3 Di Mesir inilah, bahkan al-Tabari juga
mempelajari Mazhab Maliki, di samping itu ia juga menekuni
Mazhab Syafi’i kepada murid langsung Imam Syafi’i yaitu al-
Rabi al-Jizi. Diceritakan bahwa selama berada di Mesir banyak
ulama besar datang menemuinya sambil menguji ilmunya
sehingga ia menjadi sangat terkenal di sana.?*

Setelah perjalanan yang panjang ini dalam menuntut ilmu,
akhirnya al-Tabari kembali ke Tabaristan dan mengajar di

82Syamsu al-Din al-Zhahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, juz 11, h. 296.

8 Abdullah bin Abdul Rahman al-Turki (dalam muqaddimah
tahqiqnya terhadap Tafsir al-Tabari), juz I, h. 46.

84Abdullah bin Abdul Rahman al-Turki (dalam muqaddimah
tahqiqnya terhadap Tafsir al-Tabari), juz I, h. 5-6.
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Baghdad, dimana di kota ini ia telah banyak melahirkan karya-

karyanya yang begitu berharga bagi umat Islam. al-Tabari wafat

pada hari senin, 27 Syawwal 310 H bertepatan dengan 17 februari

923 M dalam usia 85 Tahun.®
2. Guru dan Murid al-Tabari

Imam al-Tabari adalah termasuk salah satu ulama yang
mempunyai banyak guru, hampir semua pusat kajian Islam di
zamannya ia datangi untuk berguru langsung dengan ulamanya.®

Adapun guru-guru al-Tabari adalah sebagai berikut:®’

a. Muhammad bin Humaid al-Razi al-Tamimi Abu Abdullah
(w. 248), adalah seorang ulama yang banyak menghafal
hadis, Imam Ahmad sendiri meriwayatkan hadis darinya.
Beliau merupakan guru pertama al-Tabari di Kota al-Ray. Ia
belajar dari gurunya ini ilmu hadis dan tafsir, sampai
diceritakan bahwa jumlah hadis yang dipelajari darinya
mencapai seratus ribu hadis.

b. Imran ibn Musa al-Laisi al-Basri (w. 240). Beliau merupakan
al-hafidz yang dikenal kejujurannya dalam ilmu hadis. Al-
Tabari berjumpa dengan gurunya ini saat masuk pertama kali
di Irak. dan dia adalah yang pertama dari syekhnya yang
meninggal.

c. AbuHammam al-Walid bin Syuja al-Sukuni (w. 243), adalah
seorang ulama hadis yang mendapat gelar al-hafidz al-sadugq.
Al-Tabari bertemu dengan gurunya ini saat ia belajar di
Kufah. Selain dari al-Tabari, Imam Muslim dan Ashabun al-
Sunan juga meriwayatkan hadis darinya.

d. Ahmad bin Mani’ al-Bagawi al-Baghdadi Abu Ja’far (w.
244) Penulis kitab al-Musnad, Imam al-Hafiz al-Tsiqa, salah
satu sahabat Imam Ahmad, yang juga terkenal dengan

85Yakut al-Hamawi, Mu’jam al-Udaba, juz V1 h. 2441-2465.
8Taj al-Din al-Subki, Tabaqga al-Syati’ah Al-Kubra, juz 111, h. 120.

87Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz 11, h. 165.
Lihat juga tulisan Dr. Ali bin Abd al-Aziz al-Syabl yang menguraikan guru-
guru  al-Tabari dengan  sangat rincih dalam  sebuah  situs:

https://www.alukah.net/culture/0/76997/
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hidupnya yang zuhud. Al-Tabari belajar darinya saat berada
di bagdad, Ketika dia tidak sempat belajar langsung dengan
Imam Ahmad karena telah meninggal.

Muhammad ibn al-'Ala al-Hamdani Abu Kuraib al-Kufi (w.
247), beliau adalah seorang ulama hadis yang mendapat gelar
al-hafidz al-Tsiqah al-Mutqgin. Al-Tabari bertemu dengan
gurunya ini di Kufah, selain dari al-Tabari, termasuk juga
Ashab al-Kutub al-Sittah meriwayatkan hadis darinya.
Jumlah hadis yang diriwayatkan al-Tabari darinya mencapai
seratus ribu hadis.

Hannad bin Al-Suri Al-Tamimi Al-Kufi (w. 243) Imam Al-
Hafiz Al-Tsiqa. Ibn Jarir bertemu dengannya di Kufah, dan
Imam Hanad termasuk di antara rija/ al-Hadis yang hadisnya
diriwayatkan oleh Ashab al-Sunan.

Muhammad bin Abd al-Malik bin Abi al-Shawarib al-Basri
al-Umawiy (w. 244), al-Imam al-Hafiz al-Saduq. Selain dari
guru al-Tabari, juga merupakan ulama yang diriwayatkan
hadisnya oleh Imam Muslim dan sebagian Ashab al-Sunan.
Muhammad ibn Basyyar al-Abdi al-Basri (w. 252), yang
dikenal dengan Bandar, Imam al-Hafiz al-Shiqah, yang
banyak melahirkan ulama. Al-Tabari termasuk orang yang
banyak mengambil ilmu darinya. Ia adalah seorang ulama
yang banyak meriwayatkan hadis, ia sangat terkenal dengan
ketajaman hafalannya.

Imam Al-Hafiz Ya’qub bin Ibrahim Al-Dauraqi (w. 252),
penulis Musnad, dan dia adalah salah satu perawi hadis
dalam Kutub al-Sittah.

Bisyr bin Muaz Al-Aqdi Al-Basri (w. 245) Al-Dharir (yang
buta). al-Tabari belajar darinya ketika di Basrah.

Muhammad ibn Abd al-'Ala al-Sanani al-Bashri (w. 245), dia
bertemu dengannya di Basrah, dan dia termasuk ulama senior
dalam ilmu hadis, al-Hafidz, al-Tsiqah. Termasuk Imam
Muslim dan Ashab al-Sunan meriwayatkan hadis darinya.
Al-Rabj bin Sulaiman Al-Azdi (w. 256), al-Tabari bertemu
dengannya ketika dia memasuki Mesir untuk kedua kalinya,
ia belajar darinya figh al-Syafi’i.



. Al-Hasan bin Muhammad al-Za’farani al-Baghdadi al-Syafi'i
(w. 260). Al-Tabari belajar darinya figih al-Syafi’l di
Baghdad.

Ismail bin Yahya Al-Muzani (w. 264), sahabat dekat Imam
Al-Syafi'i, ia bertemu dengannya di Kairo, dan mengambil
darinya figh al-Syafi’i.

Muhammad bin Abdullah bin Abd al-Hakam al-Maliki,
sejarawan (w. 268). Al-Tabari belajar darinya sejarah dan
figih Maliki.

Yunus bin Abdul-Ala Al-Sadafi (w. 264). Adalah seorang
ulama Qira’at, al-Tabari mengambil Qira’at Hamzah dan
Warsy darinya ketika di Mesir, selain itu ia juga mempelajari
figh Syafi’, hadis dan sejarah.

Suleiman bin Abdul Rahman bin Khallad Al-Talhi (w. 252).
Salah satu guru al-Tabari dalam ilmu Qira’at. Secara sanad
al-riwayah gurunya mengambil Qira’at dari kakeknya, dan
kakeknya sendiri mengambil dari gurunya.

Ali ibn Siraj al-Mishri Abu al-Hasan (w. 308) adalah seorang
ulama Hadis al-Hafidz yang juga pakar sejarah. al-Tabari
belajar darinya ilmu Bahasa dan Adab ketika ia ke Mesir
untuk pertama kalinya, gurunya ini sangat takjub dengan
kecerdasan dan hafalan al-Tabari, dimana waktu itu ia telah
hafal syair ibnu al-Turumah, sementara di Mesir belum ada
yang hafal selain Ali ibn Siraj al-Mishri.

Ahmad bin Yahya Tsalab al-Kufi (w. 291), Imam Kufi pada
masanya, dia memuji Ibn Jarir al-Tabari dengan sangat baik,
meskipun dia jarang memuji orang lain. Al-Tabari belajar
darinya Bahasa, Nahwu dan Adab.

Abu Mugqatil adalah seorang ulama yang menguasai figih
Hanafi, al-Tabari belajar darinya figh Hanafi ketika belajar
di Kota al-Ray. Sehingga bisa dikatakan bahwa Imam al-
Tabari sangat menguasai dengan baik figh tiga mazhab; al-
Hanafi, al-Maliki, al-Syafi’i. Bahkan ia juga mempelajari
figh al-Zahiri dan Imamnya langsung yaitu Dawud bin Ali
Al-Asbahani Al-Zhahiri (w. 270).
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u. Sheikh Al-Abbas bin Al-Walid Al-Beiruti (w. 270 H), adalah
seorang ulama Qira’at. al-Tabari belajar darinya Qira’at
ketika di Syam.

Sedangkan murid-murid beliau adalah sebagai berikut :58

a. Abu Syuaib Abdullah bin Al-Hasan Al-Harrani (w. 295).
Salah satu guru al-Tabari yang lebih darinya, dia belajar
hadis dari al-Tabari. Salah satu peninggalan karya ilmiahnya
adalah catatan beberapa pelajaran dari hadis-hadis Nabi yang
masih tersimpan di salah satu universitas di Riyadh.

b. Imam al-Hafiz Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-
Tabarani (w. 360); adalah seorang ulama pengarang Mu’jam,
kitab hadis dan kitab-kitab lainnya. la juga ulama yang
mempunyai pengetahuan mendalam tentang rijal al-hadis
Jjarhan wa ta’dilan. 1a belajar dari al-Tabari hadis dan tafsir.

c. Syekh Al-Qadi Abu Bakar Ahmad Ibn Kamel (w. 350), salah
satu murid al-Tabari yang dipercayai untuk menjadi a/-Qadi
(hakim) di kota Kufah. Ia banyak menulis dalam ilmu figh
seperti kitab al-Syurut fi al-Figh, kitab Jami’ al-Figh, juga
dalam ilmu Qira’at, Garib al-Qur’an, dan al-Tarikh (sejarah).
Ia bahkan menulis sebuah buku yang menceritakan secara
lengkap biografi gurunya al-Tabari, dan juga menganut
mazhab gurunya dalam masalah figh.

d. Imam Abu Ahmad Abdullah bin Adi (365), pengarang kitab
yang sangat masyhur dalam ilmu hadis yaitu a/-Kamil fi
Duatai al-Rijal, ‘llal al-Hadis, Asma al-Sahabah dan Usama
man rawa ‘anhum al-Bukhari fi Sahihi. 1la menulis buku
tentang biografi seluruh gurunya, dan salah satu gurunya
yang sangat terkenal adalah al-Tabari.

e. Al-Qadi Abu al-Faraj al-Maafi bin Zakariya al-Nahrawani,
yang dikenal sebagai Ibn Tarar (390), adalah salah satu
ulama paling terkenal pada masanya dalam ingatan dan
kecerdasan, dan murid Ibn Jarir yang paling menonjol dalam

88Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz XI, h. 165.
Lihat juga tulisan Dr. Ali bin Abd al-Aziz al-Syabl yang menguraikan guru-
guru  al-Tabari dengan  sangat rincih dalam  sebuah  situs:

https://www.alukah.net/culture/0/78175/
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menghafal buku-bukunya. Dimana beliau manghafal
mazhabnya, dan menjelaskan kitab Ibnu Jarir “A/-Khafif fi
Ahkam Syara’l al-Islam’, dan lain-lain. Dia memiliki tafsir
dalam enam jilid yang berjudul: (a/-Bayan al-Mujaz An
Ulum al-Qur’an al-Mu’jaz). Dia mendengar dari Ibn Jarir
ketika dia masih muda, dan kagum dengannya dan
Mazhabnya.

45



BAB YV
KARYA-KARYA AL-TABARI

Al-Thabari dapat dikatakan sebagai ulama multi talenta
dan menguasai berbagai disiplin ilmu. Ilmu Tafsir, gira’at, hadits,
ushul al-din, figih perbandingan, sejarah, linguistik, syair dan

_arudh (kesusateraan) dan debat (jadal) adalah sejumlah disiplin
ilmu yang sangat dikuasainya dengan baik. Bahkan tidak hanya
ilmu-ilmu agama dan ilmu alat, al-Thabari juga pakar dalam ilmu
logika (mathig), berhitung, al-Jabar, bahkan ilmu kedokteran. Al-
Zahabi berkata:®

;m@j} cdlA).\M )JS‘}UMLAJUJMJY\M#\JL}
O cailiad 355 (3805 ‘L,dr_ Al af ol u.o LY ‘JIAJS\
afia &y a1 535 O

Artinya:

Dan al-Tabari mulai menuntut ilmu setelah tahun 240 H,
beliau banyak melakukan rihlah guna mencari ilmu, dan
telah banyak bertemu dengan ulama besar, beliau
termasuk ulama cetakan zaman, cerdas, penulis yang sulit
dicari tandingannya.

Dari penguasaan ilmu yang banyak ini, maka tidaklah
merlebihan apabila para sejarawan Timur dan Barat, muslim dan
non muslim, mendeskripsikan al-Tabari sebagai sosok pecinta
ilmu, tokoh agama, guru yang commited, yang waktunya
dihabiskan untuk menulis dan mengajar, maka julukan tepat
baginya adalah sebagai seorang “Ilmuwan ensiklopedik” yang
hingga kini belum pusing dan jenuh dibicarakan di tengah tengah
belantara karya-karya tafsir, dengan demikian ia telah
meninggalkan warisan keislaman tak ternilai harganya yang
senantiasa disambut baik di setiap masa dan generasi.”®

$Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz 11, h. 165.

YAM Ismatullah, Konsepsi llmu Ibnu Jarir al-Tabari, Fenomena,
Vol. IV, No. 2, 2012, h. 207.
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Mengenai  karya-karya al-Tabari, tidak diperoleh
informasi yang pasti berapa banyak buku yang pernah ditulisnya,
yang pasti dari catatan sejarah membuktikan bahwa karya-karya
al-Tabari meliputi banyak bidang keilmuan, ada sebagian yang
sampai ke tangan kita, dan ada juga yang tidak sampai.

Dan hasil karya Imam al-Tabari antara lain:
1. Tafsir Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Qur’an

Al-Tabari mulai menulis tafsirnya ini pada tahun (283 H)
di Baghdad, dan menyelesaikannya pada tahun (290 H) di sana.
Tafsirnya ini adalah karangannya yang paling terkenal dari semua
karyanya, pertama kali diterbitkan oleh percetakan al-Amiriyah
Kairo, dicetak dengan tiga puluh jilid pada tahun (1321 H), dan
beberapa edisi kemudian dicetak dan difotokopi beberapa kali,
kemudian ditahqgiq untuk pertama kalinya oleh seorang ulama al-
Azhar Mahmud Muhammad Syakir, namun tidak sempat
menyelesaikannya, hanya sampai 16 jilid atau setengah dari buku
itu, dan dicetak di Dar Al-Ma'arif di Mesir pada tahun (1374 H).
Cetakan yang banyak beredar sekarang ini adalah cetakan yang
ditahqgiq secara kolektif dibawah pengawasan Prof. Dr. Abdulllah
bin Abdul Muhsin al-Turki.

2. Tarikh al-Rusul wa al-Muluk/Tarikh al-Umam wa al-

Muluk (Sejarah para Rasul dan Raja)

Sebuah buku induk yang memuat sejarah, mulai dari Nabi
Adam sampai dizamannya. Metode penulisan kitab ini
berdasarkan riwayat, walaupun tidak semua riwayatnya sahih.
Kitab ini dicetak beberapa edisi, yang pertama dicetak oleh
Orientalis pada tahun 1879 H, kemudian cetakan kedua di Mesir
oleh penerbit Husaeni pada tahun 1339 H. Cetakan terakhir yang
dianggap paling sempurnah adalah cetakan yang ditahgig oleh
Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, dimana pada revisi ini
pentahgig tersebut menggunakan lima belas salinan manuskrip
yang sala satunya berasal dari cetakan eropa.

3. Kitab Tahzib al-Atsar wa TafSir al-Ma’ani al-Tsabit ‘an

Rasulillah min al-Akhbar

Sebuah kitab hadis yang ditulis al-Tabari yang memuat
hadis-hadis Nabi berdasarkan Musnad, mulai dari Musna Abu
Bakar, Ahlul Bait dan sebagian dari Musnad Abdullah bin Abbas.
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Kitab ini belum selesai ditulis oleh al-Tabari dimasa hidupnya.
Menurut prediksi al-Zahabi sekiranya kitab ini selesai maka ia
akan memakan sampai seratus jilid. Buku itu dicetak dalam dua
edisi yang tidak lengkap. Yang pertama adalah 7ahgig Mahmud
Syakir, yang diterbitkan oleh Universitas Imam di Riyadh dalam
tiga jilid, dan yang kedua dengan 7ahgig Dr. Nasir al-Rashld dan
Abd al-Qayyum Abd al-Nabi, dan itu dicetak oleh Raja Fahd
dengan biaya sendiri.
4. Kitab Zkhtilaf al-Fugaha
Adalah kitab figh yang memuat perbedaan tiga mazhab
besar, mazhab Abu Hanifa, Imam al-Syafi’l dan Imam Malik dan
beberap Mujtahid lainnya seperti Al-Awza'l dan Al-Laysi. Tiap
perbedaan dikaji ulang oleh al-Tabari kemudian ditarjih dengan
memperikan kesimpulan yang dianggapnya benar. Buku itu
dicetak dalam satu jilid yang diedit oleh Dr. Frederick Kern,
seorang Orientalis Jerman, dan dicetak di Mesir di percetakan al/-
Mausua’at pada tahun 1320 H.
5. Kitab Adab al-Nufus al-Jayyidah wa al-Akhlak al-Nafisah
Adalah sebuah kitab akhlak dan etika yang memuat
pembahasan yang berkaitan tentang amalan hati seperti a/-War’u,
al-Khaut, al-Zuhd, al-lkhlas, al-Riya, al-Kibr, al-Tawadhu, al-
Shabr, al-Khusyu’. Kitab ini berjumlah empat jilid dan beliau
meninggal sebelum melengkapinya.
6. Kitab Adab al-Qadha
Kitab yang membahas adab dan semua yang berkaitan
tentang hakim.
7. Kitab Adab al-Manasik
Kitab yang membahas khusus tata cara pelaksanaan
ibadah haji.
8. Kitab Tabsit al-Qaul fi Syara’l al-Islami
kitab figh yang disusun berdasarkan figh Sahabat dan
Tabi’in di beberapa wilayah seperti Makkah, Madinah, Kufah,
Basrah, Syam dan Khurasan. Al-Tabari meninggal sebelum
menyelesaikannya.
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9. Kitab a/-Tabsir 1i Ma’alim al-Din

Sebuah Risalah yang berisikan konsep tauhid Ahlu
Sunnah wa al-Jama’ah serta beberapa bantahan tentang Aqidah
al-Mu’tazilah. Salah satu kitab yang diselesaikan al-Tabari.

10. Kitab Latih al-Qaul fi Ahkam Syara’l al-Islam

Salah satu karya besar al-Tabari dalam figh yang
mempunyai jilid hampir sama dengan tafsirnya. Kitab ini
merupakan Mazhab al-Tabari dalam figh dan ushul al-figh,
sehingga pembahasannya juga mencakup beberapa rumusan
dalam kajian ushul figh.

11. Kitab a/-Khafif fi Ahkam Syara’i al-Islam

Salah satu kitab figh yang dikarang sebagai kesimpulan
(ikhtisar) dari kitab figh sebelumnya yaitu Latih al-Qaul fi
Ahkam Syara’l al-Islam.

12. Kitab al-Musnad al-Mujarrad

Salah satu kitab al-Tabari dalam bidang hadis,
didalamnya disebutkan semua hadis dan atsar yang diriwayatkan
langsung dari gurunya, hanya saja kitab ini belum diselesaikan al-
Tabari hingga ajal menjemputnya.

13. Kitab Zail al-Muzayyal

Adalah sebuah kitab yang membahas tentang 7arikh al-
Rijal (biografi periwayat hadis), diulasnya dalam bukunya ini
biografi para Sahabat, Tabi’in dan generasi yang datang
setelahnya, serta penjelasan secara detail tahun kelahiran,
kematian, guru dan murid-muridnya, juga hal yang berkaitan a/-
Jarh wa al-Ta'dil, sehingga menjadikan kitab ini sangat
sempurnah dalam hal 7arikh al-Rijal.

14. Kitab al-Raddu ‘ala Zi al-Astar.

Sebuah Risalah dalam aqidah yang ditulis sebagai bentuk
pelurusan terhadap aqidah guruhnya Daud bin Ali al-Asbahani al-
Dzahiri.

15. Kitab a/-Raddu ‘ala al-Hurqusiyah

Sebuah kitab yang ditulis al-Tabari sebagai bantahan

terhadap kelompok al-Khawarij.
16. Kitab Sarih al-Sunnah

Kitab aqidah yang dikarang oleh al-Tabari. Didalamnya

diulas secara jelas Aqidah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah.
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17. Kitab Fadhail Abu Bakar wa Umar

Risalah yang ditulis al-Tabari yang menjelaskan tentang
keutamaan Abu Bakar dan Umar sebagai bantahan terhadap
aliran Syi’ah yang merendahkan derajat keduanya.

18. Kitab Fadhail Abdullah bin Abbas

Adalah sebuah risalah yang menjelaskan keutamaan
paman Nabi Abdullah bin Abbas dan penjelasan terhadap
kalangan yang tidak senang dengannya. Risalah ini ditulis atas
permintaan Abbasiyyun di Irak.

19. Kitab Fadhail Ali bin Abi Thalib

Kitab ini pada dasarnya ditulis oleh al-Tabari sebagai
keterangan dan penjelasan sebuah hadis yang berkaitan dengan
Ali bin Abi Thalib yaitu hadis-hadis ghadir kham, hal ini
disebabkan karena ada sebagian tokoh ulama di Bagdad yang
tidak meyakini kebenaran hadis ini. Hanya saja kitab ini belum
diselesaikannya.

20. Kitab al-Qira’at wa Tanzil al-Qur’an

Kitab ini seperti judulnya merupakan kitab gira’at,
dimana al-Tabari dalam kitab ini mengumpulkan semua qira’at
baik yang masyhur maupun yang syaz lalu ia jelaskan dan
kemudian memilih salah satu gira’at. Kitab ini cukup besar, yaitu
delapan belas jilid, yang masih berbentuk manuskrip dan belum
ditahqgig sampai sekarang.

Dengan melihat karya-karya di atas, al-Tabari dapat
dikategorikan ilmuan yang multitalen, menguasai berbagai
bidang keilmuan yang mampu memberikan pencerahan kepada
ummat sepanjang masa.
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BAB VI
PENILATAN ULAMA TERHADAP ILMU DAN
KEPRIBADIAN AL-TABARI

Penguasaan al-Tabari terhadap berbagai disiplin ilmu,
menjadi catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga
tidak heran sederet predikat dan sanjungan disematkan
kepadanya. Bahkan penilaian tersebut tidak hanya datang dari
para ulama di zamannya, tapi lintas generasi sesudahnya yang
mengkaji dan meneliti karya-karya besarnya juga ikut
memberikan sanjungan. Diantara pujian mereka terhadap Imam
al-Tabari adalah sebagai berikut :

1. Al-Khatib al-Bagdadi
Dalam kitab 7 3r1](]1 Bagbdad 1a menyatakan ]
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Artinya:

“Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Gholib,
Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh

9TAbu Bakar Ahmad bin Ali bin Thabit bin Ahmad bin Mahdi Al-
Khatib Al-Baghdadi, 7arikh Bagdad, juz 11, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Garb al-
Islami 1422 H/2002), h. 548.
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ulama’), perkataannya bijaksana dan selalu dimintai
pendapatnya karena pengetahuannya dan kemulyaannya.
Beliau telah mengumpulkan ilmu-ilmu yang tidak penah
ada seorangpun yang melakukannya semasa hidupnya.
Beliau adalah seorang Hafidz, pakar ilmu Qiro’at, ilmu
Ma’ani, faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, paham
Hadis dan disiplin ilmunya, mengerti permasalahan
nasikh dan mansukh, Aqwalus al-Sahabah dan Tabi’in,
tahu sejarah hidup Manusia dan keadaanya. Beliau
memiliki kitab yang sangat terkenal dalam ilmu sejarah y
“Tarikh al-Umam wa al-Muluk” dan kitab tentang
“tafsir” yang belum pernah ada ulama yang mengarang
semisalnya “Tafsir Jami’ al-Bayan” dan kitab yang
bernama “Tahdzibul Atsar” yang belum pernah aku lihat
semacamnya, namun belum sempurna. Beliau juga punya
kitab-kitab banyak yang membahas tentang “Ilmu Ushul
Figih” dan pilihan dari aqwal para Fuqaha”.

Juga perkataan beliau tentang keilmuan al-Tabari:

u.x.)fa&i\u\ émdjxﬂ\&\mu.aulsg_\w))
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Artinya:

casdl|
L e

“Aku  mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita:
“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40
tahun, setiap harinya beliau aktif menulis 40 lembar.*3
Imam Adz Dzahabi

Beliau berkata:
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9 Al-Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Bagdad, juz 11, h. 548.

%4Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz. 11, h. 165.



Artinya:

“Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, hafidz, sesepuh dalam

ilmu tafsir, imam dan rujukan dalam ilmu figh dan ijma’

serta (hal-hal) yang diperselisihkan dan sulit dicari

jawabannya, alim tentang sejarah Manusia, pakar ilmu

Qira’at dan bahasa, serta ilmu lainnya.

Beliau juga menukil perkataan Al Qodhi Abu Abdillah Al
Qudho’i di dalam kitab siyar a’lam al-nubala:
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Artinya:

“Bahwa ibnu Jarir al-Tabari berkata kepada sahabat-
sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan
menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai
sekarang ini? Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu?
Maka beliau menjawab, kira-kira 30 ribu lembar, lalu
mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan memutus
pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya?
Lalu beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu
beliau mengurungkan niatnya. Kemudian beliau ringkas
karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan ketika beliau
ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.”>
3. Yaqut al-Hamawi
Behau berkata di dalam kltabnya Mu ]am a]-Udaba
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9Taj al-Din al-Subki, Tabagat al-Syafi’ah Al-Kubra, juz 111, h. 120.
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Artinya:

Beliau merupakan salah seorang ulama besar yang diambil
kata-katanya sebagai fatwa, dirujuk pandangannya
lantaran keluasan ilmu dan kelebihannya. Padanya
terkumpul segala disiplin ilmu di mana hal tersebut tidak
dimiliki pada seorang lainpun pada zamannya. Beliau
menghafal dan mengetahui makna kandungan al-Qur’an,
faqgih tentang hokum-hukumnya dan mengetahui sunnah-
sunnah Nabi, baik sahih maupun yang daif, dan hal-hal
yang berkaitan dengan yang mansukh, memahami
perkataan sahabat dan tabi’in serta perbedaan-perbedaan
mazhab ulama tentang yang halal dan yang haram, dan
mengenal sejarah dan peradaban manusia.
Beliau juga menugqil perkataan salah seorang ulama Abu
‘Ali al-Hasan ibn Ali al-Ahwazi al-Muqri tentang keluasan ilmu
al-Tabari, beliau berkata:
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Artinya:

Abu Ja’far al-Tabari adalah seorang ulama yang pakar dalam
ilmu figih, hadis, tafsir, nahwu, bahasa dan ‘arudh. Tiap ilmu ini
ia mempunyai karya yang membahasnya lebih baik dari
pakarnya. Dan di dalam ilmu gira’at ia mempunya karangan yang
sangat tebal, saya melihatnya 18 jilid.

%Yaqut al-Hamawi, Mujam al-Udaba, juz V1, h. 2442,

97Yaqut al-Hamawi, Mujam al-Udaba, juz V1, h. 2442,
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BAB VII
METODE TAFSIR AL-TABARI DALAM TAFSIR
JAMI’ AL-BAYAN ‘AN TA’WIL AYI AL-BAYAN

1. Latar belakang penyusunan Tafsir al-Tabari

Beberapa keterangan menyebutkan latar belakang
penulisan Tafsir Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan adalah
karena al-Tabari sangat prihatin menyaksikan kualitas
pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an. mereka sekedar bisas
membaca al-Qur’an tanpa sanggup menangkap makna hakikinya.
Karena itulah, al-Tabari berinisiatif menunjukkan berbagai
kelebihan al-Qur’an. Ia mengungkap beragam makna al-Qur’an
dan kedahsyatan susunan bahasanya seperti nahwu, balaghah dan
lain sebagainya. Bahkan jika ditilik dari judulnya, kitab ini
merupakan kumpulan keterangan (Jami’ al-Bayan) yang cukup
luas meliputi berbagai disiplin keilmuan seperti Qira’at, Figih
dan Aqidah.”®

Didalam muqaddimah tafsirnya sendiri, al-Tabari
memberikan gambaran umum tentang tafsir yang akan ditulisnya,
berlkut kutlpannya
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%Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2008) h. 69.
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Artinya:

Dan saya dalam menjelaskan ta’wil kitab Allah dan

menjelaskan makna-maknanya akan menciptakan dalam

kitab ini (Insha Allah) sebuah kitab yang mencakup
sesuatu yang dibutuhkan manusia dari setiap ilmu dan
dari semua kitab-kitab lainya, semua ada dalam kitab ini.

Dan dalam kitab ini juga menjelaskan kesepakatan dalil-

dalil yang telah disepakati oleh umat, dan perbedaan yang

telah menjadi perbedaan antara mereka. Menjelaskan

‘[llat-‘Illat dari semua madhhab, kemudian saya jelaskan

pendapat yang sahih menurut saya peribadi dengan

sesingkat dan sesingkas mungkin.

Kitab ini ditulis oleh al-Tabari pada paruh abad III H, dan
sempat disosiolisasikan di depan para murid-muridnya selama
kurang lebih 8 tahun, sekitar 282 hingga 209 H!?°, Yaqut al-
Hamawi menceritakan sebenarnya cita-cita al-Tabari menulis
tafsir sudah ada sejak kecil, dan ketika ia telah matan secara
keilmuan dimasa tuanya ia melakukan salah istikharah selama
tiga tahun guna memantapkan jiwanya sebelum menafsirkan al-
Qur’an.'%!

Menurut catatan al-Dzahabi kitab ini pernah hilang dan
tidak diketahui keberadaannya, dan muncul kembali berupa
manuskrip yang tersimpan di maktabah (koleksi pustaka pribadi)
seorang Amir (pejabat) Najed, Hammad ibn Amir ‘Abd al-
Rasyid.'??

PAbu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
Lh7.

100y aqut al-Hamawi, Mu jam al-Udaba, juz VI, h. 2442,
0y aqut al-Hamawi, Mujam al-Udaba, juz V1, h. 2453.S

12Muhammad Husain Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz.
1,(Kairo: Maktabah Wahbah, 1398 H), h.
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2. Sumber Penafsiran al-Tabari

Tafsir al-Tabari jika dilihat dari sudut sumber penafsiran
adalah penggabungan dua sisi secara seimbang dan sempurna
yaitu al-riwayah wa al-dirayah. Sumber al-riwayah yaitu hadis
Nabi Saw., pendapat para sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in dan
mufassir yang mu’tabar yang datang setelahnya.!®

Dari pendapat para sahabat, ada sepuluh diantaranya yang
banyak dikutip, yaitu: Khulafa al-Rasyidin, Abdullah bin Mas’ud,
Abdullah bin Abbas, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa
al-Asy’ari dan Abdullah bin Zubair. Sedangkan dari kalangan
tabi’in, al-Tabari sering kali mengutip riwayat dan pendapat dari
Said bin Jubair, Mujahid bi Jabir, Ikrimah dan al-Dahhak.
Sementara rujukan tafsir al-Tabari dari kalangan tabi’ tabi’in,
beliau merujuk kepada Abd Rahman bin Zaid bin Aslam, Ibnu
Juraij dan Ibnu Mugatil bin Hayyan. Kemudian rujukan al-Tabari
dalam kebahasaan adalah nahwu, syair-syair Jahiliyah, kitab
Ma’ani al-Qur’an karya Yahya bin Ziyad al-Farra, kitab Majaz
al-Qur’an karya Abi Ubaidah dan lain sebagainya.!%*

3. Metode Penafsiran al-Tabari!%

Tafsir al-Tabari dikenal sebagai tafsir bi al-ma’sur, yang
mendasarkan sumber penafsirannya pada riwayat-riwayat yang
bersumber dari Nabi saw., sahabat, tabi’in dan tabi‘ al-tabi’in.
Walaupun pada prakteknya al-Tabari tetap mengkompromikan
antara riwayat dan dirayat. Dalam periwayatan ia biasanya tidak
memeriksa rantai periwayatannya, meskipun kerap memberikan
kritik sanad dengan melakukan ¢a’°dil/ dan tarjih terhadap hadis-
hadis itu sendiri. Sekalipun demikian, untuk menentukan makna

103Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir
Klasik-Modern, (Cet. 1;Tangerang Selatan: Lembaga Penelitian UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2009), h. 11.

104Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy Membahas Kitab Tafsir
Klasik-Modern, h. 11.

105 jhat Muhammad Husain Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun,
juz. 1, h. 151-161. Lihat juga Hasan Asy’ari, Membedah Kitab Tafsir Hadis, h.
32.
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yang paling tepat terhadap sebuah kata, al-Tabari juga menempu
pendekatan al-ra’yu.

Adapun metode yang dipakai oleh al-Tabari untuk

menyusun tafsirnya adalah dengan metode tahlili, yaitu metode
yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala
makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai urutan
bacaan yang terdapat di dalam al-Qur’an mushaf Usmani.

Secara umum metode yang digunakan al-Tabari dalam

menafsirkan ayat sebagai berikut:

a.

58

Ketika al-Tabari akan menafsirkan suatu ayat, ia selalu
mengawali dengan kalimat pengantar: (a3 4158 Ja sl 8 Jsal),
kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut.
Memberikan makna global dari penggalan kalimat yang
diikuti pendefinisian dari tinjauan bahasa maupun term-term
syar’i.
Memberikan makna 7jmali (global) yang tekandung dalam
ayat, yang diikuti dengan data-data pendukung, baik dari
perkataan sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in dan wulama
setelahnya. Disisi lain jika berkaitan dengan kebahasaan, ia
datangkan syair-syair jahiliyah sebagai pendukung, bahkan
seringkali ia mengutip keputusan konsensus ulama untuk
menguatkan pendapat yang ia yakini kebenarannya.
Selanjutnya jika terjadi ikhtilaf” al-mufassirin pada sebuah
ayat, al-Tabari mengemukakan perbedaan-perbedaan
tersebut dengan kata-kata:

con o8 sl Jal calial
Lalu setiap pendapat ia uraikan dengan jalur riwayat yang
disertakan seluruh sanadnya sehingga tampak sangat
panjang. Dalam menyikapi perbedaan ini, al-Tabari
melakukan langkah kompromi dengan mencari titik temu,
sejauh tidak kontradiktif dari berbagai aspek, termasuk
kesepadan kualitas sanad. Jika kemudian perbedaan-
perbedaan itu bukan variatif, barulah dilakukan langkah
tarjih  untuk sampai pada makna yang betul-betul
meyakinkan. Biasanya dengan mengatakan: J)#Y) o3 Jsis
) salls atau JEY) Fal s atau I AY) sl s dan sejenisnya.



e. Termasuk dalam perbedaan ini adalah ikhAtilaf al-giraat,
dalam menyikapinya, al-Tabari akan keluar dengan memilih
salah satu qira’at yang sangat dekat dengan penafsiran ayat.

f. Menggunakan cerita-cerita yang umumnya berasal dari
riwayat israiliyyat untuk menjelaskan penafsiran ayat yang
berkaitan dengan historis.

Sosok al-Tabari, selain sebagai syuyukh al-mufassirin ia
juga merupakan seorang mujtahid mutlaq dalam ilmu figih.
Dengan penguasaannya yang baik terhadap ilmu-ilmu yang
dijadikan perangkat metodologi dalam menafsirkan al-Qur’an -
seperti; nahwu, saraf, balaghah, isytiqaq, mantiq, ilmu kalam,
ilmu ushul al-figh, figh, gira ‘at, ilmu hadis, hadis, ulum al-Qur’an
— mengantarkan ia untuk melakukan penafsiran al-Qur’an yang
komprehensif.

Oleh sebab itu, tafsir al-Tabari berat untuk dikategorikan
corak tertentu, sebab hampir semua yang berkaitan dengan
pembahasan ulum al-Qur’an seperti qgira’at, kebahasaan, ayat-
ayat hukum, sejarah dan lain-lain dibahasa oleh al-Tabari secara
detail di dalam tafsirnya.

Berikut contoh penaf31ran al-Tabari QS. al-Nisa/4:43:

SISO (NP NG R B A S I )
&yuy\myjugﬂu\ﬂu@;w&em}u@\
h‘cbj‘)mshj‘@éfﬁﬁub‘;@u
\m\wgu\jm(’h;w\wyj\hwwe&
(Hsie 156 08 @ esmj K ag sAal Lk
a)s.d\] {\}m\ u.m]\l.@_\\h} Lud;‘d)s.au_uu[43 c\.u.ﬂ\]
[43 ;w\]{M\\y WY ‘d}.u:)}d.u‘\jﬂ.l\a [104
L OISR g 35 [43 neldl] (i Jtsueuu} Uhai\!
wwﬂj Biia 4 [43 ebuill] {u)bﬂu‘rd*-' A}
de ;@m@m‘;\?ﬁs}\,mwéﬂm@
106((...35,)%,)5

1% Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 45.
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Disini kita perhatikan al-Tabari mengawali langkah
penafsirannya dengan kata pengantar (a3 418 Ll & Jsil),
selanjutnya melakukan interpretasi ayat dengan pendekatan-
pendekatan yang umum digunakan oleh mufassir seperti
memperhatikan aspek kebahasaan, asbab al-nuzul, hokum fiqih,
teologi dan lain-lainnya seperti yang kita lihat teks diatas.

Langkah-langkah ini dilakukan jika dalam pembahasan itu
tidak ada perbedaan dikalangan mufassirin, tapi jika sekiranya
ada perbedaan, maka al-Tabari memaparkan satu-persatu
pendapat masing-masing mufassir baik dari pendapat sahabat,
tabi’in dan tabi’ tabi’in. Diakhir ulasan pendapat, al-Tabari akan
melakukan langkah ijtihad dengan cara mentarjih salah satu
pendapat yang cenderung diyakini kebenarannya.

Misalnya di ayat ini ulama berbeda pendapat dalam hal
menafsirkan kalimat ¢S« QS. Al-Nisa’ 4/43

{Lg‘)\&u (u;\j Sl ”'“2(}
Berikut paparan al-Tabarj:'%"

Y)ocalihy A sle il & e i Jal il ;,3))
[43 ;L] {5 J\s“ (ua\ 3 80all | 5
((108u‘}ﬂ\wQSJJ‘ Ay e eg.ma.\dm 1

Pendapat pertama mengatakan: Jangan dekatl shalat sedang kamu
dalam keadaan mabuk, menurut penjelasan, hal ini terjadi
sebelum ada larangan minum khamr (minuman keras),
selanjutnya al-Tabari mengumpulkan semua data yang
mendukung pendapat ini dengan menampilkan semua perkataan
mufassirin melalu jalur riwayat. Berikut pendapat para mufassrin:
A 06 Ga 2R3))
w8 u.aaj\d.u:\.u -8 J\.uuufa A URS e
,wﬂ‘m@‘uc ;uhd\wc,\.)acus: u\_'xsi»

17 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. VI, h.
45-49.

108 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 45.
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Pendapat kedua mengatakan: jangan dekati shalat sedang kamu
dalam keadaan mengantuk, selanjutnya seperti diatas, al-Tabari
menukil perkataan mufassir yang sefaham dengan pendapat ini.
Berikut ulasannya:

Al 06 (e 283
ge , b ¢ uuuc o 08 C_sjuz\uizs o
gm[] fs L S5 Bl 1) e o6V elAlal)

J\A:d\ e)\; u.l Al s «?JJ\ )Sm» ’dls [43
L@q\ La} d\i.:al\u.c FPAREY dbe.uu}a\\_u d\ﬂ
,c-h.d\] {L;J\S.u ?‘“‘J Al \}U.u N ) gl u.ml\

199 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 48.
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a3
Setelah memaparkan semua pendapat terkait dengan penafsiran
ayat, selanjutnya al-Tabari akan mentarjih salah satu pendapat
yang cenderung diyakini kebenarannya. Berikut pendapat beserta
alasannya:

d\au.qdajl_a 4.1‘2[\ LLJL\.\JAQAUJJAM‘_AJU Jm}a\ Ja
wtg‘)\s.uehjo)u.al\ \yﬁu\&um}d\aw\wu_ydh
«_1\’;:4\ e b }M.Lu.d\ J\_AM )Aéj\ ?‘UA" Ja &_\\)....J\
33, m\uﬁﬁqhsqh;,tg%m \L;mmdwj
110 4.8 &5 1T &80 (b 5 41 o
4. Sistematika Penulisan Tafsir al-Tabari
Sistematika penyajian kitab tafsir al-Tabari tidak jauh
berbeda dengan mufassir sebelumnya yang menggunakan metode
tahlili. Al-Tabari mengawali penafsirannya dengan menyebutkan
terlebih dahulu nama surah, penjelasan asbab al-nuzul bila ayat
itu memiliki sabab al-nuzul, dan selanjutnya masuk ke penafsiran
surah atau ayat al-Qur’an. Dalam hal pengkategorian surah, al-
Tabari tidak menyebutkan apakah surah ini termasuk makkiyah
atau madaniyah.!'!!
Untuk lebih jelasnya sistematika penyajian kitab tafsir al-
Tabari adalah sebagai berikut:
a. Kitab tafsir terdiri dari 15 jilid.!'?
b. Sebelum masuk kepenafsiran, pada jilid 1 al-Tabari
mengawali dengan penjelasan seputar biografi pengarang,

10 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VIL, h. 49.

"L ijhat Muhammad Husain Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun,
juz. 1, h. 151.

"2Tiap-tiap penerbit berbeda-beda dalam mencetak tafsir al-Tabari,
ada yang 10 jilid, 15 jilid, 24 jilid bahkan ada yang 30 jilid. Dalam hal ini,
peneliti merujuk pada cetakan yang difahqig oleh Abdullah bin Abd. Al-
Mubhsin al-Turki (Kairo, Maktabah al-Hijr, 2001)
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pengantar penerbit, latar belakang penulisan, penjelasan
metode yang dipakai dalam menafsirkan al-Qur’an, dan
landasan dibolehkannya menafsirkan al-Qur’an, menjelaskan
huruf-huruf di dalam al-Qur’an, menjelaskan jenis pendapat
al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, menjelaskan al-
Qur’an diturunkan di tujuh pintu surga, menjelaskan
pendapat nama-nama al-Qur’an, surat dan ayat, menjelaskan
nama surat al-Fatihah, ta’wil istiazah dan ta’wil bismillah
dan lain-lain.'3

Setelah itu, al-Tabari masuk ke ranah penafsiran. Beliau
mengawali dengan surah al-Fatihah secara rinci.!4
Kemudian al-Tabari membahas ayat per-ayat al-Qur’an dan
menyebutkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapat
yang ia uraikan.'"

5. Keistimewaan dan Keterbatasan T afsir al-Tabari

Setiap karya memiliki keunikan tersendiri, sehingga

menjadi keistimewaan dari karya tersebut, begitupun dengan
maha karya tafsir al-Tabari, memiliki keistimewaan-
keistimewaan, diantaranya adalah:

a.

Menurut dosen senior pakar tafsir dan ulum al-Qur’an
Universitas al-Azhar Prof. Muhammad al-Sayyid Husein al-
Dazahabi; “tafisr al-Tabari adalah tafsir yang paling baik di
antara tafsir bi al-ma’sur yang ada, bahkan juga merupakan
rujukan dalam tafsir bi al-Ra’yi, hal itu disebabkan kekuatan
istinbat beliau ketika menafsirkan al-Qur’an, dan juga
metodenya dalam berinteraksi dengan pendapat-pendapat
mufassirin lalu keluar dengan tarjih yang dianggapnya paling

benar”.!16

13 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz 1, h. 3-89.
M4 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz 1, h. 89.

SFaizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy Membahas Kitab Tafsir

Klasik-Modern, h. 16.
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Kitab ini adalah hadiah dari Allah Swt. karena istikharah dan
doa yang dilakukan oleh al-Tabari selama tiga tahun sebelum
ia memulai manafsirkan al-Qur’an.!'!’
Tafsir ini, di dalamnya dibahas berbagai pendapat, lalu
diteliti mana yang paling akurat dari segi dalil, dan juga
dibahas secara detail I’rab, dan istinbat-istinbat hukum.!'8
Di antara unsur-unsur istimewa dan terpenting dalam Tafsir
ath-Thabari adalah metodologinya, yaitu ketika meneliti
setiap tema perbahasannya yang bertumpu kepada pendapat-
pendapat yang dikuatkan dengan sanad-sanad dari hadis dan
atsar-atsar para salaf pada setiap ayat al-Qur’an, sehingga
buku ini mencakupi seluruh pendapat yang ada dari kalangan
salaf yakni para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'ut tabi'in.!'
Al-Tabari dalam menyusun kitab ini sangat detail dalam
menjelaskan setiap perkara. Dia meneliti dengan sabar setiap
hadits dan atsar yang menyentuh penafsiran ayat al-Qur’an
dengan menjelaskan Asbabun Nuzul-nya (sebab turunnya
ayat), hukum-hukum, qira’at, dan beberapa kalimat yang
maknanya perlu penjelasan yang terperinci. Usaha ini
menghasilkan kitab tafsir yang besar dengan cetakan yang
berjilid-jilid.

Sebagai karya manusia, tentu tidak luput dari kekurangan

dan keterbatasan, hal yang sama juga terdapat dalam tafsir al-
Tabari, berikut sisi keterbatasan tafsir al-Tabari diantaranya
adalah:

Mencamtumkan perawi yang bernama Ka’b al-Ahbar , salah
satu tokoh israiliyyat seperti ketika menafsirkan QS. al-
Fatihah/1:1.12°

"U7yaqut al-Hamawi Mu’jam al-Udaba, juz 6,h. 2442,
"BAL-Suyutl, al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, juz 2, h. 190.
9Manna’ al-Qattan, a/-Mabahits i Ulum al-Qur’an, h. 394.

120Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Muftassirun, juz. 1, h. 154.
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b. Pemaparan sanad-sanad riwayat yang panjang sehingga
membuat pembaca kadang tidak sabar dalam menelaah
makna-maknanya.!?!

c. Tidak ada penjelasan kategori ayat atau surat Makkiyah atau
Madaniyah.'??

6. Komentar Ulama Terhadap Tafsir al-Tabari

Tafsir Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Qur’an adalah
merupakan maha karya al-Tabari, kitab merupakan rujukan
pertama dan yang paling orisional dalam kitba tafsir dengan
kategori tafsir bi al-ma’sur, banyak pujian dari kalangan ulama
terhadap kitab ini, baik yang sezamam dengan al-Tabari
begitupun yang datang meniliti setelahnya, berikut komentar dan
pujian para ulama:

a. Imam al-Nawawi

Beliau berkata:

Artinya:

Kitab Ibnu Jarir di dalam tafsir, adalah suatu karya yang

belum pernah ada ulama yang mengarang seperti itu.
b. Imam al-Suyuti

Al-Suyuti menyatakan seperti berikut “Kitab ibnu Jarir
adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita).
Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat
dan mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas
i’rab dan istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya
para pendahulu”.

Al-Suyuti telah meneliti tabaqah mufasir sejak awal
kemunculan ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia

121 Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mutassirun, juz. 1, h. 152.

122Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy Membahas Kitab Tafsir
Klasik-Moder, h. 16

1B Al-Suyuti al-ltgan i Ulum al-Qur’anjuz 4, h. 244,
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menempatkannya pada tabaqah (tingkatan) yang pertama,
kemudian ia berkata:!2*

O ol iy ) A ZHERA G )
yﬁuagmcf‘euﬁ‘gwub'dcd

?Sfx_‘a\ujs:uj).u.\a.d\ ;Ldﬂ\caa\tgﬂ\dj.dal\
0a O GBS il 8 G5l OB Al ) 8
((Ais 38 Caica) a1 il 3

Artinya:

Jika anda bertanya, kitab tafsir mana yang dapat dijadikan
sebagai rujukan?”’Maka aku jawab, “Yaitu tafsir Ibnu Jarir
al-Tabari, di mana para Imam yang amat kompeten
bersepakat bahawa belum ada kitab tafsir yang
menyerupainya.
c. Al-Khatib al-Bagdadi
Al-Bagdadi menukil perkataan Abu Hamid Ahamd bin
Abi Tahir al-Isfraini al- Faqlh

A i O 285 Sl Jlany Fa gall ) 335 3 3
1251 K 24
Artinya:

Seandainya ada orang yang bermusafir sampai ke negri
Cina hanya untuk mempelajari Tafsir ibnu Jarir al-Tabari
maka hal itu bukanlah sesuatu yang sia-sia.
d. Ibnu Taimiyah
Ketika meneliti perkembangan kajian tafsir mulai dari era
Nabi sampai di zamannya merumuskan bahwa tafsir yang paling
luas dan terlengkap adalah tafsri al-Tabari, berikut pernyataan
sebagalmana dikutip oleh al- Suyut1

126((Lgadat 5 anl) J8T 4GS 5 5 ial) o8 () ph3R35)

124Al-Suyuti al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, juz 4, h. 244,
125Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, juz 11, h. 168.

126 A1-Suyuti, al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, juz 4, h. 242,
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Artinya:

Dan setelah (generasi-generasi salaf) datanglah ibnu Jarir
al-Tabari, dan kitab tafsirnya adalah tafsir yang paling
komprehensif.

e. Al-Dzahabi

Berikut pernyataan al-Dzahabi saat menguraikan tafsir al-
Tabari sebagal tafsir bi al-Ma’tsur:
Do Cr deae 105 S mul o el UG 3535))
asle A F n d&)j\ B @isla Aa aledd 23 5 alle 4488
CAJ\.\M} Mﬂ\)cu_\.adaj\jc‘)mucu\;\)ﬂ\(ds LG_\Acb).\.\S
127((%@3\;5&44!&\ &m\ja).uswlc@umqaj
artinya:
Dikutip dari Abu al-Abbas bin Suraij, ia berkata:
Muhammad bin Jarir adalah seorang faqih yang alim.
Pujian ini (menurut al-Dzahabi) adalah fakta, beliau (al-
Tabari) adalah ulama yang banyak menguasai ilmu
seperti: ilmu qira’at, tafsir, hadis figih dan sejarah. Dan
telah banyak menulis bidang ilmu yang sangat ilmiah.
f. Manna’ al-Qattan
Berikut komentar beliau saat menulis profil al-Tabari:

Cpdl) u{).uﬁ.d\ die d}‘)“ QAJA\ Ey M\@‘\_\L\S u\ d.\))
128(();.1\41\.\ J.u.us.ﬂ\_a | i
Artinya:

Bahkan sebenarnya, kitab tafsir al-Tabari adalah merupakan
kitab referensi paling utama dalam kajian tafsir kategori bi al-
ma’tsur.

127 A1-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1,h. 148.

12%Manna’ al-Qattan, al-Mabahits i Ulium al-Qur’an, h. 374.

68



BAB VIII
ANALISIS KONSEP TARJIH DALAM TAFSIR
JAMI’ AL-BAYAN ‘AN TA‘WIL AYI AL-QUR’AN

Dalam mentarjih agwal al-mufassirin, ditemukan
bahwasanya al-Tabari mempunyai perangkat metode khusus
dalam mentarjih berbagai persoalan dalam studi tafsir, seperti
melihat perbedaan mufassirin dengan klasifikasi tarjih tertentu,
menggunakan redaksi khusus yang menjadi indikasi adanya
kegiatan tarjih, kemudian finalisasi tarjih dengan ragam metode,
Seperti metode tarjih dengan merujuk pada kaidah Ushul Figh,
yaitu dengan pendekatan al-mutlaq wa al-muqayyad, al-’am wa
al-khas, al-haqiqah wa al-majaz, dan penguatan 7jma’ (konsensus)
ulama. Metode lainnya yaitu dengan merujuk pada kaidah
Ulumul Qur’an, yaitu dengan pendekatan gira‘at, al-asbab wa al-
nuzul, rasm al-mushaf. Berikutnya yaitu metode dengan
pendekatan Hadis dan Gramatikal. Berikut uraian sertah contoh
terapannya dalam tafsir al-Tabari.

A. Klasifikasi Tarjih al-Tabari

Dalam menyikapi ikhtilat al-mufassirin Husaen al-Harbi
menyebutkan bahwasanya ada lima klasifikasi tarjih al-Tabari
dalam tafsirnya:

1. al-Tansiis ala tarjih al-qaul wa al-tadlil ala sihhatihi
(penjelasan secara tegas pendapat yang dianggapnya paling
benar, yang di backup dengan dalil yang kuat). Bentuk tarjih
seperti ini dinarasikan sebagai berikut:

Ald A Jaall Gl pally gaie Gy 8 JIAY s e

Ji sl 4 o add i 4l e cse ol

Jelal Gl (Y IS el gl Sl s Ll 5 g
129‘%

129Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XVII, h. 72.
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Bel Al Aaléiny () geally DL Jof Gl S Wil @
130, L0l jladY) o) 8
2. Tarjih al-Qaul bi raddi ma siwahu (penguatan salah satu

pendapat mufassirin dengan cara menolak selain pendapat itu).
Model tarjih seperti ini diungkapkan sebagai berikut:

L oS 1)) Aldd) o) plaill g aladl Jal cp GO Y @
O Lagia aal gl an gl Sy e Jaall Gl e
Slo Jaall ald e aies adls AV an gl G 3al)
i Oy e Jiall ol s

(e gnaall O o Laaalud cpe Ly agle L 5 LIS 1M o
131 EaEl s ol

3. Zikru al-qaul al-rajih bi sighati al-Jazm, wa gaeruhu bi
sighati al-tamrid (meyebutkan pendapat yang dianggap benar
dengan redaksi tegas, sedangkan pendapat yang lemah dengan
redaksi kurang tegas). Format tarjih seperti ini diungkapkan
sebagai berikut:

132d£ jm‘ )AU::
dal glaa) pe aidla e 00l jalls Jay Ll s
133 w;i ."‘_A.C d..u\ﬂ\

139Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
IX, h. 748.

B1Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
111, h. 201.

132Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 666.

33Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 693.
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4. Taqdim al-qaul al-rajih ala gaerihi (mendahulukan
pendapat yang kuat dari pendapat yang lain). Bentuk tarjih
seperti ini dinarasikan sebagai berikut:

135 | Al Jsall el sualls @
O e Al Al daally Gy 8 el s e

5. al-Iqtisar ala al-qaul al-rajih (hanya menyebutkan
pendapat yang kuat). Adapun contoh tarjih seperti ini adalah
semua bentuk penafsiran al-Tabari dalam tafsirnya yang hanya
menyebutkan satu pendapat saja tanpa menyebut pendapat
lainnya.

B. Redaksi (sighah) Tarjih al-Tabari
Ada beberapa redaksi yang digunakan al-Tabari dalam

tafsirnya yang menunjukkan adanya kegiatan tarjih dalam
menyikapi perbedaan mufassirin. Redaksi-redaksi itu diuraikan
sebagai berikut:

1. Redaksi yang menunjukkan bahwa pendapat ini yang
paling benar dari semua pendapat yang ada, hal ini disampaikan
dengan istilah-istilah berikut:

136 .4l A Jal el palls e
187 . ) gually J) 831 aii g o 31 @

34Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
111, h. 649.

35Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 100.

136 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 185.

137 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
X1, h. 249.
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138 . Jsall 1 daa (aill e Qilay o
139 LAsalbdlly a0 @Y Js e
2. Mendeskripsikan salah satu pendapat yang paling kuat
dengan ungkapan "pendapat ini yang masyhur (familiar)
dikalangan ulama. Hal ini diungkapkan dengan istilah berikut:

0 aladl Jal U8 e Lo giaall 8 g

3. Mendeskripsikan salah satu pendapat, bahwa ini yang
paling tepat dengan makna ayat. Ini diungkapkan dengan istilah
berikut:

141 agilas jalh e lel) s o

142 V) Bl e pelaY) Qe ) sa 138 o

4. Merekomendasikan salah satu pendapat yang disenangi.
Hal ini disampaikan dengan ungkapan berikut:

M3 eal dalliag e
14 N sl sl ey @

38 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 731.

139Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
1, h. 436.

10 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
IX, h. 344.

Y41 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
111, h. 744.

12 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
II1, h. 594.

13 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 217.

144Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
L h. 611
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5. Mendeskripsikan salah satu pendapat, bahwa pendapat
ini mempunyai kedudukan yang layak dikalangan ulama,
walaupun ada pendapat lain yang sebenarnya jauh lebih kuat
secara dalil. Hal ini dibahasakan sebagai berikut:

¥ RIS alaiag Lnda (IS o)y Jsill 135 0
146 ... OIS alaiad Jy il e cdday JB 1285 @
W Aisa g e e JA 1, e

6. Melemahkan salah satu pendapat dari beberapa pendapat
yang ada. Hal ini diutarakan dengan istilah berikut:

Sl AVall Je Ll i Y 13a e
148 sald

........ Jsill 138 Jshy e agdy
Bl JB (e J8 alud e Jy g

Y5 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 569.

146 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
1, h. 446.

147 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XV, h. 15.

18 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 418.

149 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XXIV, h. 24.

139Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 349.

SIAbu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 160.
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C. Metode Tarjih al-Tabari dalam Tafsir Jami’ al-Bayan An
Ta’wil Ayi al-Bayan

1. Metode Tarjih dengan Merujuk pada Kaidah Ushul Figh
a. Tarjih dengan Pendekatan al-Mutlag wa al-Muqayyad

1) Definisi al-Mutlaq
Secara etimologi kata mutlag adalah bentuk isim

maf~ul dari kata kerja 3Ua-Glkl yang bermakna: melepaskan
atau membebaskan'>2, Secara terminologi ulama ushul
memiliki redaksi yang berbeda-beda dalam memberikan ¢arif.
Al-Amidi misalnya mendefinisikan mut/ag sebagai berikut:

158aia b aild sl e Il Jadly
Artinya:
Suatu kata yang mencakup seluruh elemen makna.

Syaikh al-Islam Abu Yahya Zakariyah al-Anshari
mendefinisikan:
15435 S, daldl e s Lo
Artinya:
Suatu kata yang menunjukkan atas esensinya tanpa ada
batasan makna didalamnya.

Sedangkan Abdul Wahab ’Abdus Salam
mendefenisikan: )
1554 g0 cpe Jliy 28 S Aalall le Jal) Luall
Artinya:

2L ouis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’lam, (Beirut: Dar al-
Masyriq, 1994), h. 470.

153Ali bin Muhammad al-Amidi, a/-lThkam fi Ushul al-Ahkam, juz. 11,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 162.

1547 akariyah al-Anshari, Ghayah al-Ushul Syarh Lubbu al-Ushul,
(Surabaya: Kitab Utama, t,th.) h. 82.

55Abdul Wahab ’Abdus Salam, Atsaru al-Lughah fi Ikhtilat al-
Mujahidin (Kairo: Dar al-Salam t.th.), h. 459.
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Suatu kata yang menunjukkan makna secara
menyeluruh tanda ada ikatan yang membatasi cakupan
makna.

Dari beberap definisi diatas bisa dipahami bahwa
lafadz al-mutlag adalah lafadz yang menunjukkan makna
esensi tanpa ada batasan makna tertentu.

2) Definisi al-Muqayyad

Secara etimologi mugayyad adalah bentuk isim maf ul
dari kata kerja 838 yang Dberarti mengikat dan
membatasi.'>Adapun ~ secara  terminologi al-Amidi
mendefinisikannya sebagai berikut: )

15745y gladll J das caa g Je Yia LY e S L
Artinya:

Lafadz-lafadz yang menunjukkan makna dengan sifat

dan keterangan tertentu.

Abu Zahrah mendefenisikan:

Artinya:
Lafadz yang menunjukkan makna esensi yang dibatasi
dengan keterangan, keadaan, tujuan dan syarat.

Dengan demikian lafadz a/-mutlag adalah lafadz yang
menunjukkan makna yang tidak mencakup seluruh afrad
(elemen) didalamnya tapi dibatasi dengan keterangan-
keterangan tertentu. Disinilah letak perbedaan antara a/-
Mutlag wa al-Mugayyad  yaitu pada al-qgaed
(pembatas/keterangan), dimana a/-Mutlag menunjuk pada
hakikat sesuatu tanpa ada satu keterangan atau sifat yang

136Louis Ma’luf al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’lam, h. 470.
57Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Thkam i Ushul al-Ahkam, h. 162.

158 Abu Zuhrah, Ushul al-Figh, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, t.th.), h.
134.
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mengikatnya dan tanpa memperhatikan satuan serta
jumlahnya.
3) Hukum A/-Mutlaq wa al-Mugayyad
Imam  al-Haramain  dalam  kitab  a/-Waraqgat
menjelaskan bahwa pada prinsipnya hukum lafadz mut/aq itu
tetap pada kemutlagannya selama tidak ada dalil yang
mentaqyidnya, namun apabila pada lafadz mutl/aqg terdapat
dalil yang mentagyidnya, maka dalil ini dapat mengalihkan
kemutlagannya dan ia Dberfungsi sebagai dalil yang
menjelaskan maksudnya.'>®
Hukum ini Aamlu al-Mutlaq ala al-Muqayyad (sinkronisasi
teks mutlag dan muqayyad dalam satu pemahaman) menurut
al-Dimyati diformulasikan dalam tiga pola:'6°
a. dalg PSAJ‘ 9 Alida vl
Yaitu sebab yang melatarbelakangi masalah
berbeda, namun tindakan hukumnya sama. Contoh QS.
al-Mujadalah 58/3: - . ) )
L o J8 n 485 25
Terjemahnya:
maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang
budak sebelum kedua suami isteri itu
bercampur.'6!

Dan QS. surah al-Nisa’ 4/92: )
Ade%a 4385 3 1l Lia’a J8 a5
Terjemahnya:
Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman.'6?

159 Al-Haramain, al-Waraqat F7 Ushul al-Figh (Kairo: Dar al-Fadilah,
2003), h. 74.

10al-Dimyati Hasyiah al-Dimyati Ala al- al-Waragat, (Cairo: Dar al-

Fadilah, 2003) h. 74.

16lK ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, (Cet. 11
Surabaya: Duta Ilmu 2002), h. 793.
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Ragabah pada ayat pertama merupakan mutlag
yang menjelaskan bahwa kaffarah (denda) al-zihar
adalah memerdekakan budak, sementara pada ayat
yang kedua lafadz ragabah adalah mugayyad dengan
keterangan mu’minah (beriman). Jadi kedua ayat
sebabnya berbeda yang pertama karena a/-zihar dan
yang kedua karena membunuh mukmin tanpa sengaja,
tapi hukum keduanya yaitu sama-sama wajib
memerdekakan budak.

b. wilida aSally aa) g qudl

Yaitu sebab yang melatarbelakangi masalah
sama, namun tindakan hukumnya beda. Misalnya QS.
al-Maidah 5/6:

> 2

eS“PJ ‘)L.u&lﬁ jLal\ LA\ AP \J\ ] 3 sale u.ml\ Lg_q\_m
oAl ) el 5
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku.!®?

Sementara itu Allah swt. berfirman lagi dalam
surah dan ayat yang sama QS. al-Maidah 5/6:

3:.2 *&\)rs.m Wb%\wﬁb'b\j;&rb
Terjemahnya:
Lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu.!%
Pada ayat pertama perintah untuk membasuh
al-yad (tangan) dijelaskan dan dibatasi sampai al/-

162K ementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 122.
163K ementrian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 144,

164K ementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 144.
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marafig (siku), sementara ayat kedua perintah untuk
mengusap tangan dengan debu tidak ada penjelasan
sampai dimana. Dua ayat diatas sebabnya sama yaitu
keharusan bersuci untuk mendirikan shalat, namun
hukumnya berbeda yang pertama dengan berwudhu dan
yang kedua dengan bertayammum.
C. 4algasallgaal gl
Yaitu sebab dan tindakan hukum sama. Contoh

dalam QS. al-Maidah 5/3:
i; 2;123\ r_é;s“\&} 2 )e
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai dan
darah.'

Dan firman Allah swt. dalam QS. al-An’a
6/145:

=

D\

v
kY

’T,

C))élg\ QEM};\LJ‘*\.&;J\@) 3G =
\G,hni G35 Es

Terjemahnya:
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam
wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu
yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir.!

Lafadz a/-dam (darah) pada ayat pertama
adalah mutlag yang menjelaskan semua bentuk darah
hukumnya haram, sementara pada ayat yang kedua
lafadz a/-dam datang dalam bentuk muqgayyad dengan
kata masfuha (darah yang mengalir). Jadi sebab dan

165K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 143.

166K ementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 198.



hukum kedua ayat ini adalah sama yaitu masalah darah
yang diharamkan.

4) Contoh Tarjih dengan Pendekatan A/-Mutlag wa al-
Mugqayyad dalam Tafsir al-Tabari
a) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam QS. al-Baqarah 2/159:

P L 0 > z @ . 1oé
C) 3/}3\;53/}:3; \5;{ ; 55))‘
Terjemahnya:

Mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh
semua (mahluk) yang dapat melaknati.!’

Al-Tabari menyebutkan perbedaan dikalangan mufassirin

terkait yang dimaksud dengan s> | berikut uraian al-Tabari:
168

Mome MG )SH s dll e asd Jo ) Jaf calial &
Lea) g 5 Y Sl g iy e agudany (U881
Pendapat pertama mengatakan: semua jenis hewan melata

termasuk serangga. Kemudian al-Tabari menyebutkan semua
riwayat mufassirin yang sepaham dengan pendapat ini;

1l J8 (e S

(e ¢ eata (o c}‘);\_\ﬁdacd@d:xuuddmmh_
oAl ce dl) 2lE Leg (G Gl g agiali (B aalas
sty Dbl i 18 o JlEall

O oo Was (JB fpea jll de Whas (B L3 ) Whaa -
Ja "U_S.ICM\ M} 413\ (s@_ud;\ &ji"j&l@ﬁ oe :JJAA—\A
Ly Sl Lini 205h sy eouilially o jinl) em 1 il s
2

167K ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.31.

168 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
IL, (Cet. 1; Giza: Dar Hijr 1422 H- 2001 M), h. 733.
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(e ¢ saite (e ¢ g e (e calla Wiaa (JB aes ) Whas -
(oY) Qs alsel) agiali (JB My sie D) agialy o"iaalas
ol o Lk e 51l ol

Oe aSs Wi (JU galarall allaall (L 0y (o yih Whaa -
AN agialy lilgimald 4 deSe (e ccad (o Ol
AN a eod S aeial JB Mosedl) agiely
2 iy el Liaih 1oy ol oy oo jliall

Wias (JE aale ol Was (JB 5 jee (p dena aa -
(JU "y 5o S agialy " ioalan Ge cad (A G O e
el oy sie 3l

gl Mo sed) agialigald b aalae (e cmund
bl adl gl agie dl) Gl (e ol 5 Blal (el
; ; peinlid ailgll - A58

JE cag ol L yaal Ja LA&‘)_” e p (g g.'\zh -
ga@@‘@gﬁi&\&‘ﬂu&wgﬁi
Sy A Al Mo gie I agiali g Al agialy Gl g4l
oY) Cuaal 13) Al Slat (i caiall

"0 i ) agialy el iy o )83 i dll e 109 AT J .2
169 i sl 5 ASLA)

Pendapat ke dua mengatakan: yaitu para malaikat dan orang-
orang beriman. Dan para mufassirin yang menguatkan pendapat

ini adalah sebagai berikut:
2l J8 (e S
e Wias ¢ JB a5 ) 0 2 3 Wias (JU8 Slae (o Whas
A e 05 W td s B MG e U agialys"iBalE (e
(Oia5all (a5

169 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
11, h. 735.
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Lyl o JE 315 ae U pal (JB sy o cpeall UWas
AL ¢ sie U agialy oAl B 8 3AE e ¢ para

OS¢ e ‘f\ cnl Whas oJi8 Olas) Wias Ja @"Ld\ u.ih; -
" ol G g o e

LOtia gl g ) A e M g3 U LS

(’j b e L JS M opie MG (2 09 Al Sy 3
170 5511

Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu semua makhluk ciptaan
Allah kecuali manusia dan jin. Dan di bawah ini riwayat para

mufassirin yang mendukung pendapat ini:
2l 8 (e 83

oe cjah.u\ Whas cd\ﬁ 9§ e Was cd\ﬁ (™ 9 L,'&.\; -
A Gl il Go el ol JB (U M gie SN agialy o gl
Lexa coulad e 1L e OIS 4003 il 0,8 3 g 1)
g N (a4 G A a4y (A (e Jsee
G V) i gm mans V) oS R Yy cAdad V) 4 gea aa]
oY) 5 ol

seials 4l gialy AlSAlE 3 odlaal e Guss
Setelah memaparkan semua pendapat terkait dengan
penafsiran ayat, selanjutnya al-Tabari akan mentarjih salah satu

pendapat yang dianggapnya paling benar. Berikut pendapat
beserta alasannya:

1Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
11, h. 736.
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e J Laie dsall JIaY) s3a iy ;odea gl JB
28 a)SJ ‘_A\.u i u\] UJJA)AMJ ASJJ\.AM ¢ UJ—"‘-‘)‘M" Ja
AT 5 il (e (b L pg 3 ) Rinll ol S Cias
25155 1508 Gl ) 2o ,S3 Ll I cCpmand il
o)s.d\] (um\ u.nu\j&)ud\j &\M?@_dsdﬂj\ J\AS
ol WA gl o <3 et dll ] 3l dselll GUSG ([ 6]

Lo 2y (o g2l s i) (e ) I3 Le & 5aiS) ) ;A
Ceals Al agiiad o Hual cpdll Ll g calll dnd o ¢ ulall 4y
Loea G 8l Y 05 DIMan 5« JUS aa 5 ) gilay |5 58S
171 i€ Jal
Artinya:
Yang paling dekat dengan kebenaran dari pendapat-
pendapat ini adalah yang melihat ©s=>) adalah para
malaikat dan orang-orang beriman, ini berdasarkan
keterangan dari ayat lain bahwasanya laknat yang
menimpa orang-orang kafir berasal dari para malaikat dan
seluruh manusia, seperti firman Allah SWT. dalam surah
al-Baqarah 161 “Sesungguhnya orang-orang kafir dan
mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat
laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya”. Jadi
sebagaimana laknat ini menimpa orang-orang Kkafir
dengan kriteria dosa yang disebutkan dalam ayat di atas
juga berlaku bagi orang-orang kafir dengan kriteria lain
yaitu mereka yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas dan
petunjuk (al-Qur’an), setelah Kami menerangkannya
kepada manusia. Hal ini disebabkan karena dua golongan
ini hakikatnya serupa, yaitu sama-sama orang kafir.

Jadi, al-Tabari mentarjih pendapat yang mengatakan
maksud o5 adalah para malaikat dan orang-orang beriman.

"' Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
11, h. 737.
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Tarjih ini berdasarkan adanya keterangan dari ayat lain yang
merupakan tagyid dari bentuk mutlag dari kata o=, Secara
bahasa kata ini mencakup semua orang yang melaknat tanpa
terkecuali, namun dengan adanya batasan makna yang terdapat
pada surah al-Bagarah 2/61 yang berbuny1

)&gu ‘w}&ﬁv\»)); S 285 1855 Tpaem 5l &

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para
Malaikat dan manusia seluruhnya.

Bahwa laknat yang menimpa orang Kafir dan mati dalam
keyakinannya itu berasal dari Allah swt., malaikat dan manusia
seluruhnya.

Diantara mufassir yang sejalan dengan pendapat al-Tabari
dalam hal ini adalah al-Nasafi, berikut penafs1rannya dalam ini:

?A}U"mf‘y"u—’\-”u-’j‘ {u}n:)d\’?é_\zh A)J\’eé_\xhdﬂj\}
17250880 (ga () siasall 5 AL
Artinya:

Dan mereka itulah yang dilaknat oleh Allah SWT. dan a/-
lainun yaitu para malaikat dan orang-orang beriman.

Jadi al-Nasafi melihat bahwa ¢se3 tidak dalam
penggunaan mut/aq, tetapi hanya golongan tertentu, seperti yang

disebutkan di atas yaitu para malaikat dan orang-orang beriman.
b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin QS. al-Nisa’ 4/93:

Ay ale BT Cualy G 1S 25 s 3l ks i o
L;gﬁ\:\.s@,z«s:@g

Terjemahnya:

172 Abdullah bin Ahmad Al-Nasafi, Madarik al-Ta’wil wa Haqaiq al-
Tanzil, Juz 1, h. 146.
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Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal
ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar

; baginya.!”
ol (fd [93 :eluall] {lesh 1A wien 031 3a) Al L
174 plias & ) salia) s
a\j\; u\ e.l@é aj\);& -oliza ;ﬁ.&a..\ d&é 1
Pendapat pertama mengatakan: balasannya seperti apa yang
disebutkan di ayat, bahwa mereka akan kekal dalam Neraka,

namun bisa saja jika Allah swt. kehendaki dengan memaafkan
mereka. Kemudian menyebutkan riwayat mufassirin yang

sepaham dengan pendapat ini:
1l J8 (e S

il Glade e ddle Gl W JE s ) 0 o siay (as
o3l a8 laxia Liage Jiby (e} Al (& Slane ol 0o |
«de Haladeld o)y a5l 3a sy (JB[93 1eludll] {aiea

, A e G aSall Gleadl) gl LW i) G e Laa
Lage Jity as} e (ol 0o ) Db o) Al L 18
%), ale> o5 3y -Ja [93 ;w\] {e.\.@A o) yad Jlaxia
RCBIEN

o 3o | alul S e day dlyy e s0g A JB5 2
Lage Ji (pag A0W) mad o) 6lE ¢liaga Doy JB8 5 4aDlu
175148 falla FAFEN o) )ad , Al YAt laaxia

Pendapat ke dua mengatakan: yaitu siapa saja yang membunuh
orang beriman dengan sengaja, maka balasannya adalah Neraka,

3K ementrian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 123.

17 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 339.

S Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 340.
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mereka kekal di dalamnya. Dan berikut riwayat yang mendukung

pendapat ini:

1l J8 (e S
o o oo, plas (A dE ) el W JE | Al Was
, Al G Gae WIHUB L) e, Say ol e Se e
JE e iy Al Ll dal) alu g agle il e ol olacls
QU e V) ey Jina s g AT Q8.3
Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu azab Neraka bagi mercka

yang tidak bertaubat, adapun yang bertaubat mereka dihindarkan
dari azab itu. Dan berikut riwayat yang sejalan dengan pendapat

1mni:
pelld J8 (e S
B (BB Hgate G, pion W | des ol Waa
Gl 1B | i 0 dm Ge ) oSal as gl ua
{pie> o3load Jaaxie Lige Jiy (s} dd (e ile
by pdl) Case 1) dalll o) M idE [93 elull]
QS8 A gV alea o3l jad laarie Lage JB 5 2OY)
"ok e V) 1 aalad ol
lantie (e gall JHET de )l (e o) Slld 1y g AT JBg 4
Bogial Jrag oy, A 8 adeay Lo e | QI S e LS
Cl3ad) e dlll sae o Lo add faee Cpage J3E JS8 0) I alzd oy
A28, Jall aglall
Pendapat ke empat: yaitu ayat ini merupakan janji Allah terhadap

pembunuh orang beriman yang disengaja, siapapun itu pelakunya
sebagaimana penjelasan al-Qur’an, dan sama sekali mereka tidak

176

76 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h..341.

177 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 342.
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mendapatkan ampunan atas kejahatan mereka. Dan inilah
riwayat-riwayat yang sejalan dengan pendapat ini:

O, ol O see 0o, Al W JB | S ol Waa
ol oe, amall ) el e | el Dol 0 sy
Liage J Gas) cpbus e d) oo d ) 0o, e
alaefy aialy agle dll Cume 5 Ll AL aiga 030 jad laeria
dac sy aly Gl )yl J88 [93 celuall] {Ladae Ll

" i gl Al e Slalla
i O Al L8 0y (s ge LB (o S ool Whaa-
Adld | b ol ae Llla i€ JB Gl e | dag o
adga 1JB fal Jia il aanie Liage J Sla )y ol )i 1 s
JE Ladae Llae ddaeiy | daialyagle dil cume 5 Lead AllA
A Ay 1 J8 Sial & lla Jas 5 el 5 5 s () <l il
) P, Jsh el an i Al All 4dSE (sagll
Aay (saaly anly liles Al o gy oo " by dle I s
aalasl it o AV sy dalia 13T alledy ol dban W |
f B Ole s dae Ju )y b id el ges )l Gioe dus
sl s (@SS aay S I35 Vs ) aSan ey 0 ela Ladyy
Jee Ge, Gaod G glie W8 Aad U By S
wl V) sy e cnl oo, el o o Al e |l
, s e La ol oSpn ol il adl Ul 8 sl 8 U8
AT ALl o g oo, Gasall S Jygy ol Almans 8l

a);.'aﬁ’_\:mﬂ\ ‘)S.'Jez«adg..\mi)
o, e e e ol WJE ) iy o) Whaae
sl ool ae BB e G0 a0
o3l yad aaxia Liase Jity (e} 1l o (ube o Ji
AV sda A By o b Leaudy o1 1 JW [93 seluill] {aiea
Al oo A il 018 Y 5 AT Ll A pe oo Y Gl 5}
[68 0t dl] (Ll Bl Iy Jads a5 st Vs Galb V)
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Setelah al-Tabari menguraikan pendapat-pendapat ini,
Selanjutnya beliau mentarjih pendapat yang mengatakan bahwa
ayat ini tidak pada kemutlagannya bahwa semua yang
membunuh akan kekal di dalam Neraka, tetapi bisa saja tidak
jadi dimasukkan, atau dimasukkan lalu dikeluarkan kembali. Hal

ini berdasarkan ayat lain yang menzagyid dan membatasi makna,
yaltu surah al- Zumar 39/53:

//////////

mufﬂ\ﬁwu\w@)wwyw\&\fﬂ\ T eslas J8
LT3, 55 4
Terjemahnya:
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya dialah
yang maha pengampun lagi maha penyayang.!”®
Ayat ini menjelaskan larangan Allah swt. Untuk tidak
berputus asa dari rahmat-Nya, dan sesungguhnya tidak ada dosa
yang tidak diampuninya, termasuk kejahatan membunuh, bisa
saja dengan rahmat dan kasih sayang Allah pembunuh tersebut
dimaafkan dan diampuni yang maha pengasih. Al-Tabari
berkomentar:

B e Jf lpealls dld & Gl gl ssden sl J
, Lt A alga ol Ja () ) Had laantie Lia g Ji8y (e g solina
B, Al 4 glaY) dal e daadly ) siay 4l
N alimiy ey of L) oS5 e il | e 25l ol
aien ) Junds Leie 4a jig o5 laly) alasy o Ly, ) alas,

178K ementrian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.
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Artinya:
Dan pendapat yang paling benar adalah pendapat yang
mengatakan bahwa barang siapa yang membunuh orang
beriman dengan sengaja maka mereka akan kekal di dalam
Neraka, tetapi Allah swt. memberikan pengecualian
terhadap orang beriman, dengan kebesaran rahmat-Nya
bisa saja mereka tidak dimasukkan di dalam Neraka, dan
bisa saja dimasukkan dulu lalu kemudian dikeluarkan. Hal
ini berdasarkan janji Allah kepada hambanya yang
beriman dalam ayat lain “wahai hamba-hambaku yang
telah banyak menzalimi dirinya, janganlah kalian berputus
asa dari rahmatku, sesungguhnya Allah mengampuni
semua dosa-dosa hambanya”.

Muhammad Sayyid Tantawi dalam menafsirkan ayat ini
dengan mengutip perkataan Ibnu Katsir juga memberikan
pemahaman yang sama, bahwa ayat ini tidak pada
kemutlagannya, bahwa pembunuh kekal dalam Neraka, tetapi
adanya dalil-dalil yang membatasi hukum ini sehingga
menyimpulkan sebagai berikut:

gl JHEl ) Ledla 5 ) Gale (e ) seandl adde s3I
Jac 5 pad 5 adid g Sl Gl 8 - lad Al (s 4k Lad
180 s 43lins 4 J Lallia Skae

Artinya:
Dan pendapat mayoritas ulama salaf dan khalaf

bahwasanya pelaku pembunuh masih mempunyai
kesempatan bertaubat antara dia dengan Allah, jadi jika

7 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VII, h. 350.

18Muhammad Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, (Cet 1; Kairo:
Daru Nahdah, 1998 M), Juz. 111, h. 262.
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kembali bertaubat disetari rasa penyesalan, takut dan
kembali berbuat baik, kelak Allah akan menggantikan
kejahatannya itu dengan amal baik.

Dari dua contoh di atas sangat jelas bahwa metode al-
Tabari dalam menyelesaikan perselisihan  dikalangan
mufassirin terkait permasalahan a/-mutiag wa al-mugayyad
adalah dengan merujuk pada kaidah hamlu al-mutlaq ’ala al-
muqgayyad (sinkronisasi teks mutlag dan mugayyad dalam
satu pemahaman).

Menurut Ibnu Taimiyah dalam Ushul al-Tafsir
mengungkapkan bahwa metode interpretasi al-Qur’an dengan
al-Qur’an adalah merupakan metode yang paling kuat, sebab
pada ayat tertentu sifatnya mujmal dan di ayat lain didapatkan
penjelasannya secara detail, baik dalam format a/-mutlag wa
al-mugqayyad, al-am wa al-khas dan lain sebagainya.'®!

b. Tarjih dengan Pendekatan al-’Am wa al-Khas
1) Definisi al-’Am

Secara etimologi a/-’am merupakan isim fail dari kata
kerja a=-ac yang artinya mencakup secara menyeluruh.
Sedangkan  secara  terminologi Imam  al-Haramain
mendefinisikan sebagai berikut:

182 j o yie (e lacliad (il s La sed aladl Uil
Artinya:

al-’am adalah lafadz yang mencakup dua makna dan
seterusnya tanpa dibatasi dengan jumlah tertentu.

Zakariyah al-Anshariy mendefinisikan:

81 Abdullah ibnu Taimiyah Al-Harrani, Mugaddimah fi Ushul al-
Tafsir, Cet. I (Beirut: Dar ibn Hazm, 1414 H/1994 M), h. 39.

82[mam al-Haramain, al-Waraqat Fi Ushul al-Figh, (Kairo: Dar al-
Fadilah, 2003), h. 74.
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Artinya:
al-’am adalah lafadz yang mencakup semua kandungan
makna yang tercakup didalamnya tanda ada batasan
tertentu.

Dari dua pengertian diatas, secara substansial tidak
memiliki perbedaan makna. Artinya, suatu lafadz dikatakan a/-
’am apabila kandungan maknanya tidak memberikan batasan
pada jumlah tertentu.

2) Siyagu al-U’mum (redaksi lafadz-lafadz al-’am)

Lafadz yang arti bahasanya menunjukkan kepada
makna yang umum dan mencakup keseluruhan satuan makna
didalamnya diuraikan sebagai berikut:

o Lafadz-lafadz mubhama (abstrak), seperti:

L cu.a\ ch".A L ‘Cg\ c"?_"\]\ ‘L..gﬂ\ e (<

e [sim jama’yang diawali dengan (J)
e [sim mufiad nakirah yang menjadi maritah dengan (J)
e [sim nakirah (indefinite noun) yang manfiy
3) Klasifikasi Dilalah lafadz al-’Am
Ditinjau dari dilalah (penunjukan makna) lafadz a/-’am
al-Suyuti membaginya menjadi tiga kategori:!84
o 4dagas ‘_Aﬁ gél,\j\ ew‘

Yaitu lafadz am yang disertai garinah (alat
bantu) akan cakupannya terhadap seluruh makna tanpa
terkecuali.

o agadll 4yl jall alal)

Yaitu lafadz ’am yang disertai qarinah yang
menunjukkan bahwa lafadz ini tidak lagi dimaksudkan
sebagai makna ’am.

o agaiall elaJ\

183 Zakariyah al-Anshariy, Syarh Lubbu al-Ushul, (Semarang: Karya
Toha Putra, t.th.), h.69.

184Jalal al-Din Al-Suyuti al-itgan 7 ulum al-Qur’an, juz 111, (Cet. I;
Damaskus: Muassasa al-Risalah, 1429 H/2008), h. 49.
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Yaitu lafadz am yang tidak disertai garinah.
Lafadz ’am yang jenis ini menunjukkan keumumannya
selama tidak ada dalil yang mentaksisnya.

4) Definisi al-Khas

Secara etimologi a/-khas merupakan isim fail dari fiil
O=ad-0=a yang artinya lafadz yang menunjukkan makna
khusus, atau kebalikan dari makna ’am. Adapun secara
terminologi al-Mahalli mendefinisikan sebagai berikut:
Terjemahnya:

al-khas adalah lafadz yang hanya mencakup satu

makna dan tidak mencakup dua makna dan seterusnya.

Zakariyah al-Anshari mendefinisikan:
18603\)3\ U LA.ﬁ: e\.d\ )ag ua.\m;ﬂ\
Terjemahnya:

Al-Taksis adalah membatasi sebagian makna yang
dikandung lafadz a/-’am.

Dari dua definisi ini dipahami bahwa a/-khas adalah
lafadz yang menunjukkan makna tunggal.
5) Hukum al-’Am wa al-Khas
Al-Syirazi dalam kitab al-Luma’ menyimpulkan
pendapat al-Mutakallimun tentang dilalah al-’am sebagai
berikut:

asandl Couzmidl AL SY Al asesdl Ll s 1))
1873 Lall 5 Guind) (31 jaiul

Terjemahnya:

85 Al-Mahalli, Syarh Matn al-Waraqat Fi Ushul al-Figh, (Cairo: Dar
al-Fadilah, 2003), h. 71.

1867 akariyah al-Anshari, Syarh Lubbu al-Ushul, h.75.

187 Al-Syirazi, al-luma’ i Ushul al-Figh, (Kairo: Maktabah al-Halabi
1377 H/1957), h.15.
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Lafadz a/-’am jika tidak ada dalil mentakhsisnya
maka tetap ia dipahami dengan keumumannya.

Jadi pada prinsipnya semua a/-fadz al-umum (redaksi
lafads umum) harus dipahami sebagai lafadz yang mencakup
semua kandungan makna didalamnya, sampai kemudian
didapatkan dalil yang menzakhsis sebagian maknanya.

Dalil al-Mukhassis yang mentakhsis kemumuman
lafadz al-’am diklasifikasi menjadi dua bentuk, dalil a/-
muttasil dan dalil al-munfasil. Jenis-jenis al-muttasil dibagi
menjadi lima macam, yaitu:!8®
a. f-l-\-\-w‘ﬂ (pengecuahan) Contoh dalam QS. al-Nur/24:4-5:

Y 3 6.&)-&::-\3 ;L\.q.w :\33)\4 \j)b(J u_Ma:uj\ Qj.nf L}.)J\S\)

3z £ -

S 135 e 106 uall NI G 26 ads T wags g s
155k T 35 1y

\
1Y
\ 3

Artinya:

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik  (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera,
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang
fasik. kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu
dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '8’

(V') yang masuk pad kata (0s244ll) merupakan lafadz a/-
’am sehingga maknanya adalah mereka semua termasuk orang-
orang fasik, kemudian dengan adanya adatu al-istisna’ (alat
yang digunakan untuk mengecualikan) setelahnya maka
dikeluarkanlah beberapa golongan yaitu kecuali orang-orang
yang bertaubat dan memperbaiki diri maka tidak termasuk
orang-orang fasik.

188 Al-Syirazi, al-luma’ {7 Ushul al-Figh, h.15.
139K ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 487.
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b. 4&all (keterangan sifat). Contoh dalam QS. al-Nisa’/4:23:

Terjemahnya:
Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri.!*

Dengan diidhafkannya kata <=L, kepada dhamir jam’u
al-Mutakallim menunjukkan indikasi lafadz  a/-’am,
selanjutnya keterangan sifat setelahnya a/-/ati fi hujurikum
merupakan bentuk mukhassis al-muttasil.

c. byl (syarat dan ketentuan). Contoh dalam QS. al-
Nur/:33:

b 22 ) 2aysKE 280G EST5 L STl §5a55 Gl
do
s
Terjemahnya:

Dan  budak-budak yang kamu miliki yang
memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat
Perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka.!”!

Jadi perintah mempermudah hamba sahaya untuk
memerdekakan dirinya terikat dengan syarat yaitu jika engkau
melihat dalam diri mereka ada niat memperbaiki diri.

d. 4 (batas). Contoh dalam QS. al-anarah/2:222:

>
)

S s AE Y
Terjemahnya:

199K ementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.106.

YK ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.493.
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Dan janganlah kamu mendekati mereka, sampai
mereka suci.'”?
Jadi, larangan untuk menggauli istri haid batas
waktunya adalah sampai mereka suci.
e. JM e =l Ju (sebagian mengganti keseluruhan).
Contoh dalam QS al- ’Imran/3 97:

Terjemahnya:
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan
perjalanan ke Baitullah.!®?

Adapun mukhassis al-munfasil adalah mukhassis yang
terpisah dengan lafadz a/-’am. Dalam pandangan al/-
mutakallimun (Maliki, Syafi’l dan Hanabilah) melihat bahwa
konsep al-’am bisa ditakhsis oleh dalil apa saja. Jadi > umum
al-Qur’an bisa ditakhsis oleh al-Qur’an, hadis, ataupun giyas.
Begitupun hadis ia bisa ditakhsis oleh al-Qur’an, hadis, dan
giyas.!%*

Contoh al-Qur’an yang ditakhsis dengan al-Qur’an al-
Baqarah/2:228:

}////

~ 8%

.chﬁ 3\3’.‘13 u.@.‘w\.) &A’a:;/”/ M\j

Terjemahnya:
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'.!

192K ementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.45.
193K ementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.79.
94 Al-Mahalli, Syarh Matn al-Waragat, h. 74-77

9SKementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.46.
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Ayat ini adalah ’am mencakup semua istri yang
statusnya diceraikan baik yang hamil maupun tidak, sudah
digauli atau belum. Kemudian ayat lain mentakhsis
keumumannya seperti dalam surah al-Talaq/65:4:

C/},,/ - E,}/‘/E /,E’.a}/aé/
S6F fad o Jds ) JENT edsly
Terjemahnya:
Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya.!%

Dan juga dalam surah al-Ahzab/33:49:
O U5 e R T8 cuta3lT ined ) Tk R
& }/91”.‘: s z 51~ 52 -5 52 5,{,
(IR A CRPNIHEIRE SR it S

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya.'®’

Contoh al-Qur’an yang ditakhsis oleh al-Sunnah adalah
al-Nisa’/4:11:
b 52 2 Sy
Terjemahnya:

Bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak perempuan.!®®

196K ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 819.
YK ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 602.

198K ementrian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 102.
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Penjelasan ayat diatas mencakup anak laki-laki secara
umum, baik itu berasal dari anak muslim begitupun yang anak
non muslim. Kemudian ayat ini dizakhsis dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari:
alosall & 50 Wy 1B el s e U e il ) sleglie ) (pm ) 25 0 Al e

pluall LIS Y 5 S
Terjemahnya:

Seorang anak muslim tidak mendapatkan hak warisan

dari orang tua non muslim, dan juga sebaliknya, anak

non muslim tidak mendapatkan hak warisan dari orang
tua muslim.

Contoh al-Qur’an yang ditakhsis oleh qiyas adalah QS. al-
Nur/24:2:

i e 045 o5 KT 5
Terjemahnya:
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera.!®

Hukuman seratus kali dera untuk pelaku zina mencakup
orang merdeka dan hamba sahaya. Kemudian keumuman ini
ditakhsis yaitu untuk budak laki-laki hanya mendapatkan lima
puluh kali cambukan, berdasarkan analogi qiyas dengan hukuman
yang berlaku bagi budak perempuan seperti dalam QS. al-
Nisa’/4:25:
u\@\uﬁ@&&\&bwu@mwu\i

Terjemahnya:
Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina),
Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman
wanita-wanita merdeka yang bersuami.?%

99K ementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 487.

200K ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 108.
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Contoh al-Sunnah yang ditakhsis dengan al-Qur’an seperti hadis
riwayat Bukhari: )
:m\d.\ﬂ:\\}[» UG 6&&&}%&5%1“&145;\.\“& ‘gﬁﬁ(_f’\ub
2015 il o) 5 )) «hzasiy s Coaal 1) aSaal 3la
Artinya:
Sesungguhnya Allah SWT. Tidak menerima shalat orang
yang dalam keadaan hadats sampai ia berwudhu.

Penjelasan hadis ini mencakup orang yang tidak
mendapatkan air atau orang yang mempunyai uzur seperti sakit
sehingga mereka tetap wajib untuk berwudhu. Selanjutnya al-
Qur’an mentakhsis bagi yang tidak mendapatkan air atau orang
yang mempunyai uzur cukup bertayammum, seperti dalam surah
al-Nisa’/4:43:

ORI IS IR IRER T e A F R S S P L
% £ 2 59§ 5 (T jmure (7 - (| 3827 2T~ 1 5 % 577 T
r’bﬁ:\:{\j S‘é—”‘f’ﬁ"f PSR o SR VPSR ARG R VR PR (.J.s A

1,48 A2 5 4 5)
Terjemahnya:

Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau

datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh

perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci);

sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.?®?

Contoh al-Sunnah yang ditakhsis dengan al-Sunnah hadis
riwayat Bukhari:

20IMuhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shah7 al-Bukhari, juz 1X, (Cet.
1; Dimasyq: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), h. 23.

202K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 111.
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oo e’ a4l ool e oAl e s o
o) 5) . ) ALl il e 106 alu g adle Al e il
203(L5 JB_.J\
Terjemahnya:
Semua tanaman yang diairi dengan air hujan zakatnya
sepersepuluh.

Keumuman hadis ini kemudian ditakhsis dengan hadis lain yaitu
hadis riwayat Bukhari:

ade d) Lo il e ie d) iy g0l den o e
o\j‘)) ZBJ.\A g_é.\.u}\ %.».M; % Zﬁ\ Lua C)aa:\j)) -8 ;‘LU

204(@ )\A.ej‘
Terjemahnya:
Setiap tanaman yang kurang dari lima wasaq tidak ada
zakatnya.

Contoh al-Sunnah yang ditakhsis dengan qiyas hadis
riwayat [bnu MaJ ah:
CJSJLU.JA ‘){U cww&jcm@\wﬁy\u

@ - 8

u}u‘ouzimu_uh d&@u\dﬂa@\w).ﬁjl_uh d\.ﬁ
il 0 5 e (e - \ﬁ‘\-’k—@dbc—ﬁjd\ﬁ mud
A;\)S\ 6]» el..ujds: \61.4413\ d)u)dlﬂ d\ﬂ c‘\_u\ us:
205(4ala (il ol 5)) (Al i 3 4in e Jad

Terjemahnya:
Orang kaya yang berpaling membayar utang maka

kehormatannya tidak lagi terjaga begitupun hukuman bisa
dijatuhkan kepadanya.

203A|-Bukhari, Shahi al-Bukhari, juz 11, h. 126.
204A|_Bukhari, Shahi al-Bukhari, juz 11, h. 119.

205 Tbnu Majah, Sunan ibnu Majah, juz 111, (Cet. I;Dimasyq: Dar al-
Risalah al-’ Alamiyah, 2009) h. 497.
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Dikecualikan dari ketentuan hadis diatas, yaitu orang tua
yang menunda-nunda membayar hutang pada anaknya, meskipun
sudah mampu untuk membayarnya. Hal ini berdasarkan giyas
awlawi larangan mengucapkan kata-kata kasar kepada mereka,
seperti dalam QS. al-Isra’/17:23:

8 V5 e s ks ¥ ST s 3

Terjemahnya:
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang
mulia. 20

6. Contoh Tarjih dengan Pendekatan al-’Am wa al-Khas
dalam Tafsir al-Tabari
a) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin yang terdapat pada QS. Fatir
35/34:

Site call i & A5

Terjemahnya:

Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah

menghilangkan duka cita dari kami.?"’

Di ayat ini ketika al-Tabari melakukan kegiatan tafsir
beliau mengungkap pandangan para mufassirin terkait makna

kata o)~ 208;

[34 )LU] {u);]\ Ue g_aA.J\ L;A]\ & Azl \Jd\aj} AR
ae A_al.«u\ P RVER Lgﬂ\ UJAM = d.'}\_d\ Oal Bl
6&)3” C«Y_}A

206K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.386.
207K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.623.

208 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 377.
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e 450 ?@Pwﬁm‘ysdm OOAD) Qb spgadaiy O

zogu)hmu\umh \‘5.115&\ 6)\.11\&4‘53
Pendapat pertama mengatakan: yaitu rasa syukur mereka atas
diselamatkannya dari Neraka, disebabkan rasa takut mereka
dengan Neraka. Ada juga yang mengatakan sl 4 e yaitu
syukur mereka atas dihilangkannya dari segala sesuatu yang
terjadi ketika mati. Adapun mufassirin yang mendukung
pendapat ini adalah sebagai berikut:

A3 0B Ga JSA -
em:y KESAE g Gu,_u:j.l.u\j‘ oquwmwu\_\swa_
L;a\ G cdll.au.a))ac e c@\ W ‘L.?")"“M\ Calia
e Cadl gl 4 Asalll walss uﬁ (e ) e wbﬁjm

« A ¢35y 106 34 )LU] {uﬁl‘
u.ab_\;.auc c).ouus: c«JJUﬂ\uJ\Lu d\ﬁcmu.a\l.uh_
{La)d.u \)JU u)hl;l\ éé.\la\; \J\j} L).ua;j‘ g U\.z;.d\
tmw A5 &l cdh ejs Cpieiall G S [63 uu)ss\]
23l g it Oaladl ahads s g lsally ¥l
(J\.Auj;j\ L)A(';GJ/A:J ' _9 “_1‘9155\ m‘i (';g_z\_j cUAJA
AL\JAAM} \jll_qs c'é)a‘}[b}é_ﬂs\_uﬂ\wwj ceh).n: d;.l.a
e@}um\j Goalls 34 ).L,ta] {u);&\u:. vy Lg.ﬂ\
eAlS.m\ ‘\_\AJ‘ L ‘j.dL 4 (';g_us.\\ & (‘Ja\.u Y) cl_uﬂ\ UP
Glr_m.aclas.\cw\ c\)uﬂyunm\jc)\_ﬂ\wujﬂ\
cuﬂj\@@&\ﬂu@bdyéchu\wuﬂ‘

" 4_1\3.(; Py cé\.alc dﬁ ad
10 & 3all 4y e Qg AT OB

209Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 377.

20Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 377.
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Pendapat ke dua mengatakan: yaitu syukur mereka atas
dihilangkannya dari segala sesuatu yang terjadi ketika mati. Dan
berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:

aik] dlau.a 283
uﬁ M.ksuc‘u\uccu.u)d\u.ﬂ\_u d\ﬁu_ujs}a\m“
[JE [34 :_ k) {u);l\ Ue Cadl Lg.ﬂ\ & q.ul\} ed)s

5 «& yd\»
21 34 534 4 e by AT B
Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu rasa syukur terhadap

keselamatan mereka dari rasa khawatir dengan kekurangan
makanan. Dan berikut riwayat mufassirin yang sepafaham

dengan pendapat ini: o
(805 6 ¢ SR
‘mu-"u—"—’u/&u‘; c«_ajsu\_u d\ﬁ cmu.ﬂmh_
& Axain \)n_n" i 232) a1 4 \J;g\us" 0B < ol (e
« Al ¢ O Ja [34 : kU] {uﬁ“x— L P
&t—\_ﬁ \_9.1\5 LSJM c_uv_ﬂ\ %) UJAM dh.z L,v_\s; UJJA‘ JIAJ
i 2121334
Pendapat ke empat mengatakan: ungkapan syukur atas kesusahan
yang mereka hadapi ketika hidup di dunia. Dan berikut riwayat

mufassirin yang mendukung pendapat ini: o
[ )6 fa R

djs coJ\_\Su.c c.l.ut.u\_u d\ﬁ cJ.U.ILu d\ﬂc R USAA-
05 [34 8] {G3ah e cadl ) 4 sl 150553
REEB-NI S SEN P S PO Osbass G 3 ) S8,
UAMPJLH\ d\_udﬂ\ uﬂ‘ «Jb.au_\:;d.\ UJJA\ dlﬁJ

213 2 g

21 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 378.

22Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 379.
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Pendapat ke lima mengatakan: rasa syukur atas keselamatan
mereka dari apa yang terjadi pada orang-orang berdosa di padang
Masyhar. Dan berikut riwayat mufassirin yang mendukung

pendapat ini: o

A 8 UA 283
us: cul_as...ul_u dla cm\ }a\l_u d\ﬁ ‘)L..uu.a\ US..\A-
A3 3 dpunld ‘wem.n U 1005k ol 4 :m\‘;md.u\
Ve il qu]\ & JA;J\} cd)a GikY] «u)ai\) (ud\ (e u\&d\

[34 : k] {03

Dari empat pendapat yang disebutkan, al-Tabari
cenderung memilih pendapat lain, yaitu ayat ini pada dasarnya
menceritakan rasa syukur orang beriman ketika di Surga, mereka
dihindarkan dari segala sesuatu yang menyedihkan dan
menakutkan, seperti rasa takut jika dimasukkan di dalam Neraka,
rasa takut yang terjadi ketika mati, perasaan khawatir dengan
kekurangan makanan. Jadi menurut al-Tabari kata ¢J~))
mencakup segala sesuatu yang membuat seseorang itu sedih,
takut dan khawatir. Oleh karena itu, dalam memahami ayat ini
tetap mencakup keumuman makna yang dikandungkan tanpa
harus ditakhsis. Hal ini menurut beliau berdasarkan tidak adanya
dalil yang mentakhsis kata oJ3~). Lebih jelasnya berikut
uraiannya dalam tafsir al-Tabari:

oJSAGJbusU.\\ u\ d\ﬁ o H\MU&J&d\ﬁY‘ uJJ‘J

Uﬂ\ﬁa@_ﬂm )S\Lua@_A)S\wﬂ\ejd\cYﬁuc‘).\;\
[34 )L\ﬁ] {Q}J\ Ue Caadl Lgd\ 4 ;A;J\} FEER AR
wﬁi‘ O UJA}‘ O £ 3805 (AN Ga JAN J5A5 G3R5
J‘Aﬂ\uam;.ﬁ qu‘)ﬂ‘ww‘é\ﬁu\w&)ﬂt,
4tyujdby?@suﬂ\mud\ujcojme@_ﬂ?ys).m\

23 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 379.
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dhsjcdhegjjs.\u)ﬂ‘t}a\ \)A.ceg_a\ag_\c)n‘d.\
&@M‘quwuﬁﬂﬁ;}\d}awuy e

21 AN ok e i 48
Artinya:

Dan pendapat yang paling dekat dengan kebenaran pada
persoalan ini adalah bahwa sesungguhnya Allah swt.
menceritakan kemuliaan yang didapatkan orang beriman
ketika masuk Surga yaitu ucapan rasa syukur melalui
ucapan “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
kesedihan dari kami”. Perasaan sedih dan takut mencakup
jika dimasukkan dalam Neraka, rasa takut terhadap segala
sesuatu yang terjadi ketika mati, perasaan khawatir
dengan kekurangan makanan. Dan di dalam ayat ini Allah
swt. Sama sekali tidak mentaksis (mengkhususkan)
bentuk kesedihan tertentu, tetapi justru mencakup segala
sesuatu yang menyedihkan. Karena sebenarnya apa lagi
yang disedihkan jika seseorang itu telah masuk dalam
Surga. Oleh sebab itu kata o~V di ayat ini mencakup
semua makna yang dikandungnya.

Jika kita merujuk pandangan ushuluyyun (pakar ulama
Ushul Figh) yang mengatakan bahwa pada prinsipnya semua
lafadz al-umum yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis harus
dipahami sebagai lafadz yang mencakup semua kandungan
makna di dalamnya, selama hal itu tidak ada indikasi garinah
yang menjelaskan hal lain, maka kesimpulan al-Tabari dalam hal
ini, benar dan selaras dengan rumusan Ushul Figh. Karena salah
satu yang menjadi indikator redaksi itu menunjukkan a/-umum
adalah apabilah ada kalimat nakirah seperti pada ayat di atas o=
, kemudian diikat dengan a/if wa lam (J)), maka secara hukum
kalimat itu sudah menjadi umum dan mencakup semua al-afrad
yang ada di dalamnya.

24Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XIX, h. 379.
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Pendapat al-Tabari ini, juga didukung oleh sebagian
mufassir sepertl al- Baedaw1 dalam taf51rnya behau mengatakan

ugl,q;\mijj\ M\A\qu\ d;\ uA(sg_AA ‘5\ 64.\5\.’.“

L e s

Seperti yang kita lihat, bahwa ragam penafSiran kata ol

itu di athaf dengan huruf s, yang dalam ilmu Nahwu, salah satu

maknanya adalah /ittakhyir (kebolehan untuk memilih semuanya)
seperti pada contoh:

2500 s ol sl Adgin o Gl s

b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin yang terdapat pada QS. al-Maidah

5/1:

240 LT s Gl
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad
itu.216

Ada tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait
penafsiran kata > J,B.sd\ pada ayat di ataS'

‘J}é_ﬂ\ Jjaﬂ\‘fu&iésw;&u;"“ 4.1‘)[‘53@_1
2ilan; 38 ax dile Akl Jal S8 A qﬁaj\ H.a.aa.adm

wbd&wésaﬁw\jajj\jd\) ).;a.ﬂ\ujcha,_a
3\:1).351.:;44 \}115 Lgﬂ\ uu\ jA JJ} , ‘c}w o\.:u j\
217.(;';&_/\:\3

e

25Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, A/-Tuhfah al-Sanniyah bi
Syarh al-Muqaddimah al-Ajrumiyah, (Qatar: Wazarah al-Auqaf wa al-Syu’un
al-Islamiyah, 2007 M.), h. 126.

26K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.142.

27 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
VIIIL, h. 5.
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Pendapat pertama mengatakan: bahwa yang dimaksud disini
adalah kesepakatan yang dibuat oleh ahlul jahiliyah untuk saling
menolong dari orang-orang yang menyerang mereka. Berikut
riwayat mufassirin yang sejalan dengan penafsuan ini:
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Pendapat ke dua mengatakan: yaitu perintah menepati janji dan
sumpah hamba kepada Allah swt. untuk beriman dan taat
terhadap segala yang dihalalkan dan diharamkan kepada mereka.
Dan berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:
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218 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
VIII, h. 9.
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Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu perintah menepati janji, baik
dengan orang lain maupun dengan diri sendiri. Dan berikut
rlwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:
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Pendapat ke empat mengatakan: ayat ini merupakan perintah dari
Allah terkhusus ahlul kitab (kaum Yahudi dan Nasrani) agar
menepati janji mereka untuk mengamalkan salah satu isi

kandungan Taurat dan Injil yaitu beriman dengan nabi
Muhammad saw. dan risalah yang dibawahnya. Berikut riwayat

mufassirin yang mendukung pendapat ini: o
:elld JU8 (e 80

29Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
VIII, h. 9.

20Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
VIII, h. 10.
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Kemudian al-Tabari berpendapat lain bahwa semestinya
ayat ini dipahami dengan keumuman yang tercakup dalam kata
258l | dengan demikian maka segala bentuk janji, baik dengan diri
sendiri, manusia bahkan janji dengan Allah swt harus ditepati dan
dilaksanakan. Alasan yang mendasar adalah kata 2=l merupakan
salah satu bentuk lafadz a/-u’'mum yang harus tetap pada

keumumannya sampai ada dalil mentakhsisnya. Berikut uraian al-
Tabari dalam tafsirnya:

221_\.@?:\1“:35\&._1%4_'»0
Artinya:

Dan tidak dibenarkan untuk menzakhsis lafadz al-u’mum
sampai ada dalil yang mentakhsisnya.

Kata 252l adalah bentuk jama’ (plural) dari kata e,
Dalam teori Ushul Figh apabilah sighah al-jam’u diawali dengan
(J) maka ini menjadi indikator redaksi umum, sehingga cara
mujtahid dalam berinteraksi dengan nash yang seperti ini adalah
pemahaman secara menyeluruh. Berdasarkan dengan kaidah ini
maka pendapat al-Tabari dalam menyikapi perbedaan mufassirin

21 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
VIIL, h. 11.
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pada penafsiran ayat di atas suatu pendapat yang sudah menjadi
landasan wushuliyyun terkait interaksi mereka dengan al-alfaz al-
umum.

Dari dua contoh di atas memberikan keterangan terkait
metode al-Tabari dalam menyikapi 7kAtilaf al-mufassirin. Bahwa
salah satu pendekatan beliau dalam mentarjih 7kAtilaf terkhusus
pada hubungan al-alfadz al-’umum wa al-khusus adalah dengan
tetap memahami lafadz umum dengan segala cakupan makna
yang dikandungnya sampai ada dalil yang menzakhsisnya.

c. Tarjih dengan Pendekatan a/-Haqgiqgah wa al-Majaz
1) Definisi al-Haqgiqah

Secara etimologi al-hagiqgah merupakan isim fail
dengan pola Jeld =ay Jmé yang berarti sesuatu yang
tetap.??’Sedangkan menurut terminologi terdapat beberapa
definisi oleh ulama Ushul:
a) Al-Juwaeni mendefinisikan:

2234.:;);4}4& dumw@@;u

Terjemahnya:

Penggunaan kata yang mengacu pada makna dasar.

b) Al-Syirazi mendefinisikan:
224d§3)£§; wdbm}wwkﬂds
Terjemahnya:
Semua kata yang digunakan sesuai makna dasar.

c) Zakariyah al-Ansari mendefinisikan:

2254) pm g Lagh Jasinne Ladl

22Al-"Ubbadi, al-Syarh al-Kabir ’ala al-Waraqat, juz 1, (Cet III;
Cairo: Maktabah Qurtubah, 2016), h. 321.

22 Al-Mabhalli, Syarh Matn al-Waraqgat, h. 51.
24 Al-Syirazi, al-luma’ fi Ushul al-Figh, h. 5.
2257 akariyah al-Anshariy Syarh Lubbu al-Ushul, h. 46.
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Terjemahnya:
Suatu lafadz (kata) yang digunakan sesuai dengan
makna asalnya.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, bisa
dipahami secara utuh bahwa sejatinya al-hagigah suatu kata
atau kalimat yang digunakan oleh pembicara yang merujuk
pada punggunaan makna aslinya.

2) Klasifikasi al-Haqgiqah

Dalam  kajian ushul al-figh term al-hagiqah
diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk:??¢
a) 4gll) dial)

Adalah kata yang merujuk pada penggunaan makna
haqiqi yang diletakkan oleh ahlu al-lughah, seperti kata .Y
dengan makna hewan pemangsa.

b) sl dasal

Adalah kata yang merujuk pada penggunaan makna
haqiqi yang diletakkan oleh al-syar’u. seperti kata stall,
dimana jika disebutkan maka yang terlintas dalam benak kita
adalah amalan shalat yang kita kerjakan lima kali sehari.

c) Al dddal

Adalah kata yang merujuk pada penggunaan makna
haqgiqi yang diletakkan oleh komunitas dan menjadi popular
sehingga makna asalnya ditinggalkan. Contoh kata 4/} yang
artinya hewan melata, konotasinya bisa manusia dan hewan.
Namun kemudian digunakan oleh bangsa arab dengan konotasi
hewan berkaki empat saja sehingga makna awalnya
ditinggalkan.

3) Definisi al-Majaz

Secara etimologi kata al-majaz merupakan masdar mimi
dari f7il s> yang berarti melewati suatu tempat??’. Adapun
secara terminologi al-Juwaeni mendefinisikan sebagai berikut:

22631-Dimyati Hasyiah al-Dimyatl Ala al- al-Waragat, (Cairo: Dar al-

Fadilah, 2003) h. 53.

27Sayyid Ahmad al-Dardir, Tuhfatu al-Tkhwan fi Ilmi al-Bayan,
(Cairo: Mustafa al-Halabi 1935) h. 9.
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2284 ginga e 4 3ad e el

Terjemahnya:
al-Majaz adalah penggunaan kata pada makna yang
telah mengalami tranformasi atau perubahan makna
dasar.

Al-Syirazi mendefinisikan:

2294 alalail) J8 g Al aada s Lae Ji La s2ad Sl Ll
Terjemahnya:
Dan adapun a/-Majaz definisinya adalah kata yang
mengalami tranformasi dari makna dasar ke makna
lain dan tidak banyak digunakanan dalam
berkomunikasi.

Dari dua definisi yang dikemukakan di atas bisa
disimpulkan bahwa a/-majaz pada dasarnya adalah kebalikan dari
al-haqgiqah, yaitu perpindahan makna dasar ke makna lainnya,
atau peralihan makna dari yang leksikal menuju yang literer, atau
dari yang denotatif menuju yang konotatif karena adanya garinah
(alat bantu) yang mencegah penggunaan makna hakiki dan
karena adanya’alagah (hubungan) antara makna hakiki dan
makna majaz.

4) Klasifikasi al-Majaz

Secara garis besar al-majaz dibagi menjadi tiga jenis:
a) (i) )

Al-majaz al-aqli dalah penisbatan fii/l atau yang serupa
seperti isim fail, isim maf’ul, al-masdar, al-sifah al-musyabbah,
isim al-tafdil, al-zarf dan al-jar wa al-majrur kepada sesuatu yang

230

28 Al-Syirazi, al-luma’ fi Ushul al-Figh, h. 53.
229a]-Juwaeni, Matn al-Waragat, h. 5.

20Sayyid ahmad al-Dardir, Tuhfatu al-Tkhwan 7 Ilmi al-Bayan, h. 9-
10.
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bukan subjeknya, dengan adanya garina (alat bantu) yang
menunjukkan bahwa penisbatan ini bukan hakikat hanya karena
ada hubungan dan keterikatan. Contoh: alla o)l (siangnya
berpuasa). Sepintas kita menangkap bahwa yang berpuasa itu
adalah orangnya, tapi karena ada hubungan antara puasa dan
siang hari yaitu puasa di kerjakan di siang hari, dan karena
adanya hubungan inilah sehingga a/-siyam disandarkan ke siang
hari.

b) uiall aal

Al-majaz al-mufiad adalah penggunaan kata —isim, fiil
atau harf- pada sebuah kalimat yang disertai garinah yang
menunjukkan bukan pada makna dasarnya, melainkan makna lain
yang erat hubungannya dengan makna dasar.

Selanjutnya apabila hubungan ini adalah 4Ll
(kesamaan) antara makna hakiki dan majaz maka dinamakan
3 )liuY), Seperti kata 2l pada contoh berikut  : uall Sle ol < )
(saya menyaksikan singa di atas minbar) adanya garinah yaitu
sl e pada contoh diatas menunjukkan bahwa penggunaan
kata )xl bukan makna asalnya, sebab tidak mungkin ada singa di
atas mimbar. Tapi yang dimaksud adalah orator hebat pemberani,
tentu makna ini ada hunbungannya dengan keberanian singa.

Adapun jika hubungan antara makna haqiqi dengan
makna majaz bukan a/-musyabahah (kesamaan) pada satu titik
saja tetapi pada banyak kesamaan sepeti al-mahalliyah, al-
sababiyah, al-musabbabiyah maka dinamakan Jw <!l Jasll yaitu
majaz yang alagahmya mursal (lepas dari satu ikatan saja).

Berikut alagah  dalam majaz mursal seperti yang
diuraikan dalam ilmu Bayan, di antaranya:>’!

o Al

Yaitu menyebutkan a/-musabbab (sebab) namun yang
dimaksud adalah a/-sabab (akibat). Seperti pada
contoh: Ul slawdl & yhasl (langit menurunkan tanaman),
tanaman yang dimaksud disini adalah hujan, sebab
yang turun dari langit adalah hujan. Kaitan antara

1 Sayyid Ahmad al-Dardir, Tuhfatu al-Ikhwan i Ilmi al-Bayan, h.
14.
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hujan dan tanaman adalah karena tanaman tumbuh
karena hujan. Jadi, pada kalimat ini yang diungkapkan
adalah a/-sabab (hujan) dan yang dimaksud adalah a/-
musabbab (tanaman).

diual)

Yaitu menyebutkan al-sabab (sebab) dan yang
dimaksud adalah musabbab (akibat) kebalikan dari
yang pertama. Misalnya dalam QS Gafir/40:13:

Ga Y] R s B3 sl G &1 055 Mh\é}dﬂ\}é

Artinya:
Dia-lah yang memperlihatkan kepadamu
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan
menurunkan untukmu rezki dari langit. dan
tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-
orang yang kembali (kepada Allah).?

Kata (@3;) yang artinya rezeki dipergunakan dengan
makna (%) yang artinya hujan, karena rezeki yang
berupa buah-buahan dan tanaman itu tumbuh
disebabkan adanya air hujan. Jadi yang disebutkan
pada ayat ini adalah al-musabbab (rezeki) dan yang
dimaksud adalah a/-sabab (air hujan).
Lo
Yaitu menyebutkan sebagian sedangkan yang
dimaksud adalah keseluruhan. Sebagai contoh dalam
QS. Al-Nisa’/4:92: .
S LB 3 08 o LBs ) el 8 o 3 O 5
1355 of W)=l ) £120 B 32 55

Terjemahnya:

Dan tidak layak bagi seorang mukmin

membunuh seorang mukmin (yang lain),
kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan

116

232 Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 676.



barangsiapa membunuh seorang mukmin
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta
membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.?33
Kata (%)) yang artinya leher digunakan dengan
makna hamba secara keseluruhan. Jadi yang
disebutkan hanya sebagian saja yaitu leher, namun
yang dimaksud adalah hamba sahaya.
o AN
Yaitu menyebutkan keseluruhan sedangkan yang
dimaksud adalah sebagian, kebalikan dari yang
sebelumnya .Contohnya, Firman Allah ketika
mengisahkan tentang Nabi Nuh yang berdakwah
kepada kaumnya tetapi sebagian dari mereka tidak
mau beriman. Sikap mereka yang menolak dakwah
Nabi Nuh dengan cara menutup telinga mereka
dengan jari-jari tangan:

e@A\J‘ 2 e Lal | slas ?GJ Sadl ”“jca AR 3

\)LmS.w\ \})&u\}\}ﬂ\}*u\)m\j
Terjemahnya:

Dan Sesungguhnya setiap kali Aku menyeru
mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni
mereka, mereka memasukkan (anak jari mereka ke
dalam telinganya dan menutupkan bajunya
(kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan
menyombongkan diri dengan sangat.” (QS.
Nuh/71: 7).234

kata (éé—”—;\iai) yang artinya jari-jari tangan pada ayat di
atas maksudnya adalah (J<5Y') yaitu ujung jari. Jadi

233 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 122.

234 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.842.
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yang disebutkan adalah semua jari, namun yang
dimaksud adalah ujung jari.

° @l&d\
Yaitu menyebutkan tempat dan yang dimaksud
adalah sesuatu yang ada di tempat itu. Contoh dalam
al-Qur’an surat Ygsuf/ 12:82:
o G B3 s W1 1 B W &8 ST 58T 125
Terjemahnya:
Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami
berada disitu, dan kafilah yang kami datang
bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang benar.?®

Jadi yang disebutkan adalah (% 2)) yang artinya
desa tapi yang dimaksud adalah () penduduk desanya.
o Ay
Yaitu menyebutkan sesuatu yang ada di tempat itu
dan yang dimaksud adalah tempatnya, kebalikan dari
yang sebelumnya. Contoh dalam QS. Al-
Muthaffifin/8:22: ) L
pasd A DI )
Terjemahnya:
Sesungghnya orang-orang yang berbakti itu
benar-benar berada dalam kenikmatan.?3¢

Yang dimaksud dengan kenikmatan pada ayat
tersebut adalah tempatnya kenikmatan yaitu surga.
o U8 jie
Yaitu menyebutkan sesuatu yang lalu atau sudah
terjadi dan yang dimaksud adalah sesuatu yang akan
datang. Sebagai contoh dalam firman Allah yang

118

235 Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 330.

236 Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 882.



mengisahkan tentang pengembalian harta anak yatim
yang sebelumnya diamanahkan kepada pengasuhnya:

sl sal 2l 1 5
Terjemahnya:

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah baligh) harta mereka. (QS. al-Nisa’/4: 2)%7
Kata (<)) berarti anak yatim yang masih dalam masa
kanak-kanak sedangkan yang dimaksud ayat di atas
adalah yatim yang sudah memasuki masa baligh.
o LKL
Yaitu menyebutkan sesuatu yang akan terjadi
(hasil), dan yang dimaksud adalah sesuatu yang
masih sementara proses. Misalnya dalam QS.
Yusuf/12: 36: j
SV }4:.\ L;j\j u_a\ Laadal (& u\,}.\s SALd) daa JASg
Terjemahnya:
Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam
penjara dua orang pemuda. berkatalah salah
seorang diantara keduanya: "Sesungguhnya aku
bermimpi, bahwa aku memeras arak.?3

Kata (1543) pada ayat di atas yang artinya adalah
arak digunakan dengan maksud (\,i=2) yaitu sari atau
perasan. Karena arak itu tidak diperas tetapi yang diperas
adalah buah anggur yang menghasilkan jus atau sari yang
selanjutnya dicampur dengan zat-zat lain sehingga
berubah menjadi khamar.

c) <Sall jlaal)
Al-majaz al-murakkab adalah penggunaan kalimat
sempurna yang disertai garinah sebagai penunjuk adanya makna

237 Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 100.

238 Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.322.
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lain yang diinginkan oleh al-mutakallim (pembicara).?3
Misalnya:
Al A% s sl

(saya melihat anda melangkahkan satu kaki ke depan dan satu
lagi ke belakang), ini adalah makna dasar yang dipahami pada
kalimat diatas, tetapi makna yang dimaksud adalah bahwa orang
tersebut ragu-ragu dalam mengambil kesimpulan.

5. Hukum al-Hagiqah wa al-Majaz

Menurut pandangan  Ushuliyyun konsep dalam
memahami pennggunaan kalimat pada teks al-Qur’an dan
Hadis adalah dengan pendekatan al-hagigah (memahaminya
dalam bentuk penggunaan dasar kalimatnya). Hukum ini
mutlaq berlaku selama tidak ada dalil atau garinah yang
menunjukkan bahwa konsep ini ditolak penggunaanya dalam
bentuk al-hagiqah.”*

6. Contoh Tarjih dengan Pendekatan al-Hagiqah wa al-
Majaz dalam Tafsir al-Tabari
a) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam menafsirkan kalimat
ekiyang terdapat dalam QS. al-Muddassir 74/4:

ek LLs;

Terjemahnya:

Dan pakaianmu bersihkanlah.?*!

Dalam menafsirkan ayat ini al-Tabari mengangkat
perbedaan mufassirin, pendapat-pendapat tersebut adalah sebagai
berikut:

s 8 J B AT Cali2) [4 + iaall] { ek stz -adshs
33

239 Sayyid Ahmad al-Dardir, Tuhfatu al-Ikhwan i Ilmi al-Bayan, h.
19.

240 Al-Syirazi, al-luma’ i Ushul al-Figh, h. 5.

241 Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 852.
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Pendapat pertama mengatakan: jangan menggunakan pakaianmu

dalam kemaksiatan dan juga ketika melanggar janji. Adapun
riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini adalah sebagai

berikut: o
L8 0 Ga R
d\&cu_as:u_u d\ﬁc‘f\ d\&cmuqd&u.\;&-
[4 ).\AA\] {)@Jaa d.a\_u)} cu.u\_a.c u:\ e M.u\ uc ‘u—"
U“CJAY\UQ‘EJ‘-“‘U-’ Lud\ﬂu_u)sj.a\l_ud;
g.ub\ d\sﬁ u.d\;\_a\j 8};’ 3G -8 cu.n\_m.c u.m\us: c‘u)&:
S L@.ugh v o-Ja [4 : 5] {3@.& ¢uj} A O
3% e V5 dai
@AY\UQ“_}LK:UJQAAM d\a‘@uwmmu_
Lalt ¥ 06 [4 +_iadl] ek sy AR da ke e
chf.\E:Glc
@AY\uccuUs.i»Lu d\ﬁcu\)@_a\_u d\ﬂcmuq\mh_
[4 )_m.d\] {J«.ﬁaﬂ d.am’} MJSQ us: chLSM 4).\\ Qe u.t
famia e Sl ol Y -G
\d\ﬁcc\i’;\_u d\ﬁcom\‘)@\w@;é:ﬁu)&)@ah_
N j} d}u cu.ul_n: u:\ Q.gl.n‘\_a\ NS ‘5_1).1;\ cc_a);
eﬁ@u\.ﬂ\ ‘5_9.1 d\ﬁ ce.a‘)(\ % d\ﬁ [4 )_m.d\] {)@Jas
A
Q&c@a\s]\g_\bcuquas;u d\a‘@mwmm:\i-
{)@.kad.am’} AJ)S ‘u.u\_xc u—"uﬂwhuﬁ‘c—'ﬁw‘
uhﬂ\‘ﬁ; a_usd\ eJ«S@ d\ﬁ [4 )JJAS\]

22 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XXIII, h.405-409.
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243_ 3,
Pendapat ke dua mengatakan: jangan menggunakan pakaian
hasil dari pekerjaan yang tidak halal. Dan berikut riwayat

mufassirin yang sepaham dengan pendapat ini: o
313 J8 (e 3%
(_,’_u d\ﬁ ‘_,7_4.9‘_,’_\.1 d\ﬁ ‘(_,’_1\(_,’_1.1 d\ﬁcm&zw‘:\.\h-
& [4 ).m,d\] {)@.1:5 «J.a\_uj} cu.n\_a.c u.\\ uc M_u\ uc c‘;\\
u.u.\h dmjcwtkﬁuu&wwwd\dqm&sy
2lle flal D i s sG g AT 353
Pendapat ke tiga mengatakan: evaluasi perbuatanmu. Berikut
riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:

qndmu..ﬁ
[4 : ] {)@_lasd.ﬂ_’ﬁj} dﬁ@e&mugwwug
cu.ajju_a\u.cc‘)jmmucc}}\_u d\ﬂc.ﬁmu.x\m&-
ol dlle 06 [4 ; pad] (eké sy I
‘.J\j ‘L_\M\L_L\.\Au)ﬂ \)313 ‘dm‘k_\.u;uls ‘.J\ Zj&j\ u\SJ
cGuu.cLu d\ﬂc(ua\.cy\\_u d\ﬁc}fcu;dmmh_
u.a\us:bua;c;\AJ}\_u d\a u.usj\\_u d\a“_a)\;]\u_u.z;j
d\a[ }AA\] {)@..Lsd.ﬂ_'ﬂj} M}Bc&muc 6_1;.1‘5_1\

23 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XXIII, h.405-409.

244 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XXIII, h.408.
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245523
Pendapat ke empat mengatakan: bersihkan pakaianmu dari segala
sesuatu yang najis dengan air bersih. Adapun yang mendukung
pendapat ini adalah riwayat berikut:

dh O8 fa &3
u.a:u!\d.\}cu.a‘_;cl_u d\ﬁcd\.ﬂau_ﬂu.\wbswh-
d\ﬁ‘})ﬂ‘u&h‘eﬁf@‘ww}«u—'m‘uﬂ ‘Jm
JJJA\] {)@.ﬁaﬁd.t\_uj} cu.i‘).u.uuqdmuc cu)s: u.a\\_u.x;\

;LAL: L@J...u:\ dla [4

AJ)S@‘J.UUJJ\A d\ﬂ ck_&»ju.a\\_un‘ d\ﬂ cu.u).a‘_ruh

G0k ¥ (R BAN K106 [4 ;] {Hekd s }

4.\1.\.1 }g.l:uj c).g_la.u u\ 0 ya

Dari beberapa pendapat ini al-Tabari cenderung

menguatkan yang terakhir yang diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dan

Ibnu Zaid bahwa maksud dari ayat diatas adalah maknanya
secara al-dzahir (tekstual). Berikut ungkapan beliau:

u@j@.ﬁ:\dh&m)u;\ju;y \d\ﬂ&ﬂ‘dj&]”&}
246

Artinya;
Dan pendapat Ibnu Sirin dan Ibnu Zaid inilah yang lebih
dekat dari beberapa makna yang ada

Salah satu yang menjadi landasan al-Tabari dalam
memilih pendapat ini adalah, rumusan ushuluyyun terkait
interaksi mujtahid dalam memahami penggunaan kalimat dalam
bentuk a/-hagiqah. Dalam kaidah mereka, makna dasar tidak bisa
digeser ke makna a/-majaz sampai adanya dalil secara jelas yang

25 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XXIII, h. 409.

246 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XXIII, h. 409.
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menolak penggunaannya dalam bentuk a/-hagigah. Dalam hal ini
al-Tabari melihat bahwa tidak ada dalil, dan juga penggunaannya
dalam bentuk dasar sejalan dengan konteks surah secara umum,
sebab itu mengatakan azharu ma’anihi (makna atau penafsiran ini
yang paling tepat).

Termasuk yang sejalan dengan pemikiran ini adalah al-
Mahalli, dalam tafsir al-Jalalaeni beliau mengatakan:

273020 G { ekl elih)

b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam menafsirkan QS. al-
Mu’minun 23/61 yang berbunyi:

= - /’7 P /a/,'d < 7 - - Ioé
Oy @ 185 o 3 6,58 208 A5

Terjemahnya:
Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan,
dan merekalah orang-orang yang segera
memperolehnya.?#®

Terdapat dua pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam
penafsiran ayat ini, berikut kutipan dalam tafsirnya:

[61 :0isia5all] {0t el b5 455
«Jhs ) 4,\.!\ (o Ad as;.u slixa d ” lS

249 LS_ULQ,._\‘;J\ g_a\)f\/;l\ “" X

Pendapat pertama mengatakan: yaitu keimanan pada dasarnya
telah ditetapkan kepada siapa yang dikehendaki Allah SWT.,
sebab itu, orang beriman dengan mudah dan saling berlomba
menuju ke arah sana. Adapun yang mendukung pendapat ini

adalah riwayat berikut: L
2l JU8 (a8

247 Al-Mahalli, Jalal al-Din, al-Suyuti, Jalal al-Din, Taf3i/ al-Jalalain,
Cet. I, (Kairo: Dar al-Hadis, t.th., h. 176.

28K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.480.

29 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XVII, h. 72.
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Pendapat ke dua mengatakan: yaitu orang beriman selalu

bersegera dalam kebaikan, dan mereka berlomba-lomba menuju
ke arah sana.

Dari dua pendapat ini yang dikuatkan oleh al-Tabari

adalah pendapat pertama dengan alasan bahwa pendapat ini

sesuai dengan maknanya secara bahasa azharu ma’anihi. Berikut
pen_] jelasan dalam tafsirnya:

GG Gl O ialy gde A L g il
uﬁag_\c\.umdﬁodw‘aﬂ\un?éumd\_ﬂw‘whc
Jqf_xﬁl.m\) L@-\ﬂ‘ﬁ)\.&&d&dwaédwuj cg_i\)aal\
\_1.14;\; N ‘\.1\_5 M.\.\.\M j)é_ia\ JJ uy ‘(JSSL\ UJLJLJ\ LAJ\
@gm S S A )l ) SN 36 ks 1)
G Bl 6] osiepdl] (6] ths) 4l
251

Artinya:

Dan pendapat yang paling benar adalah apa yang

diuraikan oleh Ibnu Abbas, bahwasanya keimanan dalam

diri mereka telah ditetapkan oleh Allah sebelum mereka

melakukan kebaikan-kebaikan itu, sebab itulah mereka
berlomba-lomba menuju ke sana. 7arih pendapat ini

20Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XVIL, h. 72.

B Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz.
XXIII,, h. 72.
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berdasarkan pemahaman teks ayat dengan medahulukan
al-hagigah. Oleh karena itu tidak perlu mengubah huruf

X menjadi huruf J) (dengan pemahaman majaz seperti

pendapat ke dua).

Salah satu jenis al-majaz dalam ilmu Balaghah adalah a/-
majaz al-mursalah, dalam pembagiannya, majaz ini tidak hanya
berlaku dalam 7sim dan fi’il saja, tetapi juga dalam bentuk a/-
huruf; yaitu apabilah menggunakan huruf bukan pada maknanya
yang masyhur (umum). Kaitannya dalam perbedaan di atas,
pendapat ke dua lebih cenderung memahami penggunaan huruf

M| dalam bentuk majaz, sehingga itu diubahlah maknanya ke

makna J]. dalam hal ini al-Tabari membantah dan mengatakan

bahwa ayat ini masih bisa dipahami dalam bentuk a/-haqigah
seperti keterangan di atas.

Pada perbedaan ini, al-Mahalli dalam al-Jalalain juga
melihat pendapat yang sama, bahwa ketika orang-orang itu
berlomba-lomba dalam kebaikan, hal itu disebabkan karena Allah
SWT. telah menentukan garis hidup mereka dalam ilmu Allah.
Berikut kutipan dalam taf51rnya

252 4 (,3:_ & {w&u A 2a 5 < pall & Ose b ‘J-‘U}

Dari dua contoh yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa
salah satu landasan al-Tabari dalam mentarjih perbedaan dalam
tafsir yaitu dengan mendahulukan makna a/-dzahir dari sebuah
kalimat, dan tidak memahaminya dengan makna majaz sampai
ada dalil yang menjelaskannya. Dasar ini sejalan dengan konsep
ushuliyyun terkait dengan al-haqigah wa al-majaz yaitu dengan
mengedepankan makna al-hagigah atau al-ma’na al-dzahir
terhadap makna a/-majaz.

232 Jalal al-Din Al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti, 7af3i/ al-
Jalalain, h. 451.
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d. Tarjih dengan Pendekatan Ijma’ (konsensus) Ulama
1. Definisi [jma’
Secara etimologi ijma’ berasal kata kerja \elea) aany — aeal
yang berarti sepakat, setuju, sependapat. Adapun menurut
terminologi ijma_l adalah

S éﬂ dy-u“ Cld s e Jy-éﬂ‘ o e el

Axdy A e b
Artinya:
Kesepakatan seluruh ulama mujtahid muslim pada masa
tertentu setelah wafatnya Rasulullah saw. terhadap suatu
kejadian/kasus syar’i.?>?

2. Dalil Kehujjaan Ijma’ Sebagai Sumber Hukum Islam
Ijma’ adalah salah satu dalil syar’l yang memiliki tingkat
kekuatan argumentative setingkat di bawah dalil-dalil nash (al-
Qur’an dan Hadis). Berikut bukti ke/Aujjaan ijma’:
Pertama: al-Qur’ an surah al-lea ayat 59 Allah swt. berfirman:

FERA L;j\j Il ally T 10t i ol
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.?>*

Kata wl/il amri (pemegang kekuasaan) tersebut mencakup
urusan duniawi, seperti kepala negara, anggota perwakilan
rakyat, mentri dan lain sebagainya. Juga mencakup pemegang
urusan agama seperti para mujtahid, mufti dan ulama. Oleh
Karena itu bila masing-masing golongan tersebut telah
sependapat dalam menetapkan hukum suatu peristiwa, wajib

233 Abdul Wahab Khallaf, /imu Ushul al-Figh, (Beirut: Dar al-Qalam,
t.th.), h. 44.

%K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.115.
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ditaati dan diakui sebagaimana mentaati dan mengikuti al-
Qur’an dan Hadis nabi.?*
Kedua: hukum yang telah disepakati oleh mujtahid, sejatinya
adalah hukum yang valid kebenarannya, berdasarkan hadis Nabi
sebagai berikut:
d\ael...ﬁa&.au)l\uh du@.umﬂ\ uLA.Lcu.\u.uLudH_uA;
cGAQY\ ul; 5.1\ ‘;uh d\ﬁ MM\ 4\.::13) u.l u\.:u Lu_\.;
e.\.ﬂ) KE ‘M).muis It *\Ju.m\ u\» ;:j;s; ‘;,Lja\;y;

/////

Artinya:

Telah diceritakan kepada kami Al 'Abbas bin 'Utsman Ad
Dimasyqi telah menceritakan kepada kami Al Walid bin
Muslim telah menceritakan kepada kami Ma'an bin
Rifa'ah As Salami telah menceritakan kepadaku Abu
Khalaf Al A'ma dia berkata: aku mendengar Anas bin
Malik berkata: "Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda: "Sesungguhnya umatku tidak akan bersatu di
atas kesesatan, apabila kalian melihat perselisihan maka
kalian harus berada di sawadul a'dzam (kelompok yang
terbanyak: maksudnya yang sesuai sunnah)."

u;m\mupwmu;JJucemLcLuh)&y\ub
c.lmmg_xh;;)sghd\g_uh@)bm\u\ d\.sajw
uu}muw uzmuqud\ujh};eh}ua

mbaa\u}hhﬁmubmquﬂ\ujh@)h(u

Lgbmudésujhmwc\‘)‘)j?@_laéﬁdhd\ujb)n

2>Mukhtar Yahya & Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum
Figh Islam, (Bandung: PT. al-Maarif, 1993), h. 62.

236Ibnu Majah, Sunan ibnu Majah, juz 11, (Kairo: Dar Ihya al-Kutub
al-Arabiyah, t.th.), h. 1303.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar telah
menceritakan kepada kami 'Ashim dari Zirr bin Hubaisy
dari Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya Allah
melihat hati para hamba, lalu Dia mendapati hati
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai sebaik-
baik hati para hamba, lalu memilihnya untuk diriNya, Dia
juga mengutsnya dengan risalah kemudian Dia melihat
pada hati para hamba setelah hati Muhammad, maka Dia
mendapati hati para sahabat sebagai sebaik-baik hati para
hamba, lalu menjadikan mereka sebagai pembantu
NabiNya, berperang membela agamanya. Maka apa yang
dilihat oleh kaum muslimin satu kebaikan, maka di sisi
Allah adalah baik dan apa yang mereka pandang buruk,
maka di sisi Allah juga buruk.

3. Arkan al-Jjma’ (Unsur-unsur dasar dalam melakukan
Ijma’)

Menurut Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaeli terdapat empat

rukun ijma’ yang merupakan hakikat dan unsur pokok daram
suatu ijma’, Diantaranya:
a) Ada sejumlah mujtahid ketika berlangsungnya kejadian yang

b)

membutuhkan ijma’, karena ijma’ tidak akan terwujud bila
yang melakukan ijma’ hanya seorang mujtahid saja.
Mujtahid dari berbagai golongan dan belahan dunia sepakat
tentang hukum suatu masalah. Apabila kesepakatan itu
hanya terwujud di kalangan sebagian mujtahid atau wilayah
atau kelompok tertentu, seperti kesepakatan mujtahid Hijaz
(Madinah) atau mujtahid Irak saja, maka keputusan tersebut
tidak dapat disebut sebagai ijma’.

Imam Ahmad, Musnad Imam Ahmad, juz 111, (Cet. I; Kairo: Dar

al-Hadis, 1995), h. 505.
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c)

d)

Kesepakatan tersebut terwujud setelah masing-masing
mujtahid mengemukakan pendapat tentang suatu masalah
secara terang-terangan. Pendapat itu dikemukakan melalui
ucapan dengan mengemukakan fatwa tentang suatu masalah
hukum, atau melalui perbuatan dengan menetapkan putusan
di pengadilan dalam kedudukannya sebagaihakim.
Kesepakatan tentang hukun suatu masalah berasal dari
semua mujtahid secara utuh. Apabila kesepakatan berasal
dari mayoritas mereka saja dan sebagian kecil mereka tidak
menyetujuinya, maka ijma’ tidak dikatakan telah terwujud.
Jadi kesepakatan mayoritas ulama semata tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah yang bersifat qath’i. Meskipun
demikian, Jumhur ulama dalam hal ini memandang sah bila
ijma’ berasal dari kesepakatan mayoritas mujtahid.?*®
4. Macam-macam Ijma’
Dilihat dari bentuk kesepakan mujtahid dalam melakukan

kegiatan 7jma’, ijma’ dibagi menjadi dua macam:

a)

b)

Ijima’ Sharib/ljma’ Qauli, yaitu kesepakatan mujtahid
mengenai hukum atas suatu peristiwa pada suatu masa
dengan ungkapan jelas, baik melalui fatwa atau dengan
mempraktikkan langsung.
Iima’ Sukuti, yaitu kesepakatan sebagian mujtahid terhadap
hukum yang dibahasnya, dan sikap diam oleh sebagian
mujtahid lainnya, yang tidak menunjukkan setuju atau tidak
setuju.

Dari kedua macam 7jma’ diatas, menurut jumhur, yang

menjadi sumber hukum syar’i adalah yang pertama, adapun yang
kedua masih merupakan 7jma’ I'tibari (relatif), sebab orang yang
berdiam diri belum tentu ia setuju, karena itu kedudukan ijma’

sukuf masih diperselisihkan.

259

2% Wahbah al-Zuhaeli, Ushul al-Figh al-Islami, juz 1, (Beirut; Dar

al-Fikr, 1986), h. 537.

2Mukhtar Yahya & Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum

Figh Islam, (Bandung: Pt. al-Maarif, 1993), h. 65
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5. Contoh Tarjih dengan Pendekatan Aplikasi Ijma’ dalam
Tafsir al-Tabari
a) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin terkait penafsiran QS. al-Baqarah
2/65:
G e 553148 LS 00T ni Tssel il 2izie 3
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang
melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami
berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang

hina".260

Salah satu penafsiran yang diangkat al-Tabari dalam
penafsiran ayat ini adalah pendapat Mujahid yang mengatakan
bahwa hukuman yang dimaksud pada ayat di atas bukan pada
makna zahir (teks) yaitu dengan diubah wujudnya menjadi kera,
tetapi seperti yang dikatakan Mujahid:
ce@m\‘u)md.\.‘o}zu:‘\)cm)ﬂbméj ‘a@_‘)hm

261 ) jlaad Jasy laad) JieS
yaitu hatinya yang diubah (dibutakan), dan tidak diubah
wujudnya menjadi kera, tetapi ini adalah  sebuah
permisalan/gambaran terhadap kaum Yahudi, seperti ayat lain
“seperti keledai yang mengangkut buku-buku”. Kemudian al-
Tabari membantah pendapat ini dengan pernyataan sebagai
berikut:

e Hom ¥ Al daall aiea J 8 ke 58 A ae l3a
Jsalud e Sl &K cadde daana 4ilas Lad QXK 5 Uadl)

2624511035 e Lgclas]
Artinya:

260K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.13.

261 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 65.

262Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 65.
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Dan apa yang dikatakan Mujahid telah bertentangan
dengan jjma’ mayoritas ulama, yang mana eksistensi
ifma’ jauh dari kemungkinan terjadinya kesalahan, dan
pada dasarnya menyalahi 7jma’ adalah indikasi
pemahaman yang salah.

Jadi dasar yang dijadikan pijakan al-Tabari dalam
menanggapi pendapat Mujahid adalah suara ijma’, yang tidak
mungkin dikalahkan oleh pendapat personaliti, sehingga beliau
mengatakan bahwa cukup dengan menyalai ijma’ merupakan
bukti kesalahan pemahamaan.

b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin terkait penafsiran QS. al-Maidah
5/27:

A0 e B 05 sl e o8 B3E 05 3 G 25 T T e
Terjemahnya:

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam

(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika

keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari

salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku
pasti membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya

Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang

bertakwa".23

Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait dua
putera nabi Adam yang disebutkan pada ayat di atas:***

"l 5AY) 5 Juls haaT adial 2ol S a5l (K
Pendapat pertama mengatakan: bahwa maksud dua putera nabi

Adam adalah Habil dan Qabil. Selanjutnya al-Tabari
menyebutkan riwayat mufassirin terkait penafsiran ini:

413 & fa &)

268K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.149.

264 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VIII, h. 317-325.
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwa mereka adalah dua laki-laki

dari kalangan bani Israil. Adapun riwayat mufassirin yang
mendukung pendapat ini adalah sebagai berikut:

A3 8 fa &)
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Selanjutnya al-Tabari mentarjih pendapat yang melihat
bahwa maksud dari dua putera nabi Adam pada ayat di atas
adalah Habil dan Qabil, keputusan tarjih ini berdasarkan
beberapa argument, salah satunya adalah ijma’ (kesepakatan)
para sejarawan dan ulama tafsir. Berikut keterangan beliau dalam
taf51rnya

4;!\ u‘dhj d.u\y\@;uaujduay Med\@;\uls
wm«(ﬂmymms ENRECIR S L;Lwd;}f_
uﬁeﬂmub)ﬂ\«_u)mu\ u.mn.c \}1\54_1‘2” aJ@qu}\L\AA\}
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a)SmeA (J Mou\m&@m\mﬁawqﬂ\
g,g_’\.klé_a O e e JRIYs ?‘“““ S5 21 5l LAl AN
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265 aals Ay &35, adla)s

Artinya:
Dan dari dua pendapat yang paling benar adalah pendapat
yang melihat bahwa yang melakukan kurban adalah dua
putera nabi Adam, bukan keturunan bani Israil. Hal ini
berdasarkan pada perintah berkurban itu sendiri, ia
disyariatkan pertama kali untuk anak nabi Adam, dan
belum pernah diperintahkan sebelumnya, baik itu bagi
malaikat, syaitan dan seluruh mahkluk lainnya. Oleh
sebab itu jika yang dimaksud bukan putera nabi Adam,
maka ini tentu suatu perintah yang tidak ada nilainya, dan
jelas al-Qur’an jauh dari anggapan seperti itu. Dasar lain

265 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
VIIL h. 324-325.
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yang menguatkan pendapat ini adalah ijma dan

kesepakatan oleh sejarawan dan ulama tafsir.

Dari dua contoh di atas memberikan gambaran kepada
kita terkait salah satu pendekatan dan metode al-Tabari dalam
menyelesaikan perdebatan dalam tafsir, yaitu dengan merujuk
pada pendapat mayoritas ijma’. Sehingga pendapat yang
didukung oleh suara ijma’ adalah pendapat yang paling benar
dalam logika berpikir beliau.

2. Metode Tarjih dengan Merujuk pada Kaidah Ulumul
Qur’an
a. Tarjih dengan Pendekatan Qira’at
1) Definisi Qira’at
Secara etimologi gira’at adalah bentuk jamak dari 3¢ 2
yang merupakan isim masdar dari kata kerja 1&- 1 yang
artinya bacaan. Dan yang dimakasud disini adalah ragam
perbedaan dalam bacaan sebagian ayat al-Qur’an.
Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa
definisi oleh ulama sehubungan dengan pengertian gira’at. Al-
Zarkasyi mendefinisikan:

Cogyall AUS & 5 SAall sl Lalall Cadiia) oo Eael jall
200Lan jue 5 Ji 5 CadA3 (e LgidS
Terjemahnya:
Qira’at adalah perbedaan lafadz-lafadz wahyu (al-
Qur’an) dalam hal penulisan huruf dan cara
pengucapannya seperti takhfif, tasqil dan lain-lain.

Di samping itu, ada pula ulama yang mengaitkan
definisi gira’at dengan madzhab atau imam gira’at tertentu
yang memiliki bacaan yang berbeda dengan madzhab yang
lain, misalnya Manna’ al-Qattan mendefinisikan:

266 Al-Zarkasyi, al-Burhan i "Ulum al-Qur’an, Cet. 1, (Kairo: Dar Ihya
al-Turats al-’Arabi, 1957), juz. 1, h. 318.
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Terjemahnya:
Qira’at adalah satu mazhab tertentu dari beberapa
madzhab yang memfokuskan dirinya dalam bacaan
tertentu yang berbeda dengan mazhab lainnya.

Dari definisi yang dikemukakan di atas, memberikan
informasi bahwa gira’at al-Qur’an berasal dari Nabi
Muhammad saw. Melalui cara sama’i dan naqli. Sama’i yaitu
gira’at yang diperoleh secara langsung melalui proses
mendengar dari bacaan nabi saw. Sedangkan nagli diperoleh
melalui riwayat yang menyatakan bahwa gira’at itu dibacakan
di hadapan nabi saw., Lalu beliau membenarkannya.

2) Sejarah Perkembangan dan Pembukuan Ilmu Qira’at

Menurut catatan Fahd al-Rumi terdapat perbedaan
pendapat tentang waktu mulai di turunkannya ahruf” al-sab’a
(awjuh al-gira’at), ada yang mengatakan qira’at mulai di
turunkan di Mekah bersamaan dengan turunya al-Qur’an. Hal ini
berdasarkan, dalam surah Makkiyah terdapat fariasi gira’at yang
bermacam-macam sebagaimana yang terdapat pada surah
Madaniyah, ini mengindikasikan bahwa qira’at itu sudah mulai
diturunkan sejak di Makkah.

Pendapat lain melihat qira’at mulai di turunkan di
Madinah sesudah peristiwa Hijrah, dimana sudah mulai banyak
orang yang masuk Islam dan saling berbeda ungkapan bahasa
Arab dan dialeknya, sehingga qira’at diturunkan semata-mata
untuk memberikan solusi dari perbedaaan yang terjadi diantara
umat .68

%'Manna’ al-Qattan, Mabahits Fi "Ulum al-Qur’an, Cet. III,
(Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000 ), h. 171.

268 Fahd al-Rumi, Dirasat Fi UluM al-Qur’an al-Karim, (Riyadh:
Mansyurat al-Ashr al-Hadis, 2004), h. 344.
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Masing-masing pendapat ini mempunyai dasar yang kuat,
namun dua pendapat itu dapat kita kompromikan, bahwa Qiraat
memang mulai di turunkan di Mekah bersamaan dengan turunnya
al-Qur’an, akan tetapi ketika di Mekah qira’at belum begitu di
butuhkan karena belum adanya perbedaan dialek, hanya memakai
satu Jahjah yaitu Quraisy. Selanjutnya gira’at mulai dipakai
setelah Nabi Muhammad di Madinah, dimana sudah mulai
banyak orang yang masuk Islam dari berbagai qabilah yang
bermacam-macam dan dialek yang berbeda.

3) Qira’at pada Masa Nabi

Bangsa Arab adalah bangsa yang mempunyai kabilah-
kabilah yang terpencar di beberapa kawasan di semenanjung
Arabia. Kabilah-kabilah tersebut ada yang bertempat tinggal di
perkampungan yaitu di sebelah timur jazirah Arabiyah dan ada
pula yang bertempat tinggal di perkotaan seperti kawasan
sebelah barat jazirah Arabiyah yang meliputi Makkah, Madinah
dan sekitarnya. Mereka yang tinggal di perkampungan seperti
suku Tamim, Qais, Sa’d dan lainnya mempunyai tradisi dan
dialek sendiri. Sementara yang di perkotaan juga mempunyai
tradisi dan dialek atau gaya bicara yang berbeda pula.

Dalam hal ini Ibnu Jazari menukil keterangan dari Ibnu
Qutaibah tentang dialek kabilah-kabilah Arab sebagai berikut:

Allah swt. Telah memberikan kemudahan bagi nabi-Nya
dan memerintahkan kepadanya agar memperbolehkan
setiap suku Arab yang menjadi umatnya membaca al-
Qur’an sesuai dengan Bahasa dan dialeknya masing-
masing. Suku Hudzail mampunya membaca (U~ =),
yang semestinya (c»> 5s), demikian juga suku lain
seperti suku As’ad dibacanya (aSd ) %e) all 3suiy () salad)
alais. Dari suku lain seperti Tamim membaca hamzah
dengan nada  kuat, sementara suku  Quraisy
mengucapkannya dengan nada lemah. Juga satu kabilah
mengucapkan lafadz berikut (sl (=25 a¢d J8) dengan
isymam.”%’

269 Tbnu al-Jazari al-Nasyr 1i al-Qira’at al-'Asyr, (Beirut: Dar al-Kutub

al-’Ilmiyabh, t.th.), h. 33.
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Dari sini bisa dipahami, bahwa seandainya setiap
kelompok dari bangsa Arab harus menjauhkan diri dari apa yang
sudah menjadi kebiasaan mereka yaitu /ahjah (dialek) dalam
berkomunikasi, maka tentu akan terasa berat bagi mereka yang
terdiri dari anak-anak, anak mudah dan orang tua kecuali setelah
berjuang keras. Oleh sebab itu Allah memberikan keringanan
bagi mereka untuk membaca al-Qur’an dengan dialek bahasa
yang sesuai dengan apa yang mudah bagi mereka.

Kemudahan ini menjadi kenyataan saat Allah
mengabulkan permintaan Nabi melalui malaikat Jibril untuk
membaca al-Qur’an sampai tujuh huruf ragam Dbacaan
sebagaimana yang tertera dalam hadis berikut:*”

mQ}seL}@bm‘;m@\angigs@@iog
Jas 5o dl &) Jud a0 ade Jyjes ol Hlie 3 sl
alilae @ Jlad OB Caja e GTAN eBal g 8 of @l
Geod &) Jus Al ol &5 el et Y A () g 45 e
B O 06 s e G G G of e Oas
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W Catal A3 e G el Gl (g & of 5l Jay Se @
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e e G o (s ol s Ty e ) () O
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Artinya:
ketika nabi berada didekat parit bani Ghaffar, ia didatangi
Jibril seraya mengatakan: ‘Allah memerintahkanmu agar
membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan satu
huruf’. Ia menjawab: ‘Aku memohon kepada Allah
ampunan dan maghfirahNya, karena umatku tidak dapat

melaksanakan perintah itu’. Kemudian Jibril datang lagi
untuk  kedua  kalinya  dan  berkata: ‘Allah

2OMuslim al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, juz. 1, (Beirut, Dar al-Thya al-Turats al-Arabi, t.th), h. 562.
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memerintahkanmu agar membacakan al-Qur’an kepada
umatmu dengan dua huruf’. Nabi menjawab: ‘Aku
memohon kepada Allah ampunan dan maghfirahNya,
umatku tidak kuat melaksanakanya’. Jibril datang lagi
untuk yang ketiga kalinya, dan berkata: °Allah
memerintahkanmu agar membacakan al-Qur’an kepadamu
dengan tiga huruf’. Nabi menjawab: ‘Aku memohon
kepada Allah ampunan dan maghfirahNya, umatku tidak
kuat melaksanakanya’. Kemudian Jibril datang lagi untuk
yang keempat  kalinya, dan  berkata:  ‘Allah
memerintahkanmu agar membacakan al-Qur’an kepadamu
dengan tujuh huruf, dengan huruf mana saja mereka
membaca, mereka tetap benar.

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami sab’atu

ahrufin yaitu maksud dari huruf dan bilangan tujuh. Namun yang
jelas makna yang tersirat dalam hadis tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1))

2)

3)

Bahwa Allah swt. Memperbolehkan kepada umat nabi
Muhammad saw. Dalam hal membaca al-Qur’an dengan
berbagai ragam bacaan. Bacaan manapun yang dipilih
adalah benar selama bacaan tersebut didapatkan dari guru
bersanad melalui talaggi.

Semua bacaan tersebut benar-benar telah diturunkan
Allah swt. melalui malaikat Jibril kepada nabi
Muhammad saw.

Tujuan diturunkannya al-Qur’an dengan tujuh huruf
adalah dalam rangka memberikan keringanan kepada
umat nabi Muhammad saw. dalam membaca al-Qur’an
mengingat latar belakang budaya, struktur masyarakat
dan ragam dialek bahasa yang berbeda.

Setelah mendapatkan keringanan ini, Nabi pun

mengajarkan kepada para sahabat dengan ragam bacaan. Jika
terjadi kesalah pahaman di antara mereka terkait dengan
perbedaan bacaan yang mereka terima dari Rasul saw. maka Nabi
langsung memberikan penjelasan tentang pokok persoalan
sehingga mereka dapat memahaminya. Contoh kasus dalam hal
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ini, ketika Umar bin Khattab menyalahkan bacaan Hisyam ibn
Hakim saat membaca surah al-Furqan, sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadis berikut:*"!

uc$3.\§.cu_uda d\ﬁ‘&_uﬂ\u_uh d\ﬁc).as.cu.aml_uh
GaiAa G Dzl G il Gidsoe (s 106 (e o
&‘)A;QL&AML:Q&_\‘ a\_m; ch‘)\AMJ.u:u.twA‘)j\ J.\.(:J
:5)}1: \Js.a ‘e‘);u.\e.&;u.aem d}s.a u_\Uaaj‘
Caeailld o ?Lujd.c \‘_A...a:u!\ d}uucl_\;‘_gulﬁ)ﬂ‘
&‘dy)@)ﬂejca)usujﬁés\ﬁjﬁ\JUM_\;\)AS
@;«_UM.;& M\@ojju\uﬁ‘elu)ds LA.A
Saals L) 555 038 i Bz &E‘m\q}m#
‘qugﬁéesuj&am‘;mmdyﬂ@ﬁ\ & €1
‘-ﬂ)—’f—éf—te—'-"ﬁ‘“ehj“-ﬁf- ‘ém‘““dﬁuu‘ﬁ
ex“)ur_ \L;man\d}.u)";\m)s\m«_m&uu‘u\)s
esujﬁgsuuﬁn 5 sl I8 1% G ) (&l
LI‘)S\“\.L.&J\» elujé\_dc \ujman\d)qum‘L@_ul)m
Gsmmddem‘\ﬂme”Umm\)as«em
u\ﬁ« A h\ﬁ\» d\ﬁe.ac«;d‘).a\ th» eLuj‘uk;
JJS» elujdbﬁ\\ulmcm\d)qumcu_a\)s\e_ﬂ\agbsﬂ\
Wu\j;ﬁu‘Uﬁ\mgsdy\u\ﬂ\mu\g_d}\
2125 Jadl ol 5 ) (e

'.‘“ N

Artinya:
...Umar ibn Khattab berkata: ‘Aku mendengar Hisyam
ibn Hakim membaca surah al-Furqan di masa hidup
Rasulullah. Aku perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia
membacanya dengan banyak huruf yang belum pernah
dibacakan Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja aku

27! al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz V1, h. 184,

141



“melabraknya” pada saat sedang salat, tetapi aku sabar
menunggu sampai selesai salam (selesai salat). Begitu
selesai aku tarik selendangnya dan bertanya: ‘siapa yang
membacakan surah ini kepadamu?’ Ia pun menjawab:
‘Rasulullah yang membacakan kepadaku’. Lalu aku
berkata: ‘Engkau berdusta, demi Allah Rasulullah pernah
membacakan surah yang aku dengar tadi kepadaku, tetapi
bacaannya tidak seperti yang kau baca’. Kemudian aku
bawa dia menghadap Rasulullah, dan aku ceritakan
kepadanya bahwa ‘Aku telah mendengar orang ini
membaca surah al-Furqan dengan huruf-huruf yang tidak
pernah engkau bacakan kepadaku, padahal engkau sendiri
telah membacakan surah al-Furqan kepadaku’. Maka
Rasulullah berkata: ‘Lepaskan dia (Hisyam) wahai Umar.
Bacalah surah tadi, Hisyam’. Hisyam pun kemudian
membacakan dengan bacaan seperti yang kudengar waktu
salat tadi. Maka Rasulullah berkata: ‘Begitulah surah ini
diturunkan. Nabi berkata lagi: ‘Bacakanlah wahai Umar’.
Lalu aku membacanya dengan bacaan sebagaimana yang
diajarkan Rasulullah. Rasul pun menjawab: ‘Begitulah
surah itu diturunkan ‘. Dan Rasul berkata kembali:
‘Sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan tujuh
huruf, maka bacalah dengan huruf yang mudah bagimu.

Pengajaran Nabi saw. kepada para sahabat dengan
beragam bacaan terus berlangsung hingga Nabi wafat. Setelah
Nabi wafat, para sahabat terus memegang bacaan yang mereka
terima hingga mereka mengajarkan cara bacaan tersebut kepada
para murid-murid mereka (zabi’in).?"3

273 Fahd al-Rumi, Dirasat Fi UluM al-Qur’an al-Karim, (Riyadh:
Mansyurat al-Ashr al-Hadis, 2004), h. 344. Lihat juga; Mubaraq, F., &
Firdaus, F. THE HISTORY OF QIRA’AT SAB’AH IN BIMA (HISTORICAL
STUDY). Jurnal Diskursus Islam, 8 (1), 30-35. 2020.
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4) Qira’at pada Masa Sahabat dan Tabi’in

Setelah Nabi wafat, para sahabat melanjutkan tradisi
yang telah diajarkan oleh Nabi dengan mengajarkan al-Qur’an
kepada para murid-murid mereka (tabi’in). Diantara mereka ada
yang masih tetap di Madinah dan di Mekkah, seperti sahabat
Ubay bin Ka’b (w 30 H), Utsman bin ’Affan (w 35 H), Zaid bin
Tsabit (w 45 H), Abu Hurairah (w 59 H), Abdullah bin Abbas (w
68 H).

Dengan berkembangnya Islam ke negeri lain, terutama
pada masa Abu bakr dan Umar bin Khattab banyak diantara
sahabat yang keluar mengajarkan ajaran Islam kepada penduduk
setempat. Diantara sahabat Nabi yang mempunyai peran dalam
penyebaran al-Qur’an di negeri lain seperti negeri Iraq tepatnya
di Kufah adalah Abdullah bin Mas’ud (w 32 H). di Iraq juga ada
sahabat yang lain seperti Ali bin Abi Thalib (w 40 H), Abu Musa
al-Asy’ari (w 44 H) yang ditempatkan di kota Bashrah.
Sementara sahabat yang ditempatkan di Syiria atau Syam adalah
Muadz bin Jabal (w 18 H) tepatnya di kota Palestina, Ubbadah
bin Samit al-Anshari (w 34 H) ditugaskan di Kota Hims (Syam),
dan Abu Darda di Kota Damaskus. Mereka inilah yang sangat
berperan dalam penyebaran gira’at di negeri-negeri tersebut.?’4

5) Munculnya Ahlul Qurra (pakar ahli qira’at)

Sepeninggal sahabat muncul generasi ketiga di kalangan
tabi’in yang juga berperan dalam penyebaran ilmu qira’at di
negeri-negeri tersebut. Hasilnya adalah munculnya generasi baru
dalam bidang qgira’at.

Ibnu al-Jazari dalam kitabnya al/-Nasyr fi al-Qira’at al-
’Asyr menyebutkan ulama ahli gira’at di negeri-negeri Islam
tersebut sebagai berikut:?73

e Madinah: Sa’id bin Musayyab, *Urwah bin Salim, Umar
bin Abdul Aziz, Sulaiman bin Yasar, Atha bin Rabah,

Muadz bin Harits, Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj,

Ibnu Syihab al-Zuhri, Muslim bin Jundub, Zaid bin

Aslam.

24Fahd al-Rumi, Dirasat Fi UluM al-Qur’an al-Karim, h. 345.
¥Ibnu al-Jazari, al-Nasyr fi al-Qira’at al-’Asyr, h. 23.
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e Meckkah: Ubaid bin Umair, Atha, Tawuz, Mujahid bin

Jabr, ’Tkrimah bin Abi Mulaikah.

e Kufah: ’Algamah, al-Aswad bin Yazid, Masruq bin Ajda’,

’Ubaidah > Amr bin Syurahbil, dan lain-lain.

e Basrah: ’Amr bin Abdul Qais, *Abul Aliyah, Abu Raja’,

Nasr bin Ashim, Yahya bin Ya’mur dan lain-lainnya.

6) Kodifikasi [lmu Qira’at

Fase ini berlangsung bersamaan dengan masa penulisan
berbagai macam ilmu keislaman, seperti ilmu hadits, tafsir, tarikh
dan lain sebagainya, yaitu sekitar permulaan abad kedua
Hijriyah. Maka pada fase ini mulai muncul karya-karya dalam
bidang qira’at.

Sebagian ulama muta’akhirin melihat bahwa yang
pertama kali menuliskan buku tentang qira’at adalah Yahya bin
Ya’mar, ahli qira’at dari Bashrah. Kemudian disusul oleh
beberapa imam qurra’, diantaranya yaitu:

e Abdulllah bin Amir (w. 118 H) dari Syam.
Aban bin Taghlib (w. 141 H) dari Kufah.
Mugqatil bin Sulaiman (w. 150 H).

Abu Amr bin al-A’la (w. 156 H)

Hamzah bin Habib al-Ziyat (w. 156 H)

Zaidah bin Qudamabh al-Tsaqafi (w. 161 H)

Harun bin Musa al-A’ur (w. 170 H)

Abd al-Hamid bi Abdul Majid al-Akhfazy al-Kabir (w.
177 H)

Ali bin Hamzah al-Kisal (w. 189 H)

e Ya’qub bin Ishab al-Hadrami (w. 205 H)

e Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam (w. 244 H)

Menurut Ibnu al-Jazari, imam pertama yang dipandang
telah menghimpun bermacam-macam qira’at dalam satu kitab
adalah Abu ’Ubaid al-Qasim bin Salim. Ia mengumpulkan dua
puluh lima orang ulama ahli qira’at, termasuk di dalamnya
qurra’u al-sab’ah (imam-imam qira’ah sab’ah).?’¢

276 Abu al-Hasan ’Ali bin Faris al-Khayyath, al-Tabshirah fi Qira’at
al-A’immah al-’Ashrah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyhd, 2007), h. 19.
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7) Pengukuhan Qira’at al-Sab’ah

Banyaknya bacaan gira’at yang tersebar di banyak negeri
Islam menyebabkan munculnya rasa kegalauan pada banyak
kalangan, terutama kalangan awam. Hal inilah yang
menyebabkan sebagian besar ulama qira’at membuat dawabith
(rambu-rambu) yang bisa menjadi tolak ukur dalam menyeleksi
riwayat qira’ah mana saya yang bisa dianggap mutawatir dan
shahih.

Rambu-rambu ini dirumuskan oleh Ibnu al-Jazari sebagai
berikut:

g5 Ylaia) o I ISy # gaian g 33l La S8
SOV AN o2gd #0015 10l) maa g
Artinya:
Seitap qira’at yang sesuai dengan kaidah Nahwu, sesuai

dengan rasm Utsmani, memiliki sanad (jalur) shahih,
maka tiga standar inilah agar dikatakan al-Qur’an.

Jadi, menurut Ibnu al-Jazari agar dikatakan al-Qur’an
harus memenuhi tiga kualifikasi:
e Harus mutawatir masyhur dikalangan ahli gira’at.
e Harus sesuai dengan rasm Utsmani
e Harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab (nahwu).

Dari sini lalu lalu muncul prakarsa Abu Bakr Ahmad bin
Musa al-Baghdadi Ibnu Mujahid (w. 324 H.) untuk
menyederhanakan bacaan imam-imam yang paling berpengaruh
pada setiap negeri Islam. Imam-imam yang terpilih adalah:

e Dari Madinah: imam Nafi’ bin Abi Nu’aim al-Asfahani
(w. 127 H.)
Dari Mekkah: Abdullah bin Katsir al-Makki (w. 120 H.)
Dari Bashrah: Abu ’Amr al-Bashri (w. 153 H.)
Dari Syam: Abdullah bin Amir al-Syami (w. 118 H.)
Dari Kufah: ’Ashim bin Abi al-Najud al-Kufi (w. 127 H.),
Hamzah bin Habib al-Zayyat al-Kufi (w. 156 H.), Ali bin
Hamzah al-Kisa’l (w. 189 H.)
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Pemilihan ke tujuh imam tersebut berdasarkan kriteria
yang sangat ketat. Kriteria tersebut disebutkan sendiri oleh Ibnu
Mujahid dalam kitabnya al-Sab’a fi al-Qira’at yaitu: harus ahli
dalam bidang ilmu qira’at, mengetahui gira’at yang masyhur dan
syadz, tahu tentang periwayatan, dan seluk beluk bahasa Arab.?”’

8. Contoh Tarjih dengan Pendekatan Qira’at dalam Tafsir
al-Tabari
a) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam QS al Baqarah 2/58:

25 2.2

Terjemahnya:

Dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya
kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.?”®

Terdapat perbedaan di kalangan mufassirin terkait makna
kata idas, al- Tabari menyebutkan dua pendapat;*”

\ja; d.\\ﬂ‘d)ﬁunc:d;ﬁ[58 a)sJ\J {‘\L;} Aj d.\jl_i}

wolﬂ\)ojﬂbod)\ﬂdﬂ c&;%ﬁdh&;d&

‘&jh&d_ﬂju‘&‘ubé‘-s L \\\AJL \\\\}L \\\J

dbél_dsdﬂ\ A a-é-:éﬂd&

eg_m dh J8 fa 2&)

Pendapat pertama mengatakan: maafkanlah kesalaahn kami. Dan
berikut riwayat mufassirin terkait pendapat 1n1

Ll 08 31350 22 Uil 108 ¢ a3 G Gl WA

11

LS‘)) b.J\_\sj u.u;j\ d\ﬁ [58 a)sﬂ\] {A.Ja; \}Sje}} );;L;
«La\_\U:A e Ll

277 Ahmad bin Musa bin Mujahid, a/-Sab’a fi al-Qira’at, (Kairo: Dar
al-Ma’arif 1400 H.), h. 45

28K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 11.

2 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 715.
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" JSJU.\\JG d\ﬁu_&,}u.\\b)n\ d\ﬁcu.u.\).\m.\a-
(‘;Sb\.k;}es.udes.\sl.@_! L’;ﬁ 58 a)sﬂ\] {ib;\)lﬁj}

Fla En 08 (Gl 808 (nall G aul W -
a)sﬂ\] {A.L;\AJSJ} " u.n\_zc_u.a\dlﬁcc_t‘);u.a\dlﬁ J\a
JCEVEOR RN R
‘uw‘ﬂ‘uccuhsuuc @SJLuJ; d\ﬁu_u)sj.\\mh-
AT e OB b 0 sl e s i dgall e
" 3)3M [58 a)sﬂ\] {4\.)::;} "
gr ‘)sub_a\u.a\\_uh d\ﬁ UAAJ\UAJLAGU.’G&:JA-
eS.ﬂ:.L:;.t d\ﬁ[58 o)s.d\] {A.L:;} " ‘dﬁcc_u‘)j\uccu\
R
ccba L;’)";‘ d\ﬁ u.\...n;j\ Lud; d\ﬁ ‘e...uuS\ L'\:\“
o)s.\j\] {4.):;\}5)3}} ‘d)&uﬁ" ;LL:S:LAJ\A d\ﬁcc_ua
Bl 2o oy 4 s 0558
FEGTYS (R TREUR AP P - PPRPPRp
2803 \Y\M\Ydﬁﬁjcéb&;(ﬁaskxéﬂ\\ﬂj& AL

Pendapat ke dua mengatakan: makna kata das ditafsirkan
dengan & NIRVR yaitu tiada tuhan selain Allah swt., berikut
riwayat mufassirin yang menguatkan pendapat ini:

dladlaua)s:

‘}?/ M‘éﬂ\i&w&\d&wd&uj“;\ms\
" M)s:.uc‘uuu;(,sg\u‘ﬁuzua;;uﬁ\
A0 Y Q) YA OB 58 s {@\;ﬁj}

Kemudian al-Tabari menguatkan pendapat mayoritas
ulama. Beliau melihat bahwa pandangan ’lkrimah sangatlah
lemah, sebab mayoritas al-qurraa’ membaca kata 4as dengan

280 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 718.
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qira’at arraf’u, dan hal itu menguatkan pendapat pertama, berikut
ulasan detailnya dalam tafsirnya;

L;J\u)t;‘_gr_ C‘-‘-"UUE‘M\QAJQ" ;\}5\;\.&&\@}
281158 5 4dl] {adas \Ajsj} -4l 58 ‘_gd;}u\wu)&: B
Artinya:
Karena adanya kesepakatan gira’at oleh gurra’(komunitas
pakar gira’at) dalam membaca kata ik~ dengan marfir’,
maka hal itu menjadi bukti bahwa pendapat ’Tkrimah pada
ayat ini tidak tepat.
Menurut al-Zamakhsyari mabal]u (p0s1s1 I’'rab) kata ilas
adalah al-nasbu, asal katanya adalah 4bs W) Ue ks yang

artinya maafkanlah dosa-dosa kami.?8?
b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam QS. al-An’am 6/ 109:

Gl ¥ &l 5 2 i s
Terjemahnya:

Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman.?%?

Al-Tabari menyebutkan dua pendapat terkait maksud a/-

Mukhatab (lawan bicara) pada ayat (‘;S adu W, berikut uraian
dalam tafSirnya: 284

13 a5 Lag) calsh Cudaliall 8 Oy B0 AT

‘djs“_daﬁ °’;"'°’dua[109 e\.:.\‘ﬁ\] {u_;m_}j‘ﬁc_\cb

uJj 4’“—* uw—“—d‘ uﬁsﬂﬁd‘ [109 e\xfz?\] {eS
{(‘;S L“J} cd_,s J.\s; ).\;j\ 456—“‘_5 cu.m;\l ”"’\A

BIAbu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
I, h. 718.

282 Abu al-Qasim Mahmud bin Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasyyaf ’An
Haqaiq al-Tanzil wa *Uyun al-A’qawil fi Wujuh al-Ta’wil, Beirut Dar al-Fikr,
t.th.Juz. I, h. 142.

3Kementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h.191.
B4Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
IX, h. 486-487.
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J.\cu}my‘)[eg_ub*lcesﬂ\ u;;m\ [109 e\.a_\\z’\]

_\ A B g

Pendapat pertama mengatakan: a/-Mukhatab disini adalah kaum

Musyrikin yang telah bersumpah bahwasanya apabilah telah

datang ayat Allah kepada mereka, maka mereka akan beriman.
Dan berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:

33 J8@ (ha 3%)

cu_u.u:\_u d\& c(am\.::y\\_u d\&c‘j‘)&uqdii.iu.\;d;_
{55’ N LAJ} 4.\3\ d)a uﬁ ‘MIAA us: cc._\;.\ b_a\ u.a\

?é'\c ).\;\ ?" d\ﬁ eeSJJSj w d\ﬂ [109 ?L"‘Y\]

] o ] o u}my

o ol e (i L 0B A W06 @Mn

Ly " . [109 e\.:u‘)” {eS’ e Ll aalas o C._\;A

‘!} B \J\ L@_q\ ?g_ds: g_\;}\ d\ﬁ NGITIE] \J\ L@q\ eS.UA.a

[109 el-’-‘yt] {uﬂﬁ

c.J.Uu.tc\,U\A.tcg_\m d\ﬂcd&:\»\l_u d\ﬁ ‘5_\12]\ AA-

NETIES \J\ L@.\‘} djs.xs u.al_u.nﬁ f"’ 441!\ J.xs; c_a\.n‘zf\ Lu\ " d)s.z

"[109 eu-‘y‘] {u}-“}’

‘C"J; u.a\ cC\A;L;u O\a u.u;]\l_u d\ae.wl_d\ Gaa -
?L"’w {eS 0 L5 m\ma_ﬂ_N\ Lu\} cd)s alas Ce
dlaiu\ e.i ‘U;\A ‘.J\ U)M)" eSJ\ eS.\JTJj u’ "n. [109
\.JA GL:} [109 e\.:u‘)?\] {u}m}a‘){g_ad; \.J\} dhﬂae—’-c
L@_\\) f-d_,su\ér_ (L@.\\) ;d\).us.\db\ﬁunoc\)sgh_gl_ﬂ\
\)S uAAj cde\uchsu\mP(u)uyYu;B \.J\
uﬁ)aﬂ\juz\:\ﬂ\g\)&uaud]ﬁdh
ucih\@ammwu&ndh& 6"3"" JJ;\JLU
285‘\_,1_;_‘&\// -

B5Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
IX, h. 487.
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya khitab disini
ditujukan kepada rasulullah saw., dan para sahabatnya.

Kemudian al-Tabari mentarjih pendapat ke dua yang
melihat bahwa al-Mukhatab adalah nabi dan para sahabatnya,
beliau berdalih bahwa seandainya a/-Mukhatab itu adalah kaum
musyrikin maka tentu dengan bacaan O3 ¥ yaitu dengan huruf
Ul tetapi hampir semua gira’at membacanya dengan (s’ Y.
Leb1h detailnya berikut penjelasan al-Tabari:

\)sl\ dlalaily u\}«al\.\ 4.\).13\4 "JJ‘ dh U\S LA.\‘j
[109 e\.:u‘ﬁ\] {UJL; ‘>!} u}s & ;uu JLM\J\ ;bs
286,181 [109 ebu‘i‘] {uﬂy Y} A & £ o

Artinya:

Dan yang menjadi dasar dalam memilih pendapat ke dua

adalah adanya kesepakatan oleh qurra’ dengan bacaan

huruf ¢ pada ayat 05« ¥, dan seandainya a/-Mukhatab

adalah orang-orang musyrik tentu dengan bacaan ¢ s« Y

dengan huruf <4l ,

Al-damir S pada ayat S,=i Ly merupakan bentuk
mukhatab Ii jamaati al-zukur (lawan bicara untuk orang banyak
laki-laki). Kalimat ini sifatnya mubham (belum jelas) kepada
siapa ditujukan, sehingga terjadi perbedaan dikalangan
mufassirin terkait siapa yang dimaksud. Pendapat pertama
melihat mereka adalah kaum Musyrikin, dan yang lainnya
melihat yang dimaksud adalah Nabi dan para Sahabatnya. Alasan
al-Tabari menguatkan pendapat terakhir karena adanya
kesepakan para qurra’ yang membaca (53 ¥ (mereka tidak
beriman), sehingga ada keselarasan antara bacaan ini dengan
penafsiran a/-mukhatab adalah nabi dan para sahabatnya.

Al-Baedawi dalam tafsirnya secara tegas menguatkan
pendapat al-Tabari, beliau melihat bahwa al-mukhatab pada ayat

86 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
IX, h. 487.
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ini adalah a/-mu’minun (orang-orang beriman), berikut kutipan
dalam tafsirnya:
G b WY eae psial adld niesall Qladll
287 .
POXDY

Dari dua contoh di atas bisa kita perhatikan metode al-
Tabari dalam mentarjih 7khtilaf al-mufassirin. Bahwa salah satu
pendekatan al-Tabari dalam menyelesaikan 7ikhtilaf adalah
dengan merujuk pada g¢ira’at mayoritas yang erat kaitanya
dengan kebahasaan seperti permasalahan Nahwu dan Sharaf.

b) Tarjih dengan pendekatan Rasm al-Mushaf
1) Definisi Rasm al-Mushaf

Kata rasm berasal dari kerja s amn — s yang berarti
menggambar atau melukis. Juga bisa diartikan sebagai sesuatu
yang resmi atau menurut aturan.”®® Adapun rasm al-mushaf’yang
dimaksud disini adalah pola penulisan al-Qur’an yang digunakan
oleh Usman bin Affan bersama tim yang dibentuknya ketika
menulis dan membukukan al-Qur’an.?%’

2) Sejarah Perkembangan Rasm al-Mushaf

Pada awalnya para sahabat mencatat al-Qur’an tanpa pola
penulisan standar, karena umumnya dimaksudkan hanya untuk
kebutuhan pribadi, tidak direncanakan sebagai referensi generasi
sesudahnya.

Di zaman Nabi saw. al-Qur’an ditulis pada benda-benda
sederhana, seperti kepingan-kepingan batu, tulang-tulang dan
kulit unta dan pelepah kurma. Tulisan al-Qur’an ini masih
terpencar-pencar dan belum disatukan dalam sebuah mushaf
Penulisan ini bertujuan untuk menjaga keutuhan dan kemurnian
al-Qur’an. Di zaman Abu Bakar, al-Qur’an yang terpencar-pencar
itu disalin ke dalam shuhuf (lembaran-lembaran). Pembukuan ini

287 Abdullah ibnu Umar Al-baedawi, Anwar al-Tanzil wa Asra al-
Ta’wil, Juz 11, (Cet. 1; Beirut: Dar Thya’u al-Turats al-‘Arabi, 1418 H.), h. 177.

28 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yokyakarta;
t.tp. 1954), h. 533.

9Munawwir Khalil, a/-Qur’an dari Masa ke Masa, (Cet.IV; Soloh:
CV Ramdani, 1985), h. 27-28.

151



dilakukan Abu Bakar setelah menerima usul dari Umar bin
Khattab yang khawati akan semakin hilangnya para penghafal al-
Qur’an sebagaimana yang terjadi pada perang Yamamah yang
menyebabkan gugurnya 70 orang penghafal al-Qur’an. Oleh
karena itu, tujuan inti dalam penyalinan al-Qur’an di zaman Abu
Bakar masih dalam rangka pemeliharaan agar jangan sampai ada
yang terluput dari hilangnya al-Qur’an.?*°

Di zaman Khalifah Utsman bin Affan, al-Qur’an disalin
kembali ke dalam beberapa naskah. Untuk melakukan pekerjaan
ini, Utsman membentuk 4 tim yang terdiri dari Zaid bin Tsabit,
Abdullah bin Zubair, Sa’d bin ’Ash, dan Abdul Rahman bin
Harits. Dalam melakukan pekerjaan ini ada beberapa ketentuan-
ketentuan yang menjadi standar yang mereka sepakati bersama,
diantaranya bahwa mereka manyalin ayat berdasarkan riwayat
mutawatir, mengabaikan ayat-ayat Mansukh, mengakomodasi
ragam qira’at yang berbeda-beda, dan menghilangkan semua
tulisan sahabat yang tidak termasuk ayat al-Qur’an. Kemudian
para ulama menyebut cara penulisannya dengan rasm al-

Utsmani*®!

3) Kaidah-kaidah Rasm al-Mushaf

Mushaf Usmani ditulis menurut kaidah-kaidah tulisan
tertentu yang berbeda dengan kaidah tulisan 7iml/a’. Kaidah-
kaidah tersebut sebagaimana yang diuraikan oleh al-Suyuti di al-

Itgan dirumuskan menjadi enam kaidah:22

e dilall (membuang atau menghilangkan huruf)
Dalam penulisan rasm al-Utsmani ada beberapa
huruf yang dibuang yaitu;

20Ramli Abdul Wahid, Ulum al-Qur’an, (Cet.IV; Jakarta P.T
Grafindo Persada, 2002), h. 31.

PIRamli Abdul Wahid, Ulum al-Qur’an, Cet 1V, h. 30-31.

22Al1-Suyutl al-ltgan 7 °Ulum al-Qur’an, juz 4, h. 430-439. Lihat juga
penjelasan detail terkait kaidah rasm al-mushat” dalam jurnal karya; Hula, Ibnu
Rawandhy N., and Amrah Kasim. A/-Qawaid al-Sittah dalam Rasm al-Mushaf
(Six Rules of Rasm and the Uniqueness in Qur'an). A Jamiy: Jurnal Bahasa
dan Sastra Arab 10 (2), 385-418. (2021).
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tel:10.2
tel:385-418
tel:2021

(sl D sl ol sl ecalyn)
Contoh huruf 5! yang dibuang kata 45401 asalnya
G355
Contoh huruf <4l yang dibuang kata g2 (15 asalnya
2 s
Contoh huruf 228! yang dibuang kata d—\l\ 5 asalnya dﬂ\ 3
Contoh huruf ¢s3 yang dibuang kata &b 4 asalnya (%
N
33531 (penambahan huruf)
Huruf yang ditambahkan adalah:
(sledl celll ¢ o 1) el )
Contoh penambahan huruf <&¥), kata 43 Y
asalnya 423y
Contoh penambahan huruf s\sll, kata K S asalnya
&k
Contoh penambahan huruf W, kata 200 asalnya il
Contoh penambahan ¢l¢ll, kata 4 asalnya s L
J4 (mengganti huruf dengan huruf yang lain)
adapun huruf yang diganti adalah sebagai berikut:
huruf <¥) diganti dengan huruf sl sV, seperti sl
diganti menjadi & sl
huruf <Y diganti dengan huruf ¢\, seperti al
diganti menjadi Al
ida s yal ol diganti dengan s sidl eUl, seperti 3235
diganti menjadi &35
Huruf ¢si) diganti dengan huruf <Y, seperti il
diganti menjadi [
534 (kaidah penulisan huruf Hamzah)
Hamzah ditulis dalam bentuk cusll Gl ¢ )5l oLl el
Berikut penjelasannya:
a. Apabila Hamzah di awal kata maka ditulis dalam
bentuk <Y\ Contoh: 5V il
b. Apabila Hamzah di tengah kata maka ditulis
menyesuaikan dengan harakat pada hamzah dan huruf
sebelumnya. Ditulis dalam bentuk <al¥) apabila
berharakat fathah seperti: J& , ditulis dalam bentuk
Wl apabila berharakat kasrah seperti: Ji, ditulis
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dalam bentuk s 5! apabila berharakat dhammah
seperti: s

c. Apabila Hamzah berada diakhir kata dan
sebelumnya adalah huruf sukun maka ditulis seperti
kepala *ain (0d) (o) seperti: 805 ¢33 2 2de

o  Juaglly Jaill (pemisahan atau penggabungan dalam

penulisan)

Dalam Al-Qur’an, ada dua kata yang ditulis
bersambung, namun kadang pula ditulis terpisah,
berikut contoh-contohnya:

Yi-¥
d-dy
Oll = gl
G — )
e — L
e — & (s
-5
WS- (K
W — L b
Ak — b a3

o L) o s olis) B 4 L (ayat yang dibaca dua
giraat dan ditulis salah satunya)
Apabila ada kata yang dibaca berbeda oleh para ahli
giraat, maka penulisannya hanya satu saja diambil dari
yang paling banyak menggunakan. Contoh: a3 <l
¢l Kata <lls pada mimnya tidak terdapat alif
walaupun dibaca panjang dalam riwayat Imam Hafsh,
karena kebanyak giraat membacanya dengan pendek.

4) Contoh Tarjih dengan Pendekatan Rasm al-Mushaf

dalam Tafsir al-Tabari
o Tarjih ikhtilaf al-mufassirin terkait penafsiran QS. al-
Mutaffifin 83/3:

O rwd c2555 5) (a8 1B)5
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Terjemahnya:
Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi.?®3

Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam
penaf51ran ayat ini, berikut uraian dalam taf51rnya 204

s ‘Jb L}ﬁ-ﬁ [3:cniidaall] {a*»)-uj 3 83515 NEY ‘dﬁj
us;sa S jand Gl 28 Gy 411555 5 G 150
Juxsqugs;} oy oSlalas Gl (lia S35
sée‘“ SESFENRRS PR S WA FSNEES
Pendapat pertama mengatakan: bahwasanya dhamir (#*) yang
terdapat pada dua kata #6329 )i pR SIS berada pada kedudukan
maﬂsub sebagai mafu’l. } )
e iy e o Lt e 83 Lk 5 5 e IS
BN e YUz INUPERES R AT SREBE e “)5‘5
15535 15818 Jaas b mnse b pb Jad o xall 15

295Leg il (ndiks
Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya dhamir tersebut
berada pada posisi marfi’ sebagai mubtada’.

Dari dua pendapat ini al-Tabari cenderung menguatkan
pendapat yang melihat bahwa dhamir () mansub sebagai
matu’l. Pendapat ini berdasarkan penulisan rasm al-mushaft’ yang
tidak tertulis alif fasilah (alif pemisah) di akhir kata s\S dan s,
yang menunjukkan bahwa dhamir (s) bersambung dengan dua
kata diatas. Berikut penjelasan beliau dalam tafsirnya:

23Kementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h. 881.

24Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XXIV, h. 186.

25 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XXIV, h. 187.
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Artinya:

Dan yang paling benar menurut saya adalah pendapat
yang mengatakan bahwa al-waqf pada dhamir #» (yaitu
dengan menjadikan & sebagai mafu’/ bih), karena
seandainya seperti yang dikatakan pendapat ke dua yaitu
dengan bacaan al-waqgf pada kata S dan )5 lalu
memulai dengan 2 sebagai kala masta’nif (kalimat baru)
tentu dalam penulisan rasm al-mushaf tertulis alif fasilah
(alif pemisah) di akhir kata s\S dan s, dan karena hal
itu tidak ada, maka ini menjadi dasar bahwa pendapat ke
dua tidak tepat.

o Tarjih ikhtilaf al- mufassum dalam QS. al-Qasas 28/82
).A.uj mb\...c B ;L"‘JU’J d))‘ ‘L.w.u 4,\3\ Q\é:uj
Terjemahnya:
Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa

yang dia kehendaki dari hamba-hambanya dan
menyempitkannya.?®’

Terdapat tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait
makna kata u\S-u

4—\‘3 ‘D.Jl_ﬁ LAU [82 UA.LAQM] {4”\ Q;ts.:’.j} o o L.; ,.f.?‘
(NP A Baie g

296 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XXIV, h. 187.

27K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h.558.
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208 " &5 ’“;l\ -J\a [82 ua..as!\]
Pendapat pertama mengatakan: bahwa kalimat ini sebaga1 bentuk

penegasan, sama dengan mengatakan 4330 M (tidakkah
engkau memperhatikan). Berikut riwayat yang menguatkan
pendapat ini:

(K5 " A e e ;G mft_u OB Gy WA

" (82 umﬂ\]

R G Aaa 06 aalt) K5 G Jelal) Bia g

6,5\ -0 [82 :amaill] {’43154)} " mt_,su; U.mgu du

LAJ;Y\ djsl\j "4\_1\}

6JAMucci)usin).l\Lu & u.\...n;j\\_u J\A‘e...nlal\l.'\ﬁ&

[82 :paaill] (G g d uts;j} "ol GBS Ce

4_1\?5:4‘!)\ [82 uamsl\] {:\315.1}} ) u\ehueb\ O\

«s3» 1 [82 uamﬂ‘] {085} 13 (B ) 1gadd) Jé

d\_qs?damumud}u\d) d;)ﬂdjjss ‘U\Swm

UAU\SJ cc_\;.suu_m_s chJ\M&\ U\S cu.zhu\eq«dj»
299,485 Bl s

Pendapat ke dua mengatakan: bahwa kalimat ini sebagai bentuk

celaanjadi  OlSis berasal dari dua kalimat yaitu 43 &b sama
halnya dengan ungkapan <5 (celakalah kamu).

28 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XVIIL, h. 339.

29 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XVIIL, h. 341.
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Pendapat ke tiga mengatakan: bahwa kalimat ini adalah sebaga1
bentuk peringatan, jadi $s juga berasal dari dua kalimat yaitu
ssdan OIS,
Selanjutnya al-Tabari menguatkan pendapat pertama
yang melihat bahwa kalimat ini digunakan sebagai bentuk a/-
tagrir (penegasan) dan bukan berasal dari dua kata. Pendapat ini
berlandaskan rasm al-mushaf’, dimana dalam penulisan al-Qur’an
s dan O ditulis tidak berpisah tetapi ditulis bersambung,
sehingga ini menguatkan pendapat pertama. Berikut pernyataan
beliau dalam tafsirnya:

O G o Of gle) alliy ;e 156 G 58 ) a3 ) &

° w - “ @ %

djmuﬁd)s&\ }u\} u)Sadeu)d\ 3 o0l &4

9 x>

Jiad) u\ g_\;j O e)SS\ calin) &5 ‘A_u.ul\ Lruuu «(55»

PP

Casliazll L )L; cala Uil dldg ¢ « &y G «E»
301 &
Artinya:

Dan sekiranya pendapat yang mengatakan bahwa Ol
berasal dari dua kata <¢lLs dan 43, atau berasal dari s
dan 0K, maka tentu dalam rasm al-mushaf kata OlSis
ditulis dalam keadaan berpisah, tapi semua penulisan al-
Qur’an rasm al-mushat justru dengan penulisan satu kata
yaitu Sl .

Contoh-contoh diatas menunjukkan metode al-Tabari
dalam menyikapi perbedaan mufassirin, bahwa salah satu

30Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XVIIL, h. 341.

301 Abu Ja’far al-Tabari, Jami” al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz
XVIIIL, h. 342.
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pendekatan  beliau  dalam  mentarjih  adalah  dengan
memperhatikan rasm al-mushaf’ Pendapat yang didukung dengan
rasm al-mushat menurut beliau lebih kuat dan lebih layak
dipertahankan dari pendapat yang tidak sejalan dengan penulisan
rasm al-mushat.

¢) Tarjih dengan Pendekatan Asbab al-Nuzul

1. Definisi Asbab al-Nuzul

Asbab al-nuzul secara etimologi merupakan bentuk idafah
(kata majemuk) dari kata asbab dan al-nuzul yang berarti sebab-
sebab yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Adapun
penjelasannya dalam terminologi w/um al-Qur’an didefinisikan
sebagai berikut:

e Jalaluddin al-Suyutl yang menyatakan bahwa asbab al-
nuzul ialah sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa
tertentu dan menjadi penyebab turunnya satu atau
beberapa ayat al-Qur’an.3%?

e Manna’ al-Qattan yang mengungkapkan bahwa asbab al-
nuzul yaitu sesuatu, baik berupa peristiwa maupun
pertanyaan, yang terjadi pada waktu atau masa tertentu,
dan menjadi penyebab turunnya al-Qur’an.3%

Beberapa pengertian lain yang cenderung serupa juga
dikemukakan oleh beberapa ulama, baik klasik maupun
kontemporer. Secara umum, meski diungkapkan dalam kalimat
yang beragam, namum bermuara pada substansi yang sama, yaitu
adanya “suatu peristiwa, perkataan atau perbuatan yang terjadi
pada masa tertentu yang melatarbekangi dan menjadi penyebab
turunnya ayat-ayat al-Qur’an.

2. Pedoman dalam mengetahui asbab al-nuzul
Menurut Manna’ al-Qattan bahwa pedoman dasar untuk

mengetahui asbab al-nuzul adalah dengan merujuk langsung
kepada riwayat sahih yang bersumber dari Rasulullah saw. atau
para sahabat. Informasi dari sahabat dalam hal asbab al-nuzul

302al-Suyutl, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, (Beirut; Muassasa al-
Kutub al-Saqafiyah, 2002 M), h. 8.

3BManna’ al-Qattan, Mabahit 17 *Ulum al-Qur’an, h. 77.
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jika redaksinya sarih (jelas) maka menduduki hukum marfi’ yang
disandarkan kepada nabi.3%*

Dalam pandangan al-Wahidi “tidak dibolehkan seseorang
berpendapat mengenai asbab nuzu al-Qur’an, melainkan harus
berdasarkan riwayat atau mendengar langsung dari orang-orang
yang menyaksikan turunnya ayat, mengetahui sebab-sebabnya,
membahas tentang pengertiannya dan bersungguh-sungguh
dalam mencarinya”.?% Demikian juga yang pernyataan yang
dikemukakan al-Sabuni bahwa “pengetahuan tentang asbab al-
nuzul tidak bisa diperoleh melalui penalaran logika (al-ra’yu),
tetapi harus berdasarkan riwayat sahih yang mempunyai hukum
marfu’ kepada nabi saw.** Inilah metode yang menjadi landasan
ulama untuk mengetahui asbab al-nuzul.

3. Redaksi dan ungkapan (£sigah) asbab al-nuzul

Ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh para sahabat
untuk menunjukkan turunnya al-Qur’an tidak selamanya sama.
Ungkapa-ungkapan itu secara garis besar di kelompokkan dalam
dua kategori, yaitu:3%

a. Sarih (jelas)

Berikut ungkapan-ungkapan perawi yang merupakan

indikasi sarih yang menunjukkan asbab al-nuzul:
1) Apabila perawi mengatakan: 13X Led s 5 s 43Y) 038
2) Diikuti langsung dengan huruf ‘araf’ al-fa yang

dirangkaikan dengan kata nazala seperti ungkapan: i

MY\JJﬂ\ASuceLJA_dsw\Qmm Jsay

Dibawah ini contoh riwayat dengan redaksi sarih:

el s ol (& Skl s s ol s e ol @A
elu}d:.«u\ujmwdyJu\wmwumucmus

304Manna’ al-Qattan, Mabahit 17 *Ulum al-Qur’an, h. 76.

305A1-Wahidi, Asbab al-Nuzul, (Jakarta: Dunia Berkah Utama, t.th.),
h. 4.

306Al-Shabuni, a/-Tibyan i °Ulum al-Qur’an, (Beirut: al-Mazra’ah
Binayatu al-Iman, tt), h. 25.

37"Manna’ al-Qattan, Mabahit i *Ulum al-Qur’an, (Cet. III; Kairo:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000), h. 85.
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b. Muhtamilah (kemungkingan atau belum pasti)
Ungkapan-ungkapan  yang  menunjukkan  redaksi
muhtamilah adalah sebagai berikut:
1) Apabilah perawi menggunakan ungkapan: 2 4Y) oda <l 3
(RS
2) Atau dengan ungkapan: 135 & < 35 Y0 038 Caual
Berikut contoh asbab al-nuzul dengan redaksi muhtamalah:

o day s a3l O a3l o b de 0o ) L
wc\y@gﬁu)m}cm\g@@.&\ | u 2es B jLaiy)
Y iy 5 D) el W) AN o3 ol Lz 3l JS8 53))
I09(aein oad Lad & play Jin g
4. Urgensi asbab al-nuzul dalam menafsirkan al-Qur’an
Mengetahui asbab al-nuzul sangat membantu untuk
mengetahui ayat al-Qur’an serta rahasia-rahasia yang
dikandungnya. Dalam kitab Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiah
menyatakan akan pentingnya mengetahui asbab al-nuzul dalam
menafsirkan al-Qur’an sebagai berikut:

Cudly alall iAW) agd e gan Js ) Gl 48 5ae
310 il alall & 5

Artinya:
Bahwa mengetahui sebab turunnya ayat membantu dalam
memahami ayat, hal ini berdasarkan pengetahuan akan

308al-Suyuti, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, dalam cetak pinggir

Tafsir al-Jalalain, (Semarang: Toha Putra, tt) h. 48-49.
309 Manna’ al-Qattan, Mabahits i Ulum al-Qur’an, h. 86.

30lbnu Taimiah, Majmu’ Fatawa, juz  XII, (Madinah al-
Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd li Tabaah al-Mushaf al-Syarif, 1995) h.
339.

161



sebab yang melatarbelakangi sesuatu itu akan

memberikan pemahaman tentang musabbab.

Secara garis besar, urgensi asbab al-nuzul dalam
memahami dan menafsirkan al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, membantu setiap mufassir untuk memahami
kandungan dan maksud ayat-ayat al-Qur’an. Fungsi penting
asbab-nuzul ini ditegaskan sejak dahulu oleh para ulama. Al-
Wahidi misalnya menyatakan, “asbab-nuzul bidang ‘ulum al-
Qur’an yang paling penting untuk dicermati dan diperhatikan
sebab penafsiran dan pengungkapan maksud dari suatu ayat tidak
akan dapat dilakukan tanpa mengetahui keterangan yang
melatarbelakangi sebab turunnya ayat tersebut.>!! Berikut Salah
satu contoh ayat yang dijelaskan maksudnya dengan asbab-nuzul:

&

rs:ﬂ.&dr)‘éjgjw\i\&‘ﬂ%«baﬁ rs:J»dJ,\fj
)M&Mu—e—‘djﬂ)\}“ /‘:.Jiﬂ}!\w@jéj\w\\’yf %3
uy)wuuwu\"*w@aﬂ“\ugujwé Sl BN 5T ek
H,\')rf‘_::’-j

Terjemahnya:

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan

SUAL-Wahidi, Asbab al-Nuzul, h. 10.
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imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.’!?

Riwayat asbab-nuzul yang menjelaskan tentang apa
sesungguhnya yang dlmaksud oleh ayat adalah sebagai berikut:

udj‘u\selu‘jdc “;m‘;\.d\u\“_!‘)\.cu.lc\)ﬂ\
3\:1‘} 6)1.&4.1\}“ (e ‘U\P\ d\ﬁ J‘ cad\h\ UJ:_ dJ.a MJAM ?M

c\wﬂ@uﬂc\wﬁ@wﬂﬁd\uﬂdﬁé‘a»
"Md}\‘;‘ai\:\j‘mwﬁ‘“’j&u\mu\s}
ia Bae J35 £ 038 @38 4na ey ¢ laal) B5a WL
A il Agsl dua‘u),sbe@)mda\&sﬂ‘m
L&\w\m‘&dﬁe&%&mg&md}w@m

Jﬁémauﬁd‘e@w‘ﬁay\wﬁjcwﬁdﬁeﬁ
JJ\)JS.\\“A.\J\JJSA.@AJL;) “uuss\dm)‘wmx
uuu\ m uh@a}s\ @M\ }1\ um “"du

0123 5 00 (8 @mﬂ B 58 g} 2 s 0 ) 5

Artinya:
Al-Bara bin ’Azib bercerita, “Rasulullah saw. shalat
menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh
belas bulan. Selama itu pula beliau ingin sekali shalat
menghadap kiblat. Suatu hari (ketika peristiwa pengalihan
kiblat terjadi), beliau sedang menunaikan shalat Ashar
bersama sejumlah sahabat. Usai shalat, seorang sahabat —
Abban bin Bisyr- yang shalat bersama Rasulullah beranjak
meninggalkan masjid dan berpapasan dengan sekolompok
jama’ah yang sedang rukuk (menghadap Baitu Maqdis). Ia
berkata, “aku bersaksi demi Allah bahwa aku baru saja
shalat bersama Rasulullah menghadap mekkah (Ka’bah).

312K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.28.

3B Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 1, (Cet. 1; Dimasyq: Dar Tugq al-
Najah, 1422 H), h. 17.
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Mereka pun berputar mengalihkan arah shalat ke
Baitullah. Terkait mereka yang wafat sebelum
mengalihkan kiblat, kami tidak tahu apa yang mesti kami
katakana tentang mereka, kami tidak tahu apakah shalat
mereka diterima atau ditolak. Allah pun menurunkan
firman-Nya.

Ayat ini turun untuk menjawab kekhawatiran beberapa
sahabat terkait saudara-saudara mereka yang telah wafat sebelum
Allah menurunkan ayat yang memerintahkan menghadap ke
Ka’bah ketika shalat. Mereka khawati Allah tidak menerima
shalat mereka. Berdasarkan asbab al-nuzul inilah diketahui
bahwa maksud dari iman dalam ayat tersebut adalah shalat,
bukan terkait penerimaan dan ketundukan terhadap Rasulullah.
Tanpa mengetahui sebab nuzulnya, boleh jadi seorang mufassir
tidak menemukan pengertian yang benar atas ayat tersebut.

Kedua, menjelaskan hikmah dari perintah atau ketentuan
hukum yang diturunkan Allah swt. dengan terkuaknya hikmah
dari sebuah perintah atau ketentuan syariat.’'#salah satu ayat
yang bisa dilihat sebagai contoh dalam hal ini adalah firman
Allah dalm QS. Al-Isra’:17/110:

V5 @ 5ef V3 AT eV e G 6l

Terjemahnya:
Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai
al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah
di antara kedua itu".313

Sebab nuzulnya ayat diatas dijelaskan dalam riwayat
berikut:

34Manna’ al-Qattan, Mabahit 7 *Ulum al-Qur’an, h. 75

35Kementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.399.
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Artinya:

Ibnu Abbas menceritakan sebab turunya ayat “wala
tajhar bishalatika wala tukhat biha” dengan berkata,
“ayat ini turun ketika Rasulullah saw. berdakwah secara
sembunyi-sembunyi di Mekkah. Pada saat itu, tiap kali
shalat bersama para sahabat, beliau, beliau selalu
membaca al-Qur’an dengan suara lantang, begitu
mendengar bacaan al-Qur’an, orang-orang musyrik
mencemooh  al-Qur’an, dan juga yang telah
menurunkannya (Allah swt.) dan orang yang
menyampaikannya (nabi Muhammad). Allah lalu
berfirman, “wala tajhar bishalatik” yakni jangan
lantangkan suaramu dalam membaca al-Qur’an, jangan
sampai kaum musyrik mendengarnya supaya mereka
tidak mencemohnya, “wala tukhafit biha” dan jangan
pula engkau membacanya dengan bacaan yang sangat
pelan sehingga para sahabat tidak dapat mendengar
suaramu, “wabtagi baena zalika sabila” usahakan jalan
tengah diantara keduanya.

Ayat ini membimbing nabi dalam membaca al-Qur’an
dengan suara sedang, tidak terlalu besar, dan tidak pula terlalu
pelan. Redaksi ayat menyebutkan hikmah dibalik perintah ini.
Namun, asbab nuzul menjelaskan bahwa hikmahnya adalah untuk

316 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz V1, h. 87.
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menghindari cercaan kaum musyrik Mekkah kepada al-Qur’an,
Allah dan rasul-Nya.

5. Contoh tarjih dengan pendekatan asbab al-nuzul dalam
tafsir al-Tabari
a) Tarjih perbedaan mufassir pada kata ¢« (mabuk) dalam QS.
al-Nisa’ 4/43:

Oala5 B 1,2055 85 ¢S s LA L35 Vi 5l 1658

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan.3!”

Ketika menafsirkan kata S« al-Tabari memaparkan
perbedaan mufassirin dalam memahami makna tersebut:

558 V) e sh 4 sl ol ,m\uﬁdgu\dmumﬁ
| [43 1sledl] (5L AT B30
318l ) e S (SN e N.ma.\ O\ad

Pendapat pertama mengatakan: bahwa penyebab mabuk yang
dimaksud pada ayat di atas adalah disebabkan karena minum
minuman keras. Berikut riwayat mufassirin terkait pendapat ini:

dladlaua)s:

, L W 0B | padtl Ne 06 U 4 Mas WA
u&u\%suc UA;JJ\.LG@\UQ ;uhd\u.ac\.kr_uc
N pg Gl | ARl 15y A Zﬁ)} oaa 0l M‘—J E
Lt Lalaa ] ujﬁ\ﬁ‘] {ujﬁ\ﬁ‘ W&l b 8y T8 pad
" [43 elal] {5 BN 5555 Yy el
Ge,Naa 808, Jgld) el 08 B

u—*umﬁmu‘ u.a.a;u.adﬂ\mu.c ;ub.d\u.\;\.iar_

37K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.111.

38Al-Tabari, Jami’ al-Bayan '’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. VII, h.
45-49.
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya mabuk yang dimaksud
pada ayat di atas adalah ketidak sadaran sepenuhnya saat bangun
dari tidur. Dan adapun yang mendukung pendapat ini adalah
sebagai berikut:

A1 38 fa JSJ
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Selanjutnya al-Tabari menguatkan pendapat pertama
yaitu larangan yang dimaksud untuk mendirikan shalat adalah
orang yang dalam keadaan mabuk sebelum minuman keras
diharamkan, sehingga mereka mengetahui apa yang mereka
ucapkan dalam shalat. Tarjih pendapat ini berdasarkan hadis-
hadis yang sampai dari para sahabat bahwasanya ayat ini
diturunkan sebagai teguran bagi sahabat yang bersangkutan.
Berikut penj jelasan dalam tafsirnya:

uﬁd-'_sl-ﬁ ‘\.\Y‘ JAJLH dhuﬁud‘gsﬂ UJJ‘J ija\ O
J&ﬁjaM\\yﬂu\&wﬂ\M\uﬁG@;ﬂhJ\ﬁ

3YAl-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. V11, h. 48.
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Artinya:

Dari dua pandangan dalam memahami ayat diatas,
pendapat yang kuat adalah larangan untuk mendirikan
shalat bagi orang yang dalam keadaan mabuk sebelum
minuman keras itu diharamkan. Hal ini berdasarkan berita
yang sampai dari sahabat rasulullah saw. bahwasanya ayat
ini turun sebagai teguran bagi sahabat yang bersangkutan.
Ibnu Atiyyah dalam al-Muharrar al-Wajiz menyatakan
bahwa jumhur al-ulama dalam hal ini menyimpulkan bahwa,
maksud dari sukara pada ayat ini adalah mabuk yang disebabkan
karena minum minuman keras. Berikut ulasan dalam tafsirnya:

321 dl) Kl pall o e o bl ) sean
Artinya:

Dan mayoritas mufassirin dalam memaknai makna sukara
adalah mabuk yang disebabkan karena minum minuman
keras.

b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin terkait kaum yang dikecualikan
dalam QS. al-Taubah 9/7:

7 7 - ,i _L L . E @
a1 oall aalall M Bage fpAll Y
Terjemahnya:

Kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan

perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil haram.322

Al-Tabari menyebutkan tiga pandangan ulama dalam
menyikapi maksud kaum yang dikecualikan pada ayat diatas:

320Al-Tabari, Jami’ al-Bayan *An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. V11, h. 49.

321 Abu Muhammad Abdul Haq bin Ghalib ibnu Atiyyah, a/-Muharrar
al-Wajiz, Cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1422 M.), Juz. 11, h. 56.

322K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 254.
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Pendapat pertama mengatakan mereka yang dimaksud pada ayat

di atas adalah Khuzaimah keturunan kabilah Bakr bin Kinanah.
Berikut riwayat mufassirin terkait penafsiran ini:
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Pendapat ke dua mengatakan: yang dimaksud pada ayat di atas

adalah kaum Quraisy. Berikut riwayat mufassirin terkait
penafsiran ini:

323 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz XI, h. 350.
324Al-Tabari, Jami’ al-Bayan *An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz X1, h. 351.
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Pendapat ke tiga mengatakan: yang dimaksud pada ayat di atas
adalah kaum yang berasal dari Khuza’ah.

325 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz X1, h. 352.
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Dari tiga pendapat ini al-Tabari mentarjih pendapat
pertama, dengan alasan sejarah dan sabab al-nuzul Bahwasanya
ayat ini turun setelah pembebasan kota Makkah tepatnya di
tahun 9 hijriyah, dan setelah pembebasan kota Makkah tidak ada
lagi orang kafir dari suku Quraisy dan dari Khuza’ah yang terikat
janji dengan Rasulullah saw. Berikut penjelasan al-Tabari dari
tafs1rnya

al U\J ‘u\\gmlbdhuﬁd\ﬁ‘ﬂ uJJ\ dgﬂ\ 13 ‘_dal..u\\g
M\J.u:aj}d})u: \yﬁw@\euabumﬂ\j A \
L,u\ c_al_x‘)“ Y u‘l_\.udaj eAA@.c uJ:. ) salEi & ce\)al\
‘W&C“QJ"‘JU“’J}@J‘ @um&gstg_mgqb
dwguujmmyﬁ\s‘m‘ﬁ‘!;uuﬁw‘ﬁmu&eh
e\s;.u\\.nojg_u‘dc«lﬂ)Sb)A}ﬁAg.ceLu)Ms \uJ..AA,U\

326,32 e
Artinya:

Dan adapun alasan saya mengatakan bahwa pendapat ini
paling benar karena Allah SWT menyeruh rasulullah
SAW dan orang-orang beriman untuk tetap komitmen
dengan janji yang telah mereka sepakati di sekitar masjid
Haram. Dan seperti yang sudah dijelaskan bahwasanya
ayat ini ketika turun dibawah oleh Ali ra. Untuk
disampaikan tepatnya pada tahun 9 h. dan itu terjadi
setahun setelah pembebasan kota Makkah. Dan waktu itu
di Makkah tidak ada lagi orang kafir dari suku Quraisy
dan dari Khuza’ah yang terikat janji dengan rasulullah
saw.

Pendapat ini juga diperkuat oleh al-Qurtbi, dalam kitab
al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an beliau menjelaskan sebagai berikut:

326 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz X1, h. 353.
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Artinya:

Al-Qurtubi menukil perkataan Muhammad bin Ishaq,
bahwa yang dimaksud pada ayat ini adalah kabilah dari
Bani Bakr, sebab tinggal mereka yang tidak pernah
melanggar perjanjian dengan kaum Muslimin.

Salah satu pendekatan al-Tabari dalam mentarjih
perbedaan dalam tafsir adalah dengan merujuk pada asbab al-
nuzul, sehingga pendapat yang dikuatkan dengan sejarah dan
asbab al-nuzul maka itulah yang ditarjih seperti pada dua contoh
diatas.

3. Metode Tarjih dengan Merujuk pada Hadis

a. Definisi hadis

Hadis secara etimologi memiliki tiga arti, antara lain:

1) jadid lawan kata gadim, yaitu sesuatu yang baru.

2) Qarib, yaitu dekat, belum lama terjadi, seperti dalam
ungkapan ‘hadis al-’ahdi bi al-Islam”yang artinya: orang
yang baru memeluk agama Islam.

3) Khabar, yaitu beritu, sesuatu yang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Dari makna
inilah diambil perkataan hadis Rasulullah saw.?8

Adapun pengertian hadis secara terminologi adalah sebagai
berikut:

o o Sad o Y8 Al agle ) s ol ) ol e
th;.a ji

Terjemahnya:
Sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw.,

baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan dan
sebagainya.

327Syamsu al-Din Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii ahkam al-Qur’an, Juz. VIII,
h. 78.

328 Lihat Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhatu al-Nazr {1 Taudih Nukhbatu
al-Fikr, (Cet. III; Dimasq: Matba’ah al-Sabah, 2000), h. 41.
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Berdasararkan definisi diatas, maka al-hadis mengandung
empat unsur, yaitu:
1) Al-gaul, yakni perkataan yang pernah beliau ucapkan
dalam berbagai kajian, seperti syariat hukum, aqidah
akhlak dan sebagainya.
2) AIl-fi’l, yakni perbuatan nabi yang merupakan penjelasan
praktis terhadap ajaran-ajaran syari’at yang belum jelas
cara pelaksanaanya.
3) Al-tagrir, yaitu diam nabi yang menunjukkan sikap setuju
terhadap apa yang dilakukan atau diucapkan oleh para
sahabat di hadapan beliau.
4) Sifat-sifat nabi yang dilukiskan oleh para sahabat, seperti
bentuk fisik nabi yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak
terlalu pendek.
b. Urgensi hadis dalam penafsiran al-Qur’an

Secara umum fungsi hadis terhadap al-Qur’an adalah
untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam al-Qur’an,
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Nahl/44:

@

.03 L3 el 03U ol S0 W

Terjemahnya:
Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.3?

Berikut ini dikemukakan setidaknya ada beberapa fungsi
al-sunnah terhadap al-Qur’an yang harus diperhatikan mufassir
saat menafsirkan al-Qur’an:33°

329K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.369.

30Lihat Khalid Abdul Rahman al-’Ak, Ushul al-Tafsir, (Beirut: Dar
al-Nakhais, 1986), h. 128-130; Khalid bin Utsman al-Sabt, Qawaid al-Tafsir
Jam’an wa Dirasah, jil 1, (Kairo: Dar ibnu Affan, 1421 H), h. 142-148;
Muhammad bin Abdullah bin ’Ali al-Khadiri, 7Tafsir al-Tabi’in ’Ard wa
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1) Bayan al-Taqrir

Yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah
disebutkan di dalam al-Qur’an. Contohnya adalah hadis
riwayat Muslim yang berbunyi: “apabila kalian melihat
hilal (bulan Ramadhan), maka berpuasalah, dan juga jika
kalian melihat hilal (bulan syawal), maka berbukalah”.
Hadis ini memberikan tagrir (pengukuhan) terhadap ayat
dalam surah al-Baqgarah ayat 185 yaitu:

Terjemahnya:

Dan barang siapa diantara kamu yang
menyaksikan bulan, maka berpuasalah.3?!
2) Bayan al-Mujmal

Yaitu hadis berfungsi memberikan rincian dan
tafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih sifatnya
mujmal (global). Contoh hadis memberikan penjelasan
secara detail ayat yang mujmal adalah hadis riwayat
Muslim: “ambillah manasik hajimu dariku” setelah
Rasulullah mengerjakan ibadah Haji dengan sempurnah.
Hadis ini merupakan bentuk uraian dari ayat al-Qur’an
surah al-’Imran ayat 97:

Terjemahnya:

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. 33
3) Bayan al-Taqyid
Yaitu hadis berfungsi memberikan ‘taqyid
(pembatasan) terhadap ayat yang mutlak. Contoh hadis
dalam hal ini adalah hadis riwayat Bukhari dan Muslim:

Dirasah Muqaranah, juz 11, (Riyad: Dar al-Wathan lin Nasyr, 1999 M), h. 630-
631.

31K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.36.

332K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.79.
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Artinya:
Rasululllah saw. didatangkan seorang pencuri dan
behau memotong pergelangan tangannya

tks.\?luaj&/c ‘ém:&ﬂ\dj.mjuls» ulla‘ml.cuc

3Blaeliad Hlhn ai)y & G
Artinya:
Sesungguhnya Rasululllah saw. memotong tangan
orang yang mencuri seperempat dinar keatas.

Dua hadis ini merupakan dalil yang mentzaqyid
bentuk makna mut/ag yang ada dalam surah al-Maidah:

29 5.

o LSS 5e A \)wuﬁmmww" sl Takils 35,1005 8,400
Terjemahnya:
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.3*

Dimana hukum yang terkandung dalam ayat ini
sifatnya mutlak tidak ada penjelasan secara spesifik,
tangan yang dipotong tepatnya dimana, barang yang
dicuri jumlahnya berapa. Kemudian hadis diatasnya
menjelaskan secara detail bahwa pemotongan dilakukan
di pergelangan tangan, jumlah sanksi ini dijatuhkan bagi
yang mencuri senilai seperempat dinar ke atas.

4) Bayan al-Takhsis

Yaitu hadis berfungsi untuk mentakhsis
(menghususkan) ayat yang bersifat umum. Contoh hadis
dalam hal ini adalah hadis riwayat ahmad:

33Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, juz 111, (Beirut: Dar lhya al-
Turats al-Arabi, t.th.), h. 1312.

34K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.152.
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Artinya:
(Kami para nabi) tidak bisa mewarisi, apa yang
kami tinggalkan adalah sedekah.

Hadis ini merupakan dalil yang men¢akhsis bentuk
makna umum yang ada dalam surah al-N1a
am‘\'u)ea\y\ 8,33 ﬂjuusesuu mj
Terjemahnya:
Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya  seperenam  dari  harta  yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka
ibunya mendapat sepertiga.®3°

Secara teks ayat ini menjelaskan bahwa setiap
ayah menerima waris, namun nabi mentakhsis dengan
adanya pengecualian bahwa khusus para nabi tidaklah
demikian.

c. Contoh tarjih dengan pendekatan hadis dalam tafsir al-Tabari
1) Tarjih perbedaan mufassirin dalam memahami kata
psaddl (Iemak) hewan sapi dan kambing yang diharamkan bagi
kaum Yahudi pada QS. al-’An’am 6/146:

“/A?LJUJSJ\ UA})ALLSJJSLLQ \}JLA u.d\ 6&‘_5
m;\uj\u\}g\j\mﬁ_zus;suy\u@z“*aﬂb
\ZTUJSMD\}WRQ_\JPJJ?LM

Terjemahnya:

35 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz VIIL h. 149.

336K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.103.
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala
binatang yang berkuku dan dari sapi dan domba, Kami
haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu,
selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau
yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan
tulang. Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan
kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah
Maha Benar.*3’

Kata a5~ menurut al-Tabari diperselisihkan dikalangan

mufassirin, ber1kut uraian dalam tafsirnya:

sglle Lada Sy JEl Gas) [ Jad 4l d-ub o O
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Pendapat pertama mengatakan. lemak yang dimaksud pada ayat

diatas adalah khusus lemak yang menutupi perut. Adapun
riwayat mufassirin terkait penafsiran ini adalah sebagal berikut:

dladmesa

)SJJ\UAJ} o.JL\SuQ c.J.\MLu d\ﬁc.ﬁn}\.u d\ﬂc)mm
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Pendapat ke dua mengatakan: semua lemak yang tidak
bercampur dengan tulang. Berikut riwayat mufassirin terkait
penafsiran ini:

37K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 198.

338Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. 1X, h.
641.

39Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. 1X, h.
641.
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Pendapat ke tiga mengatakan: khusus lemak yang menempel
pada perut dan pinggang. Berikut riwayat mufassirin terkait

penafsiran ini: o
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Kemudian al-Tabari memberikan keputusan taI'th
bahwasanya lemak hewan sapi dan kambing yang dilarang untuk
dikomsumsi oleh kaum Yahudi adalah semua lemak yang ada
pada kedua hewan tersebut kecuali lemak yang melekat di
punggung keduanya (sapi dan kambing) atau yang di perut besar
dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Tarjih ini menurut
beliau berdasarkan riwayat hadis yang menjelaskan langsung
makna s~ pada ayat diatas seperti:

340 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. 1X, h.
642,
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Artinya:
Dari Rasulullah saw.: “sesungguhnya Allah swt. melaknat
kaum Yahudi, telah diharamkan bagi mereka untuk
memakan lemak, tetapi justru mereka kemudian
mengakali dengan menjual lemak tersebut lalu memakan
hasilnya”.

Berlkut kutlpan tarJ1h dari tafs1rnya
uAL@_uam\u‘J\ c\.&é_a e.ud\})s.d\ J}@_J\L;s
u&ywds gum;\uj\u\}g\j\mj@um
e@_‘hu)uutsfdu elﬂ\j)sﬂ\wuhséi&\\ S
ili\émm\d}u‘)uc‘)b;‘i\uﬁ&ud)ﬂ\wdhju}
M’;.“...J\ﬁ_\lc a5A 2l A (B, d)sdhj@u.j ale

342«\.@4\.&1\ \;SS\} Lmjcbeaujh;ﬁ
Artinya:

Menurut pandangan Abu Ja’far, pendapat yang paling
kuat dalam hal ini adalah bahwa sesungguhnya Allah swt.
telah mengharamkan bagi kaum Yahudi untuk memakan
semua lemak yang melekat pada hewan sapi dan kambing
selain yang dikecualikan dalam ayat yaitu lemak yang
melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar
dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Hal ini
berdasarkan berita yang sampai dari rasulullah saw. yaitu
“sesungguhnya Allah swt. melaknat kaum Yahudi, telah
diharamkan bagi mereka untuk memakan lemak, tetapi

341 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 111, h. 82.

32Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. 1X, h.
642.

180



justru mereka kemudian mengakali dengan menjual lemak
tersebut lalu memakan hasilnya.

Pendapat ini juga dikuatkan oleh al-Syaukani, dalam
fathul Qadir beliau menjelaskan:

m)m‘y(ug_;“g.@_dguﬁeﬁ\jﬂ\wj) cdje.
343\ - D }SJA\

Artinya:
Hewan sapi dan domba, telah kami haramkan atas mereka
lemak dari kedua binatang itu, (selain lemak yang melekat

di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus
atau yang bercampur dengan tulang).

2) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin pada QS. al-Qiyamah 75/23: )
3 Hlald L@—‘J “_,J\
Terjemahnya:

Kepada Tuhannyalah mereka melihat 344
Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam
penafsiran ayat ini:

Jos o o GAT AN [23 AL (3B 65 )

cd.!.l

1655 o 5 1 0

Pendapat pertama mengatakan: bahwasanya orang-orang beriman

betul-betul akan melihat wajah Allah swt. di Surga nanti. Dan
berikut riwayat mufassirin yang menguatkan pendapat ini:

A3 8 Ga KD

33Badru al-Din Al-Syaukani, Fathul Qadir, Cet. I, (Damaskus: Dar
Ibnu Katsir, 1414 H.), Juz. 11, h. 198.

34K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 858.

35 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. XXIII, h.
506.
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya maksud dari ayat ini
adalah orang beriman di Surga menanti pahala dari Allah swt.
Dan riwayat mufassirin yang menguatkan pendapat ini adalah
sebagai berikut:

Y EPT 8A

346 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. XXIII, h.
507.
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Kemudian al-Tabari menguatkan pendapat pertama,
bahwasanya maksud dari ayat di atas adalah sesungguhnya
orang-orang beriman benar-benar melihat Allah swt. di Surga
nanti. Hal ini berdasarkan riwayat hadis yang menjelaskan
langsung dari ayat tersebut:

) Oy el s adde ) L dl) gy JB 10 ¢ e ol 0
aelmdl ) 5 1B @i il aSle &l pad &l Jie dial) Ja
o) DU Al 1B €00 e a s IS dlll da g (B Aty el A i
oalkadl (JE [23 Aelall] (3,50 L)y ) sal My
J< ).La.ﬂ -Ja [23 Mbﬂ\] {a).L:\_i L@JJ LA‘} -Ja 6;\5.‘43\‘5
U Jay e dll4n s as

Artinya:
Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:
sesungguhnya kedudukan yang paling rendah bagi
penduduk Surga adalah mereka yang menyaksikan
kekuasaan Allah tiap dua ribu tahun. Dan kedudukan yang
paling mulia adalah bagi mereka yang melihat wajah

Allah dua kali dalam sehari, kemudia Rasulullah membaca
ayat “ dan hari itu wajah-wajah mereka berseri-seri.

Berikut perkataan beliau dalam tafsirnya:

0B SR Al 3 i gally Ukie A3 B oAl
clAJJ{g‘L@AﬂALA\)LMJJ@\Mu‘UAcMJSL}w\
34891»{5&;: ‘Gjaaa&\‘d)u)uc‘).iy\

3T Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. XXIII, h.
510.

38 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, Juz. XXIII, h.
509.
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Artinya:
Dan dari pendapat ini yang paling benar adalah pendapat
yang telah kami sebutkan dari riwayat Hasan dan Ikrimah
bahwasanya maksud dari ayat ini adalah mereka orang
beriman benar-benar melihat pencipta mereka Allah swt.
Hal ini berdasarkan penjelasan hadis dari Rasulullah saw.

Perbedaan ini pada dasarnya dilatarbelakangi oleh
perbedaan pada masalah teologi antara Ahlussunnah wa al-
Jama’ah dengan kelompok Mu’tazilah. Dalam pemahaman
Mu’tazilah melihat Allah swt. adalah seperti yang tertera pada
ayat di atas merupakan sesuatu yang mustahil, karena
berimplikasi pada al-tajsim, sementara Ahlussunnah Waljama’ah
meyakini adanya ru’yah, bahwa salah satu nikmat pada hari
Kiamat di Surga nanti adalah melihat wajah mulia Allah SWT.
Al-Dardir dalam kitab al-Kharidah menjelaskan:

AL L Al s S # AV Ay Al el
349l Qs 4y a8 5 # Jaally ela ¢ 8511 3
Artinya:
Dan yakinilah -wahai saudaraku-kita akan melihat wajah
Allah swt. di dalam Surga yang kekal. Hal ini tidak

bertentangan dengan logika dan telah dibuktikan dengan
dalil.

Salah satu yang menjadi rujukan Attabari dalam
mentarjih agwal al-mufassirin adalah dengan memilih pendapat
yang dikuatkan dengan hadis yang menjelaskan maksud dari ayat
tersebut, sebagaimana yang kita lihat pada dua contoh di atas.

4. Metode Tarjih dengan Merujuk pada Aspek Gramatikal
a. Tarjih dengan Pendekatan al-Siyaq al-Qur’ani (konteks)

1) Definisi al-Siyaq

al-Siyaq secara etimologi merupakan bentuk masdar dari
kata kerja Bl (35w — (3ls berarti beriringan. Lalu kata sigah

39Ahmad bin Muhammad al-Dardir, Syarh al-Kharidah al-Bahiyyah
i Ilm al-Tauhid, (Kairo: Jaridah al-Islam, 1315 H.), h. 440.

185



artinya ternak yang digiring. Sug artinya pasar, hal ini karena
banyak barang yang digiring ke tempat tersebut. Kemudian
mahar sawqg atau siyag, karena orang Arab ketika mengadakan
pernikahan menggiring onta dan kambing sebagai mahar.3*°

Adapun secara terminologi M. Quraisy Shihab
mendefiniskan bahwa al-Siyag adalah indikator yang digunakan
untuk menetapkan makna yang dimaksud oleh pembicara dalam
menyusun kata. Ia adalah bingkai yang terhimpun di dalamnya
unsur-unsur teks dan kesatuan kebahasaannya yang berfungksi
menghubungkan, bukan saja kata demi kata, tetapi juga antar
rangkaian kalimat serta situasi dan kondisi yang menyertainya,
lalu dari himpunan seluruh unsur tersebut ditemukan oleh
pembicara/pendengar teks, makna ide yang dimaksud oleh
teks.?d!

Dari definisi diatas dipahami bahwa a/-Siyag pada
hakikatnya adalah indikasi yang menunjukkan maksud dan tujuan
pembicara, baik melalui kalimat yang sebelumnya atau
sesudahnya.

2) Pembagian Jenis al-Siyaq al-Qur’ani

Secara umum al-siyaq al-qur’ani diklasifikasikan menjadi

empat macam:*>?
o 4W 3w (konteks ayat)
Diantara contoh siyaq al-ayat adalah tentang

penafsiran makna kata U didalam surat al-Imran 3/159

berikut ini:

A e Y AT e VS S 5 2 el T 5 15

30Ibnu Manzur, /isan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), h. 166-
168.

3IM. Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Cet. 1; Tangerang: Lentera
Hati, 2013), h. 253-254.

352Abdul Wahhab Rasyid Salih Abu Safiyyah, Dilalah al-Sivag
Manhaj Ma’mun Ii Tafsir al-Qur’an, (Dar *Ammar li al-Nasy wa al-Tauzi’,
2012), h. 88.

186



Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.?3

Makna asli dari kata Us di ayat in mencakup
segala bentuk kekerasan, baik itu secara lisan atau hati.
Namun kalau dilihat secara siyag dalam satu ayat, karena
Allah swt. Telah menyebutkan setelahnya <l e (keras
hati), maka logikanya kata Us menjadi terbatas yaitu
hanya keras dalam bentuk lisan saja.’>*

o phial) yaill 3w (konteks potongan ayat)

Contoh siyaq maqtha dalam al-Qur’an adalah pada

kasus talaq dalam surah al-Baqarah 2/229 yang berbunyi:

ooy o 25 31 3, BILEAE 365 AN
Terjemahnya:
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik.*>

Di dalam magqta dari ayat 229 di atas, kita hanya
mendapatkan lafadz bahwa talak itu dua kali. Namun
belum dijelaskan talak mana yang dimaksud dua kali itu.
Dan penjelasannya secara siyaq akan kita temukan kalua
kita kaitkan dengan magta di ayat berikutnya, ketika
Allah swt. berfirman:3>¢

33Kementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, ,h.91.

3bnu Katsi.r, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, (Cet I, Beirut: Dar al-
Kutub al-’Ilmiyah, 1419 H),juz. 2, h. 148.

35K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h.46.

36Muhammad Amin Al-Syanqiti, Adwa’u al-Bayan fi Idhahi al-
Qur’an bi al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tabaah wa al-Nasyr, 1995), juz.
1, h. 159.
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Terjemahnya:
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi
halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain.*>7

5 9) (3w (konteks isi surat)

Diantara contoh yang dapat menjelaskan bentuk
sivaq  al-surah dalam  al-Qur’an adalah  kasus
dihadirkannya jin di hari Qiyamat sebagaimana firman
Allah swt.:

\éAQjmﬂ ’)w\:\.:.;-‘ '/’:'u@\&j;i&\)ﬁ;—j
Terjemahnya:

Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah

dan antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui

bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke
neraka).*>8

Al-Tabari menjelaskan bahwa dihadirkannya jin
adalah dengan tujuan untuk diazab, dan bukan hanya
sekedar dihadirkan, hal ini diketahui berdasarkan siyaq
(konteks isi surat) secara utuh yang menceritakan bahwa
semua terkait dengan azab untuk jin.>°
IR aladl 3w (konteks kandungan al-Qur’an secara
umum)

646.
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38K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 648.
3 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIX, h.



Konteks kandurngan al-Qur’an secara umum tiada
lain dengan tujuan dan maksud diturunkannya al-Qur’an
itu sendiri, yaitu munjunjung tingi nilai-nilai
kemaslahatan hamba Allah swt., baik untuk urusan dunia
ataupun akhirat. Dan untuk mengetahui magasid dari tiap
ayat atau surat maka para mufassir perlu melakukan
tadabbur (pengyahatan dalam) dengan hati terang,
sebagaimna yang diuangkapkan oleh al-Syatibi ketika
memberikan komentar terhadap firman Allah swt.:

A RN HIRR T E
Terjemahnya:

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran
ataukah hati mereka terkunci.?¢°

Beliau mengatakan:  “sesungguhnya  kegiatan
tadabbur al-Qur’an hanya bisa dilakukan bagi mereka yang
melihat magqasid dan tujuan dari al-Qur’an itu sendiri”.¢!

3. Urgensi Kajian a/-Siyaq dalam Menafsirkan al-Qur’an

Dalalah al-Siyaq (3w 4¥3) sangat penting dalam
menafsirkan al-Qur’an, karena jika diabaikan, maka tidak
menutup kemungkinan seorang mufassir akan membuat
kekeliruan dalam menafsirkan al-Qur’an. Bahkan konsep ini
merupakan metode menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an,
yang merupakan pendekatan yang paling utama dalam
menafsirkan al-Qur’an sebagaimana yang dirumuskan Ibnu
Taimiyah dalam kitab Ushul Tafsir.

Ge Jeal Lad Il GA gy of @lld 8 Gkl fal )
KEE I CONEA m"\u}‘ﬁiez}ogj)m:éd}éd&

360K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.736.

361 Al-Syatibi, al-Muwafaqgat i Ushil al-Figh, (Cet I; Dar bin ’Affan,
1997), juz. 4, h. 209.

362lbnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, (Cet. 1; al-Mansurah: Dar al-
Wafa’ li al-Tabaati wa al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1997) juz. 13, h. 363.
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Metode ini merapakan langka yang digunakan Nabi saw.
dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu dengan pendekatan a/-siyaq.
salah satu contohnya adalah penjelasan beliau saw. kepada
Aisyah ra. terkait dengan ayat berikut ini'363

v Oy a5 J\ ol g 28,55 5151 G 585 cpalls
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu
bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan
mereka. 64

Aisyah ra. bertanya apakah mereka yang minum khamar
dan mencuri? Maksudnya apakah mereka yang takut kepada
Allah swt. itu adalah orang-orang yang berbuat maksiat?
Rasulullah saw. menjawab bahwa yang dimaksud dengan orang
yang takut bukan yang melakukan maksiat, tetapi mereka yang
sudah melakukan kebaikan, mereka shalat, puasa, zakat tetapi
mereka takut kalau amal mereka itu tidak diterima.

OBuals Osasary Osbear (Al agiSly Gaaall iy L Y
ptie i Y O A pa
Artinya:

Tidak, wahai puteri al-Shidiq! Tetapi mereka (orang-

orang yang takut) adalah orang-orang yang shalat, puasa,

bersedekah dan mereka takut amalannya tidak diterima.

Dan jawaban Rasulullah saw. dapat diketahui lewat siyag

ayat berikutnya yang menyebutkan bahwa mereka itu melakukan
kebaikan.

AL 285 i 8,8 08 ]
Terjemahnya:

363Ahmad Sarwat, Memahami Ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan
Konteks, (Rumah Figh, 2019), h. 22.

364K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.480.
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mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan,

dan merekalah orang-orang yang segera

memperolehnya.3

Selain  dilakukan oleh Rasulullah saw. metode
manafsirkan lewat siyaqg juga dilakukan oleh para sahabat, seperti
apa yang dilakukan oleh Ibnu Abbas. Diceritakan dari Ikrimah
bahwa Nafi’ bin al-Azraq berkata Ibnu Abbas, “buta mata dan
buta hati”, dia menyangka bahwa ada orang bisa keluar dari
neraka, padahal Allah swt telah berfirman:

A

rwu\.)&&j;@&_;;urh\.ﬂj)\.ﬂ ‘j—"yﬁ'd\djw)—’
Terjemahnya:

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-

kali tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka beroleh

azab yang kekal .6

Maka Ibnu Abbas pun meluruskan kesalahpahaman itu
dan berkata:
UK o2 Lg8sd Lo | 31 elay
Terjemahnya:
Bukan begitu, Bacalah ayat yang sebelumnya. Ayat ini
khusus untuk orang kafir.
Dan ayat yang sebelumnya adalah:

- -
- -3 D0

&ﬁgji@):@)mjmw&\L;ufzsa\jsbjg_a;u,gl &)
n il Sk s i Ja bl o ide

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka
mempunyai apa yang dibumi ini seluruhnya dan
mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri
mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan

365K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 480.

366K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.151.
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itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh
azab yang pedih.’¢’

4. Contoh Tarjih dengan Pendekatan a/-Siyaq dalam Tafsir
al-Tabari
a. Tarjih ikhtilaf al-mufassum dalam QS. al- An’am 6/91:
PRSP o I3 G 16 32,38 35 1,58 15
Terjemahnya:
Dan mereka tidak menghormati Allah dengan
penghormatan yang semestinya, di kala mereka berkata:

"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia”.6®

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan mufassirin terkait
orang yang mengatakan pernyataan ayat diatas yaitu
sesungguhnya Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada
manusia”. Dalam hal ini al- Tabarl mengangkat tiga pendapat:

O Sllla Al K aglads cd;)j\dh(uu\@\jgﬂ;\”

369_04.1;33’ AL O aiiar (s cadall
Pendapat pertama mengatakan: yaitu orang yang mengatakan
pernyataan itu adalah seseorang dari kalangan Yahudi, kemudian
mereka kembali memperselisihkan nama orang tersebut, ada yang
mengatakan namanya adalah Malik bin Saif, yang lain
mengatakan Fanhas. Berikut riwayat mufassirin yang mendukung
pendapat ini:
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367K ementrian Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.151.
368K ementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.187.

369 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan '’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIX, h.
393-397.
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Pendapat ke dua mengatakan: yaitu komunitas dari kaum Yahudi
yang meminta kepada baginda Nabi untuk didatangkan sesuatu
mukjizat seperti mukjizat nabi Musa. Riwayat mufassirin yang
mendukung pendapat ini adalah sebagai berikut:
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30Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIX, h.
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SN Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIX, h.
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Pendapat ke tiga mengatakan: bahwa pernyataan ini
“sesungguhnya Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada
manusia” adalah kaum pernyataan musyrik Makkah. Berikut
riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:
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Dari beberapa pendapat yang disebutkan, al-Tabari
melihat bahwa orang yang mengatakan pernyataan tersebut
adalah kaum musyrik Makkah. Hal ini berdasarkan siyaq al-ayah
(konteks ayat) yang menceritakan kaum musyrik Makkah,

sehingga menurut beliau ini menjadi indikasi maksud dari ayat di
atas Berikut perkataan beliay dalam tafsirnya:

duu..dgﬁ QA3 Jagls b o pally G o3 N3
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Artinya:

Dan pendapat yang paling dekat dengan kebenaran adalah
yang melihat bahwa maksud dari ayat “Dan mereka tidak
menghormati  Allah dengan penghormatan yang
semestinya” adalah musyrik Makkah, hal itu berdasarkan
petunjuk konteks (al-siyag) yang menceritakan tentang
kaum musyrik Makkah.

Kata (&) dalam tatanan bahasa Arab, merupakan kalimat
yang mengandung makna mubham (abstrak), sehingga penafsiran
pada ayat ini terjadi perbedaan di kalangan para ulama. Pendapat
yang ditarjih al-Tabari adalah kaum musyrik Makkah. Ini
berdasarkan pendekatan a/-siyag, dimana ayat ini mengisahkan
keadaan kaum musyrik Makkah.

Menurut Ibnu Katsir, penafsiran ini yang paling benar,
karena menurut sejarah, kaum Yahudi tidak mengingkari kitab
yang diturunkan Allah dari langit, beda halnya dengan kaum
Musyrikin, mereka mengingkari Nabi yang diutus dari kalangan
manusia. Berikut perkataan Ibnu Katsir dari tafsirnya:

d‘}\ UJJS:\: Y J}@-\MJ 64_1540 4_1\)_“ Uy ‘j)é—k\ln jA d_;}“_j
O] &shelh 108 Adld Soall s (85 celaldl G )
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b) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam QS. al-Nahl 16/83:
ST i s Bl e g b
Terjemahnya:
Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka

mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang kafir.>74

32 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIX, h.
397.

3BIbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Juz. 111, h. 300
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Ada tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam ayat
ini terkait makna kata 4.~ yang diingkari padahal mereka
mengetahuinya. Pendapat-pendapat tersebut adalah sebagai
berikut:
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Pendapat pertama mengatakan: maksud kata 4ex yang mercka

ingkari adalah nabi Muhammad saw., padahal sebenarnya mereka

mengetahui kenabiannya lalu mereka mendustakannya. Berikut
riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini:
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya nikmat yang
dimaksud adalah nikmat-nikmat yang disebutkan di dalam surah

374K ementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.375.

315 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIV, h.
325.

376 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIV, h.
325.

197



ini (al-Nahl), dan sesungguhnya yang memberikan itu adalah
Allah swt., namun mereka mengingkarinya dan mengira bahwa
hal itu mereka warisi dari nenek moyang mereka. Adapun
mufassirin yang sepaham dengan pendapat ini adalah riwayat

berikut: o
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37T Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIV, h.
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Pendapat ke tiga mengatakan: bahwasanya maksud dari ayat ini
adalah sesungguhnya orang-orang kafir apabila mereka ditanya;
siapakah yang telah memberikan kalian rezeki? Mereka kemudian
mengakui bahwa Allah yang telah memberikan kepada rezeki,
lalu mereka mengingkarinya dengan mengatakan “sebenarnya itu
karena syafaat tuhan-tuhan kami”.

Dari tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari cenderung
memilih pendapat pertama. Alasan yang mendasar adalah
konteks ayat sebelum dan sesudahnya bercerita tentang
rasulullah saw., sehingga ini menjadi garinah (penunjuk) maksud
dari kata 4«x3 yang diperselisihkan. Berikut ulasan beliau dalam
tafsirnya:

Ga O3 A sl egadly o ially 13 b )38 0
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Artinya:

Dan pendapat yang paling benar dan yang paling sejalan
dengan penafsiran ayat ini adalah yang mengatakan
bahwa maksud nikmat pada ayat “mereka mengetahui
nikmat Allah” adalah nabi saat diutus untuk menyeruh
mereka. Sebab ayat ini berada di antara dua ayat yang
sama-sama konteksnya memberikan keterangan tentang
nabi Muhammad SAW.

Kata (“ex3) merupakan contoh kalimat isim al-jins (multi
makna), sehingga dalam menafsirkan kalimat ini terjadi
perbedaan dikalangan mufassirin, al-Tabari dalam perbedaan ini
cenderung mentarjih bahwa maksud dari Kata (%) adalah
kedatangan nabi Muhammad sebagi Nabi, yang merupakan
nikmat terbesar bagi umat Islam. Tarjih ini berdasarkan

38 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. XIV, h.
326.
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pendekatan a/-siyag, yaitu ayat ini berada di antara dua ayat yang
sama-sama konteksnya memberikan keterangan tentang nabi
Muhammad SAW.

Ulama lain yang menguatkan pendapat ini adalah al-Saddi
dan al-Kalbi yang dinukil oleh al-Qurtubi, berikut kutipan dari
tafsirnya:
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Artinya:

al-Saddi berkata: yang dimaksud pada ayat ini adalah nabi
Muhammad saw.,yaitu mereka mengetahui kenabiannya
lalu mereka mengingkari dan mendustakannya. Dan al-
Kalbi: yaitu nabi Muhammad saw., mereka mengetahui
semua nikmat ini.

c) Tarjih ikhtilaf al-mufassirin dalam QS al-Nisa’ 4/65:

‘)AMYF?@MJMMJJASMQ_\;U)M}‘}[JAJJJ\A}
[65 ;L..d\] {LA.\L.&.I‘ 4 ”jmmhﬁw\&
Terjemahnya:
Maka demi tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum
mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim
dalam perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga)
kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka
terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.380
Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait orang
yang dimaksud pada ayat di atas, berikut penjelasan dalam
tafsirnya:

S5 a4 03 (i (A s b Calid 5

39 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Juz. XS, h. 161.

30K ementerian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.116.
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Pendapat pertama mengatakan: bahwa ayat ini turun kepada
sahabat yaitu Zubair bin Awwam dan orang yang mempunyai
perkara dengannya dari salah seorang Anshar. Berikut riwayat
yang menguatkan pendapat ini:
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Bl Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. IV, h.
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya ayat ini turun kepada
kaum munafik dan Yahudi, sebagaimana penyampaian QS. Al-
Nisa’ 4/60: “tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan
orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan
sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan
hukum kepada thagut.

Pendapat yang terakhir ini kemudian dikuatkan oleh al-
Tabari, dengan penjelasan sebagal berikut:
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32Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta’wil Ayi al-Bayan, juz. IV, h.
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Artinya:
Menurut Abu Ja’far pendapat ini yaitu orang-orang yang
cenderung menjadikan thagut sebagai dasar hukum
sebagaimana penyampaian QS. Al-Nisa’ 4/60: “tidakkah
engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan
sebelummu”, adalah pendapat yang paling benar, karena
ayat 60 QS. Al-Nisa’ sejalan dengan siyag (konteks) ayat
65 QS. Al-Nisa’. Kemudian tidak ada indikasi yang
menunjukkan bahwa ada sesuatu yang memisahkan ke
duanya.
Ayat yang menjadi perbedaan ulama dalam
menafsirkannya terdapat pada surat al-Nisa’ ayat 65, lima ayat
sebelumpya -al-Nisa’ ayat 60- Allah swt. berfirman:_
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Artinya:
Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-
orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada

apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang
diturunkan sebelummu.

33Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’An Ta'wil Ayi al-Bayan, juz. 1V, h.
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Ayat ini menurut al-Tabari menceritakan kemunafikan
kaum Yahudi yang lebih senang menjadikan hukum a/-thagut
sebagai dasar hukum mereka dalam memutuskan perkara.
Kemudian perbedaan mufassirin terkait yang dimaksud pada ayat
65 menurutnya kelompok itu juga yaitu kaum Yahudi. Alasan
mendasarnya adalah, pembahasan antara ayat 60 dan 65
konteksnya masih sama, yaitu pembahasan prilaku kaum Yahudi,
sehingga ini menjadi dasar tarjih dalam menguatkan pendapat ke
dua.

Menurut Muhammad Rasyid Ridho pembahasan ayat ini
dengan sebelumnya sangat kuat, yaitu pembahasan prilaku kaum
Y ahudi, walaupun mufassirin pada umumnya menyebutkan asbab
al-nuzul. berikut kutlpan dar1 tafs1rnya
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Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa salah satu metode al-
Tabari dalam menyikapi 7khtilaf al-mufassirin, yaitu dengan
pendekatan al-siyaq, yang merupakan indikasi yang menunjukkan
maksud dan tujuan dari konteks ayat, baik melalui ayat yang
sebelumnya atau sesudahnya.

384 Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir al-Manar, (Kairo: al-Haeah al-
Ammah i al-Kutub al-Musriyyah, 1994), Juz. V, h. 191.
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BAB IX
PENUTUP

Bab ini ialah sari pati dan konklusi dari penjelasan-
penjelasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya. Bab
ini ialah jawaban atau solusi yang jitu terhadap masalah-masalah
yang diangkat pada bab awal. Selain itu, bab ini juga
mengandung sumbangsi pemikiran yang dapat menjadi
rekomendasi, batu loncatan, dan kajian pustaka penelitian-
penelitian lanjutan dari penelitian ini.

A. Kesimpulan

1. Tarjih dalam tafsir merupakan proses analisa pendapat
para mufassirin untuk tujuan menentukan pendapat yang
paling kuat berdasarkan dua hal; pertama, landasan dalil;
kedua, asumsi lemahnya pendapat yang lain. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui penafsiran yang paling tepat
dan utama, untuk diyakini jika terkait akidah, atau
diamalkan jika terkait hukum dan ibadah. Dari definisi ini
nampak bahwa tarjih adalah sebuah proses atau upaya
dari seorang mujtahid  dalam hal mengumpulkan
pendapat, mengklasifikasi dan mendalami dalil untuk
sampai pada kesimpulan hukum. Jadi intinya, tarjih
adalah upaya untuk sampai pada sebuah kebenaran yang
diyakini.

2. Eksistensi tarjih dalam tafsir, khususnya tafsir al-Tabari
mutlak ada, hal tersebut dikarenakan nash (teks) dalam al-
Qur’an sebagian besarnya bersifat dzanniyah, yang
menyebabkan para mufassirin berbeda persepsi dalam
menginterpretasi makna ayat, atau hukum yang
terkandung di dalamnya.

3. Dalam mentarjih agwal al-mufassirin  ditemukan
bahwasanya al-Tabari mempunyai perangkat metode
khusus dalam mentarjih berbagai persoalan dalam studi
tafsir. Sekurangnya ada empat metode pendekatan yang
digunakan oleh Imam al-Tabari dalam tafsirnya; a)
metode pendekatan Ushul Figh. b) metode pendekatan
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Ulumul Qur’an. ¢) metode pendekatan Ulumul Hadis. d)
metode pendekatan Gramatikal.

B. Implikasi Penelitian

Tarjih ikhtilaf al-mufassirin merupakan salah satu aspek
yang menjadi perhatian al-Tabari. Dalam tafsirnya yang berjudul
Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Quran, al-Tabari memaparkan
berbagai macam pendapat yang berbeda-beda lengkap dengan
sanad riwayatnya, lalu kemudian ditarjih dan memilih pendapat
yang dianggapnya paling benar.

Dalam melakukan kegiatan tarjih, al-Tabari berangkat
dari sebuah metode yang dibangun dari berbagai disiplin ilmu
yang dijadikan dasar oleh mufassir dalam menyikapi setiap
perbedaan dalam tafsir. Hal ini dimaksudkan agar menguatkan
salah satu pendapat yang dianggap lebih kuat dari segi dalil, yang
selanjutnya diaplikasikan dalam bentuk keyakinan atau amal.

Diantara metode tarjih al-Tabari dalam menyikapi
perbedaan ini adalah tarjih dengan merujuk pada kaidah Ushul
Figh, kaidah Ulumul Qur’an, kaidah Ulumul Hadis, aspek
Gramatikal.

Ikhtilaf al-mufassirin yang terjadi dalam kitab-kitab
Tafsir tentu akan mempengaruhi seseorang dalam mengamalkan
kandungan isi kitab suci al-Qur’an. Dari sinilah pentingnya
mengetahui metode tarjih dalam tafsir, karena ia merupakan
piranti inti untuk mengetahui penafsiran yang paling kuat dan
rajih diantara penafsiran-penafsiran yang beragam untuk
selanjutnya diimplemantasikan dalam bentuk keyakinan jika
terkait ayat-ayat akidah, atau dalam bentuk amalan jika terkait
dengan ayat-ayat hukum praktis, akhlak dan etika.

Pada akhirnya, semoga karya sederhana ini dapat memberi
manfaat bagi para peminat studi Tafsir, khususnya metode dalam
mentarjih perbedaan Tafsir
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